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ABSTRAK 

Para Rasul Allah merupakan figur keteladanan dan guru bagi segenap umat 

manusia. Setiap mereka adalah rahmat bagi kaum atau bagi zamannya  hingga  

Muhammad saw. sebagai Nabi dan Rasul yang terakhir, beliau datang menjadi 

rahmat bagi seluruh alam. Rasulullah saw. merupakan salah seorang utusan Allah 

swt. yang mengemban amanah untuk menyampaikan risalah agama serta menjadi 

contoh keteladanan bagi seluruh umat manusia, sosok manusia yang memiliki 

kepribadian agung dan seseorang yang paling sempurna sebagai contoh teladan 

bagi segenap umat manusia. Meskipun demikian, di sisi lain Allah swt. juga 

pernah menegur Rasulullah saw. sebagaimana yang telah termaktub dalam al-

Qur’an. Permasalahan inilah yang melatarbelakangi penelitian ini, sehingga 

penulis merumuskannya dalam dua bentuk pertanyaan yaitu bagaimana 

pandangan ulama dan mufasir mengenai teguran Allah swt. terhadap para Rasul 

dan dalam konteks apa sajakah teguran Allah terhadap Rasulullah saw. dalam al-

Qur’an. Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan konteks ayat-ayat teguran Allah 

terhadap Rasulullah saw. dan untuk mengungkap maksud ayat-ayat terguran 

tersebut. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian Library 

Research, yaitu dengan menggumpulkan data-data dan mengkaji bahan-bahan 

kepustakaan yang terdiri dari data primer, sekunder dan tersier. Seperti kitab-kitab 

tafsir, hadis dan buku-buku ‘Ulum al-Qur’an yang terkait dengan pembahasan. 

Adapun data yang diperoleh sebagai dokumentasi, penulis merujuk kepada 

literatur-literatur yang bersifat kepustakaan. Langkah-langkah yang penulis 

gunakan untuk meneliti adalah dengan menelaah ayat-ayat yang bersifat teguran 

dalam beberapa buku seperti buku-buku ‘Ulum al-Qur’an dan buku-buku yang 

relevan dengan penelitian penulis, kemudian memilah serta mencatat data-data 

tersebut dan merujuk kepada beberapa kitab tafsir  untuk membuktikan bahwa 

ayat-ayat tersebut tergolong kepada ayat teguran. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa teguran Allah terhadap Rasulullah saw. adalah sebagai 

pengajaran dan penyempurnaan kepribadian oleh Allah terhadap utusan-Nya yang 

diabadikan-Nya dalam al-Qur’an, teguran tersebut terdapat dalam al-Qur’an 

dalam berbagai konteks serta membuktikan bahwa al-Qur’an bukanlah hasil karya 

Nabi Muhammad saw. tetapi  adalah pihak penerima wahyu dari Allah swt.  serta 

menunjukkan bahwa beliau adalah makhluk yang lemah di hadapan Tuhan-Nya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan Skripsi ini 

berpedoman pada transliterasi ‘Ali ‘Audah
1
 dengan keterangan sebagai berikut: 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Ṭ (titik di bawah) ط Tidak disimbolkan ا

 Ẓ (titik di bawah) ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th خ

 F ف J ج

 Q ق Ḥ (titik di bawah) ح

 K ن Kh خ

 L ل D د

 M و Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S ش

 ` ء Sy ظ

 Y ي Ṣ (titik di bawah) ص

   Ḍ (titik di bawah) ض

 

Cacatan : 

1. Vokal Tunggal 

  َ  (fathah)  = a misalnya, حدخ ditulis hadatha 

  َ  (kasrah) = i misalnya,  ليم ditulis qila 

  َ  (dammah) = u misalnya, روي ditulis ruwiya 

2. Vokal Rangkap 

 ditulis Hurayrah هريرة ,ay, misalnya = ( fathah dan ya) (ي)

 ditulis tauhid جىحيد,aw, misalnya = (fathah dan waw) (و)

                                                             
1
Ali Audah, Konkordansi Qur’an, Panduan Dalam Mencari Ayat Qur’an, Cet: II, (Jakarta: 

Litera Antar Nusa, 1997), hal. xiv. 
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3. Vokal panjang 

  ā, (a dengan garis di atas) = (fathah dan alif) (ا)

  ī, (i dengan garis di atas) = (kasrah dan ya) (ي)

  ū,  (u dengan garis di atas) = (dammah dan waw) (و)

misalnya:  معمىل ditulis ma’qūl, برهان   ditulis burhān, جىفيك    ditulis taufīq 

4. Ta’ Marbutah (ة) 

Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah (t), misalnya انفهطفة الاونى ditulis al-falsafat al-ūlā. 

Sementara ta’ marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h), misalnya: جهافث انفلاضفة ditulis Tahāfut al-Falāsifah. دنيم الاناية ditulis 

Dalīl al-`ināyah. مناهج الادنة ditulis  Manāhij al-Adillah. 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan lambang   َ , dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang sama dengan huruf 

syaddah, misalnya  إضلامية ditulis islāmiyyah. 

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

transliterasinya adalah al, misalnya: اننفص ditulis al-nafs, dan انكشف ditulis al-

kasyf. 

7. Hamzah (ء) 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan 

dengan (`), misalnya: ملائكة ditulis malā`ikah, جسئ ditulis juz`ῑ. Adapun 

hamzah yang terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa 

Arab, ia menjadi alif, misalnya: اخحراع ditulis ikhtirā`.  
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B. Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 

seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai 

kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan sebagainya. 

C. Singkatan 

swt. : Subḥānahu wa ta’āla 

saw. : Ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

QS. : Quran Surat. 

ra. : raḍiyallahu ‘anhu 

as. : ‘alaihi salam 

HR. : Hadis Riwayat 

Terj. : Terjemahan 

t. th : Tanpa tahun terbit 

dkk : Dan kawan-kawan 

t.tt : Tanpa tempat terbit 
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حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بِسْمِ اللهِ الرَّ

KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. atas 

limpahan nikmat dan rahmat-Nya yang tiada henti terus mengiringi setiap jejak 

langkah setiap makhluk-Nya yang ada di bumi ini, tidak ada satupun yang luput 

dari pengawasan dan rahmat-Nya. Shalawat dan salam penulis kirimkan ke 

pangkuan baginda Rasulullah saw yang telah membawa umatnya ke jalan yang 

terang benderang dengan cahaya ilmu. 

 Berkat rahmat Allah swt jualah penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul TEGURAN ALLAH TERHADAP RASULULLAH SAW. DALAM 

AL-QUR’AN  sebagai tugas akhir yang dibebankan untuk memenuhi syarat-

syarat dalam mencapai SKS yang harus dicapai oleh mahasiswa/i sebagai sarjana 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

 Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang tiada 

terhingga kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu dalam 

penyelesaian skripi ini. Paling utama, penulis sampaikan ribuan rasa terima kasih 

kepada Ayahnda dan Ibunda tercinta yang telah memberi dukungan baik secara 

material maupun non material dalam perkuliahan serta dalam penulisan skripsi 

ini, menasehati, memperingatkan, memberikan arahan dan masukan-masukan 

yang baik serta tiada lelah berdoa, juga kepada seluruh ahli famili tercinta 

khususnya kakak penulis Vivick Vistari yang telah memberi banyak motivasi,  

berbagi ilmu dan nasehat kepada penulis.  
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Pada kesempatan ini juga penulis sampaikan ucapan terima kasih kepada 

Bapak Dr. H. Agusni Yahya, M.A selaku pembimbing I dan Ibu Zulihafnani, 

S.TH, M.A selaku pembimbing II sekaligus sebagai Sekretaris Prodi Ilmu Al-

Qur’ān dan Tafsir serta Pembimbing Akademik yang telah sabar, ikhlas 

meluangkan waktu dalam memberikan bimbingan dari awal hingga akhir 

perkuliahan, serta telah banyak memberikan arahan dan saran-saran yang sangat 

bermanfaat kepada penulis. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Bapak 

Dr. Andri Nirwana, AN, M.Ag  selaku penguji I dan Ibu Raina Wildan, M.A 

selaku pembimbing II yang telah bersedia meluangkan waktu dalam memberikan 

arahan dan saran-saran yang sangat bermanfaat bagi penulis. 

Selanjutnya penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Dekan 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Ketua Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, serta 

kepada seluruh dosen Fakultas Ushuluddin dan Filsafat yang telah mengajar dan 

telah membekali ilmu sejak semester pertama hingga akhir perkuliahan. 

Kemudian, penulis ucapkan rasa terima kasih juga kepada karyawan ruang 

baca Ushuluddin dan Filsafat, perpustakaan Induk, dan Pascasarjana UIN Ar-

Raniry, serta pustaka Mesjid Raya Baiturrahman Banda Aceh, yang telah banyak 

memberi kemudahan kepada penulis dalam menemukan bahan untuk penulisan 

skripsi. 

Selanjutnya, penulis ucapkan terima kasih kepada seluruh teman-teman 

seperjuangan Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir angkatan 2013 yang telah memberi 

saran, motivasi serta dukungan untuk menyelesaikan skripsi ini. Khususnya lagi 

kepada Mauliyanda, Rati Lestari, Nur Jasmi sebagai teman satu kos juga 
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seperjuangan, Hilal Refiana, kak Yenda Mulya, kak Farah Hanan, Retno Dumilah, 
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teman-teman kelompok KPM serta teman seangkatan 2013 lainnya,  teman-teman 

satu  Kos  B18 serta ibu kos dan keluarga, teman-teman ustadz / ustadzah TPA al-

Mukhayyarah dan Bustanul Ilmi MIS Lamgugop dan teman-teman lainnya yang 

tidak mungkin penulis sebutkan satu per satu. Semoga Allah swt membalas semua 

kebaikan mereka.  

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada warga desa Alur Semerah 

tempat penulis melaksanakan tugas Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM), 

khususnya kepada bapak Sekdes dan keluarga, Bapak Tuha Peut dan keluarga 

yang  telah banyak memberikan ilmu tentang bermasyarakat, serta memberikan 

motivasi dan nasehat kepada penulis. 
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kekurangan dalam skripsi ini, untuk itu penulis mengharapkan kebaikan hati para 
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kesempurnaan kajian kedepannya. 

 

Banda Aceh,  05 Januari 2018 

Penulis, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah swt. mewajibkan atas setiap muslim supaya beriman kepada semua 

Nabi dan Rasul yang diutus oleh-Nya. Keimanan dan kecintaan seorang umat kepada 

para Nabi dan Rasul-Nya diwujudkan dengan membenarkan dengan hati, lisan dan 

tindakan serta tanpa membeda-bedakan antara seorang Rasul dengan lainnya. Hal ini 

sebagaimana tersebut dalam firman Allah swt.: 

                                    

                              

Artinya : “Katakanlah (hai orang-orang mukmin): “Kami beriman kepada Allah dan 

apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada 

Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan 

kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari 

Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun diantara mereka 

dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya”. (QS. Al-Baqarah : 136) 

Rasul- rasul Allah merupakan sosok figur keteladanan dan  guru bagi segenap 

umat manusia. Segala ucapan serta tindakan mereka merupakan kualitas tutur kata 

dan perbuatan terbaik yang mengandung pengajaran dan pelajaran. Setiap Nabi dan 

Rasul yang diturunkan pasti menjadi rahmat bagi kaumnya atau bagi zamannya. 

Hingga ketika Muhammad saw. sebagai Nabi dan Rasul yang terakhir datang, maka 

beliau datang sebagai rahmat bagi seluruh alam.
1
 

Adapun Rasulullah saw. merupakan habibullah, khatim al-anbiya` wa al-

mursalin yakni penutup segala Nabi dan Rasul. Beliau adalah salah seorang utusan 

                                                             
1
Ahmad Bahjat,  Nabi-Nabi Allah, terj. Muhtadi Kadi dan Musthafa Sukawi, (Jakarta: Qisthi 

Press, 2007), 12  
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Allah yang mendapat amanah untuk menyampaikan risalah agama serta menjadi 

contoh keteladanan bagi seluruh umat manusia,
2

 yakni  memperbaiki akhlak 

manusia. Sebagaimana yang dijelaskan dalam sabda Rasulullah saw: 

 عبيد بن محمد بكر أبو الأعرابي. ثنا ابن أبوسعيد أنبأ الأصبهاني يوسف بن محمد أبو أَخبرنا
 الله رسول قال : قال عنو الله رضي محمد بن العزيز عبد ثنا منصور، بن سعيد ثنا المروروذى،

 3.الأخلاق مكارم لأتمم بعثت إنّّا

Artinya :“Telah memberitakan kepada kami Abu Muḥammad bin Yūsuf al-Aṣbahānī, 

telah memberitakan kepada kami Abu Sa‟īd ibn al-A‟rabī, telah 

memberitakan kepada kami Abu Bakar Muḥammad bin „Abīd al-

Marwaruzi, telah menyampaikan kepada kami Sa‟īd bin Mansūr, telah 

menyampaikan kepada kami „Abdul Azīz bin Muḥammad r.a berkata 

„Rasulullah saw. bersabda: “Bahwa sesungguhnya aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia.”(H.R. al-Baihaqi). 

 

 Allah swt. menurunkan al-Qur‟an kepada beliau dan mengajarkan tata 

kesopanan kepadanya serta menegurnya jika berbuat sesuatu yang tidak pantas 

dilakukannya dengan al-Qur‟an. Sehingga akhlak Rasulullah saw. dikatakan al-

Qur‟an.
4
  

Akhlak dan kepribadian Rasulullah saw. merupakan suri teladan bagi setiap 

umat muslim dalam segala hal, baik dalam hal duniawi maupun dalam hal ukhrawi.
5
 

Ciri paling menonjol dalam kepribadian Rasulullah saw. yang multidimensi adalah 

budi pekerti beliau yang tiada bandingannya. Seandainya jika dikumpulkan semua 

                                                             
2
Muhammad Amin Syukur, Ensiklopedia Nabi Muhammad saw. Sebagai Utusan Allah 

(Jakarta: Lentera Abadi, 2011), 6 
3
Imam Abi Bakar Aḥmad bin Ḥusain bin Ali al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, juz. 10, (Beirut: 

Dar al-Ilmiah, 1994), 323 
4
Imam al-Ghazali, Iḥya „Ulumuddin, terj.  Moh Zuhri dkk, (Semarang: al-Syifa‟, 413 H ), 

524 
5
Ali Abdul Halim Maḥmud, Akhlak Mulia, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2004), 240  
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budi luhur di bumi ini dan semua perilaku baik yang telah dikerjakan sepanjang 

sejarah kehidupan manusia, maka semua itu telah terkumpul pada pribadi Rasulullah 

saw. secara sempurna.
6
 Pada hakikatnya, Rasulullah saw. adalah manusia biasa 

(bukan malaikat), namun beliau adalah manusia yang ma‟ṣum yakni dilindungi oleh 

Allah swt. dari dosa dan apa-apa saja yang dapat menodai kesuciannya.
7
 Beliau 

merupakan pribadi yang sangat menjauhkan segala wujud perilaku buruk yang 

dibenci oleh kebanyakan orang, sehingga keteladanan beliau betul-betul terwujud 

dalam sikap keseharian beliau sebagai perilaku yang membahagiakan orang lain.
8
 

Kepribadian yang dimiliki oleh Rasulullah saw. adalah kepribadian yang 

paling sempurna dalam segala hal. Adapun yang dimaksud dengan kesempurnaan 

tersebut adalah jauh dari segala kekurangan dan keburukan. Di dalam al-Qur‟an 

Allah swt. menyebutkan bahwa Rasulullah saw. adalah sosok manusia yang memiliki 

kepribadian yang agung dan merupakan seseorang yang paling sempurna sebagai 

contoh teladan bagi segenap umat manusia. Hal tersebut dijelaskan Allah swt. dalam 

QS. al-Ahzab: 21. 

                             

    

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 

 

                                                             
6
Said Hawwa, Al-Rasul Shallallahu „alaihi wa Sallam, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 143 
7
„A‟idh Abdullah al-Qarni, al-Qur‟an Berjalan: Potret Keagungan Manusia Agung, terj. 

Abad Badruzzaman, (Jakarta: Sahara Publishers, 2004), 260 
8
Abu Umar Basyir, Keagungan Rasul: Teladan Sepanjang Zaman, (Solo: al-Qowam, 2005), 

44 
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Meskipun Allah swt. menyebutkan dalam firman-Nya bahwa Rasulullah saw. 

merupakan pribadi terbaik, namun Allah swt. juga pernah menegur Rasulullah saw. 

Teguran tersebut merupakan bimbingan Allah swt. terhadap pribadi Rasulullah saw, 

sebagaimana yang termaktub di dalam al-Qur‟an. Ayat-ayat tersebut terdapat dalam 

beberapa surat yang masing-masing berbeda konteks, antara lain terdapat dalam 

QS.‟Abasa: 1-12, QS. al-Qiyamah: 16-19, QS. al-Kahf: 23-24, QS. al-Anfal: 67-69, 

QS. al-Tawbah: 43, 84 dan 113, QS. Ali Imran: 128, dan QS. al-Tahrim: 1-2.  

Adapun teguran-teguran Allah tersebut merupakan akibat sikap dan ucapan 

beliau yang dinilai oleh Allah swt. sebagai hal yang kurang tepat lahir dari seorang 

yang dijadikan teladan oleh Allah swt.
9
 Salah satu ayat yang bersifat teguran 

terhadap Rasulullah saw. adalah sebagaimana terdapat dalam QS. Ali Imran: 128 

                          

Artinya: “Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah 

menerima taubat mereka, atau mengazab mereka karena sesungguhnya 

mereka itu orang-orang yang zalim.” 

 

Muhammad Ibnu Ishaq berkata bahwa ayat ini bermaksud: „Engkau tidak 

mempunyai sedikit pun  keputusan dalam urusan hamba-hamba-Ku, kecuali apa yang 

telah aku perintahkan kepadamu terhadap mereka.
10

 Mengenai sebab turunya ayat 

ini, dijelaskan dalam hadis berikut: 

                                                             
9
M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur‟an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah 

dan Pemberitaan Ghaib, (Bandung: Mizan, 2013), 80 
10

Abdullah bin Muhammad bin Abdul Rahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, 

jilid. 2, terj. M. Abdul Ghaffar, (Bogor: Pustaka Imam Syafi‟I, 2004), 135  
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ثَ نَا حِبَّانُ بْنُ مُوسَى أَخْبَ رنَاَ عَبْدُالله أَخْبَ رنَاَ مَعْمَرُ  ثَنِِ سَاِلٌم عَنْ أبَيِْوِ  حَدَّ عَنِ الزُّىْريِ قاَلَ حَدَّ
عَ رَسُولَ  الله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ إِذَا رفََعَ رأَْسَوُ مِنَ الرُّكُوعٍ فِِ الرَّكْعَةِ اْلَآخِرةَِ مِنَ الْفَجْرِ  أنََّوُ سََِ

دَه ربَ َّنَا وَ  عَ الُله لِمَنْ حََِ لَكَ يَ قُوْلُ: ))اللَّهُمَّ الْعَنُ فُلانَاً وَفُلَاناً وَفُلانَاً(( بَ عْدَ مَا يَ قُوْلُ:))سََِ
مُون{. دُ((. فَأنَْ زَلَ الُله عَزَّ وَ جَلَّ :}ليَْسَ لَكَ مِنَ الَأمرِ شَيءٌ{ إِلََ قَ وْلوِِ: }فإنّ هُم ظاَلِ اْلَحمْ 

 11.رواه إسحاق

Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Ḥibban Ibn Musa, telah menceritakan 

kepada kami „Abdullaḥ, telah menceritakan kepada kami Mu‟ammar dari 

Zuhri, ia berkata telah menceritakan kepada saya Salim dari Ayahnya, 

bahwa ia telah mendengar Rasulullah saw. apabila telah mengangkat 

kepalanya dari ruku‟ pada raka‟at terakhir dari shalat Fajar, beliau 

berkata: “ Ya Allah laknatlah si fulan, si fulan dan si fulan”. Lalu 

kemudian beliau mengucapkan: “Sami‟allahu liman hamidah rabbana 

wa lakalhamdu (Allah mendengar bagi siapa yang memujinya, ya Tuhan 

kami bagi-Mu segala pujian). Lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan: 

“Laisa laka minal amri syai`un hingga fa innahu dhālimūn”. (HR. Ishaq) 

 

Hadis tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah saw. pernah berdoa  setelah 

ruku‟ dalam shalat fajar agar Allah swt. melaknat orang-orang musyrik, salah 

seorang di antara mereka adalah Hind Ibn „Utbah Ibn Rabi‟ah. Hal tersebut 

dilakukan beliau karena para sahabat dan pamannya sayyidinā Hamzah Ibn „Abdul 

Muththalib terbunuh pada saat perang Uhud, dan mayatnya diperlakukan dengan 

sangat tidak wajar. Perut beliau dibelah dan hatinya dikeluarkan untuk dipotong dan 

dikunyah oleh Hind Ibn „Utbah Ibn Rabi‟ah sebagai balas dendam, karena paman 

Rasulullah saw. yakni Hamzah telah membunuh ayah Hind yang musyrik dalam 

perang Badar.  

Karena doa tersebutlah Allah swt. menegur Rasulullah saw. dalam firman-

Nya QS. Ali Imran: 128 sebagai didikan Allah terhadap beliau yang menjelaskan 
                                                             

11
Imam Abi „Abdillaḥ Muḥammad Ibn Isma‟īl Ibn Ibrahīm Ibn al-Mughīrah Ibn Bardzabah 

al-Bukhārī al-Ja‟fi, Ṣahih al-Bukhārī, Jilid.5, (Beirut: Dar al-Kitab al-„Ilmiyyah, 1412 H/1992 M), 205 
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bahwa Allah swt. tidak menghendaki sedikitpun adanya kekurangan pada diri 

Rasulullah saw. 

Ayat-ayat teguran tersebut salah satunya QS. Ali Imran: 128 membuktikan 

bahwa Rasulullah saw. merupakan seorang manusia biasa dan membuktikan 

bahwasanya al-Qur‟an bukanlah karangan beliau.
12

 Maka berdasarkan hal ini, penulis 

tertarik untuk menggali dan memahami  maksud ayat-ayat yang bersifat teguran 

terhadap Rasulullah saw., melalui penelitian ini dengan mengungkap informasi 

mengenai: “Teguran Allah Terhadap Rasulullah Saw. Dalam Al-Qur’an.” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bahwasanya Rasulullah saw. merupakan sosok manusia sempurna yang memiliki 

akhlak terbaik  di antara seluruh manusia, namun dalam al-Qur‟an juga terdapat ayat-

ayat yang bersifat teguran terhadap Rasulullah saw. 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka pokok permasalahan dalam penelitian 

skripsi ini dapat penulis rumuskan dalam beberapa bentuk pertanyaan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pandangan ulama dan mufasir mengenai teguran Allah swt. 

terhadap para Rasul? 

2. Dalam konteks apa sajakah teguran Allah terhadap Rasulullah saw. dalam al-

Qur‟an? 

 

 

                                                             
12

M.Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur‟an..., 83 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan antara lain  : 

1. Untuk mengungkap maksud ayat-ayat yang bersifat teguran terhadap para 

Rasul. 

2. Untuk menjelaskan konteks ayat-ayat teguran oleh Allah terhadap Rasulullah 

saw. 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan 

untuk penelitian selanjutnya mengenai topik yang sama, dan dapat menambahkan 

wawasan serta pemahaman lebih dalam mengenai makna ayat-ayat teguran terhadap 

Rasulullah saw. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat memotivasi umat 

muslim untuk mengetahui serta menghayati maksud adanya ayat-ayat yang bersifat 

teguran terhadap Rasulullah Muhammad saw. sehingga setelah mengetahui maksud 

ayat-ayat tersebut semakin bertambah rasa cinta terhadap kekasih Allah yakni 

Muhammad saw. sebagai pribadi yang paling agung. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapa buku yang membahas 

tentang  ayat-ayat teguran terhadap Rasulullah saw. di antaranya adalah : 

“Teguran al-Qur‟an (al-„Itab) Kepada Nabi Muhammad Dalam Tafsir al-

Tabari dan Tafsir Fi Zhilal al-Qur‟an,” Skripsi karya M. Nuryasin al-Syafi‟i. Skripsi 

tersebut membahas mengenai persamaan dan perbedaan penafsiran al-Ṭabari dan 

Sayyid  Quṭb tentang ayat-ayat teguran terhadap Rasulullah saw. Adapun metode 

yang digunakan dalam skripsi tersebut adalah metode muqarran (komparatif), yakni 

membandingkan kedua penafsiran tersebut untuk mengetahui persamaan dan 
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perbedaan serta kelebihan dan kekurangan keduanya atau mencari kemungkinan 

untuk mengkompromikannya.
13

 

Ihya „Ulumuddin  karya Imam al-Ghazali, secara umum membahas tentang 

akhlak dan tata kesopanan. Salah satu bab dalam buku ini membahas tentang tata 

kesopanan kehidupan dan akhlak kenabian. Bab ini  mencakup penjelasan tentang 

pengajaran dan tata kesopanan oleh Allah swt. kepada kekasih dan pilihan-Nya 

Muhammad saw. dengan al-Qur‟an yakni memaparkan beberapa ayat teguran 

terhadap Rasulullah saw. sebagai bentuk bimbingan akhlak oleh Allah terhadap 

Rasulullah saw. Dalam bab tersebut dijelaskan bahwasanya Rasulullah saw. adalah 

seseorang yang banyak merendah diri dan memohon kepada Allah agar senantiasa 

menghiasinya dengan adab kesopanan yang baik dan akhlak mulia.
14

 

Demikian juga buku Mukjizat al-Qur‟an: Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, 

Isyarat Ilmiah dan Pemberitaan Ghaib karya M. Quraish Shihab. Salah satu sub 

judulnya membahas tentang ayat-ayat teguran. Adapun ayat-ayat teguran yang 

dibahas antara lain mencakup tiga surah yaitu teguran dalam QS.‟Abasa: 1-12, QS. 

Ali Imran: 128 dan QS. Al-Anfal: 67-69.
15

 

Selanjutnya buku Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. jilid I karya 

Moenawar Chalil, buku tersebut membahas mengenai kehidupan Rasulullah saw. 

Salah satu sub judul dalam buku ini membahas tentang peringatan Allah swt. kepada 

Rasulullah saw. dengan mencantumkan salah satu ayat yang bersifat teguran yaitu 

                                                             
13 M. Nuryasin al-Syafi‟i, “Teguran al-Qur‟an (al-„Itab) Kepada Nabi Muhammad Dalam 

Tafsir al-Tabari dan Tafsir Fi Zhilal al-Qur‟an,”Skripsi, (Yokyakarta: Fakultas Ushuluddin IAIN 

Sunan Kalijaga, 2003), 11 
14

Imam al-Ghazali, Iḥya „Ulumuddin, 524  
15

M.Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur‟an..., 80-83 



9 
 

QS.‟Abasa: 1-10, serta menguraikan secara ringkas tentang hal-hal yang terkandung 

dalam peringatan Allah swt. kepada Rasulullah saw.
16

 

Buku tentang Mengenal Nabi Muhammad saw. karya A. Hassan, salah satu 

sub judul dalam buku tersebut membahas mengenai ayat-ayat teguran. Dalam buku 

itu disebutkan lima teguran Allah terhadap Rasulullah saw. serta menguraikan secara 

ringkas mengenai maksud teguran tersebut.
17

 

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan terhadap buku-buku dan literatur-

literatur lainnya seperti buku-buku yang telah penulis sebutkan di atas, penulis belum 

menemukan penelitian secara khusus dan mendalam mengenai teguran Allah 

terhadap Rasulullah saw. dalam al-Qur‟an secara spesifik. Meskipun ada beberapa 

buku yang menyinggung tentang ayat-ayat teguran tersebut, namun pembahasannya 

berbeda dengan yang penulis teliti. Oleh karenanya, hal ini dapat menjadi pendukung 

terhadap pentingnya penelitian ini dikaji secara mendalam. 

E. Kerangka Teori 

Dalam memahami teguran Allah swt. terhadap Rasulullah saw., penulis 

menggunakan landasan teori yang mengacu kepada ayat-ayat teguran yang terdapat 

dalam beberapa surah al-Qur‟an dengan merujuk kepada penafsiran para mufasir 

dalam beberapa kitab tafsir, karena untuk memahami dan mengetahui maksud dari 

suatu surah sangat diperlukan adanya penafsiran.  

Sebagaimana defenisi tafsir yang dikemukakan oleh para ulama, salah satu 

defenisinya disebutkan oleh al-Zarkasyi bahwasanya tafsir adalah ilmu yang dikenal 

dengannya pemahaman terhadap kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi 

                                                             
16

Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. jilid 1(Jakarta: Gema Insani, 

2001), 256. 
17

A. Hassan, Mengenal Nabi Muhammd saw., (Bandung: Diponegoro, 1995), 161  
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Muhammad saw. dan menjelaskan maknanya serta mengeluarkan hukum dan 

hikmahnya.
18

 

Di samping itu, penulis juga menggunakan landasan teori yang mengacu 

kepada riwayat-riwayat yang menjelaskan mengenai ayat-ayat teguran dalam 

beberapa kitab hadis, yang mana riwayat tersebut merupakan hal terpenting untuk 

mengetahui asbab al-Nuzul al-Qur‟an. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

bentuk penelitian yang fokus pada penelusuran terhadap data-data yang terdapat 

dalam buku-buku dan literatur-literatur lainnya yang berkenaan dengan topik 

penelitian.  

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian dikelompokkan menjadi tiga yaitu sumber data 

primer, sumber data sekunder dan sumber data tersier.  Data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari subjek yang diteliti. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari selain subjek yang diteliti atau data yang diperoleh dari buku-buku 

sebagai pengganti subjek. Sedangkan data tersier adalah data yang diperoleh dari  

media non buku. Adapun dalam penelitian ini sumber data primer yang penulis 

gunakan adalah al-Qur‟an, dalam hal ini adalah ayat-ayat yang berkenaan dengan 

teguran  serta kitab-kitab tafsir seperti tafsir Ibnu Katsir, tafsir al-Maraghi, tafsir al-

Mishbah dan tafsir al-Nur dan tafsir-tafsir lainnya. Sumber data sekunder yang 

                                                             
18

Manna‟ Khalil al-Qaṭṭan, Mabaḥith fi  „Ulum al-Qur`ān, (Riyadh: Mansyurat al-„Ashr al-

Hadith, 1990 M/1411 H), 324 
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penulis gunakan adalah buku-buku lainnya yang memuat tentang penelitian penulis 

serta jurnal, artikel dan sejenisnya. Sedangkan data tersier yang penulis gunakan 

adalah website maupun literatur-literatur lainnya yang memuat penelitian penulis. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis tidak menemukan kata kunci yang digunakan 

untuk mengumpulkan ayat-ayat teguran tersebut. Hal ini dikarenakan masing-masing 

ayat tidak terdapat lafaz yang sama atau sama sekali berbeda meskipun semua ayat 

tersebut berbentuk teguran, sehingga pengumpulan data yang penulis lakukan adalah 

dengan menelaah ayat-ayat yang bersifat teguran dalam beberapa buku. 

Adapun buku-buku tersebut seperti; Mukjizat al-Qur‟an: Ditinjau Dari Aspek 

Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan Pemberitaan Ghaib karya M. Quraish Shihab dan 

buku Mengenal Nabi Muhammd saw. karya A. Hassan, kemudian memilah serta 

mencatat data-data tersebut dan merujuk kepada beberapa kitab tafsir seperti kitab 

tafsir Ibnu Katsir, tafsir al-Mishbah, tafsir al-Maraghi, tafsir al-Nur dan tafsir 

lainnya untuk membuktikan bahwa ayat-ayat tersebut tergolong kepada ayat teguran 

menurut penjelasan para mufasir dalam beberapa kitab tafsir serta melihat buku-buku 

lainnya yang relevan dengan penelitian penulis yakni memuat tentang teguran Allah 

swt. terhadap Rasulullah saw. 

Adapun pendekatan atau metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah metode maudhu‟i (tematik). Metode maudhu‟i (tematik) adalah membahas 

ayat-ayat al-Qur‟an sesuai dengan tema atau  judul yang telah di tetapkan. Adapun  

cara kerjanya antara lain sebagaimana diungkapkan oleh al-Farmawi: 
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1. Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan ayat-ayat teguran terhadap 

Rasulullah saw. sesuai dengan kronologi urutan turunnya, 

2. Menelusuri latar belakang turunnya ayat (asbab al-Nuzul) ayat-ayat teguran 

yang telah dihimpun. 

3. Meneliti dengan cermat semua kata-kata atau kalimat yang dipakai dalam 

ayat teguran tersebut. 

4. Mengkaji pemahaman ayat-ayat tersebut dari pendapat para mufasir baik 

klasik maupun kontemporer. 

5. Mengkaji secara tuntas dan seksama dengan kaidah-kaidah tafsir yang 

mu‟tabar, argumen-argumen al-Qur‟an, hadis atau fakta-fakta sejarah.
19

 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah metode atau cara untuk mengolah data menjadi 

informasi yang akurat sehingga karakteristik data tersebut dapat dipahami dan 

bermanfaat sebagai solusi permasalahan, khususnya masalah yang berkaitan dengan 

penelitian penulis. Dalam menganalisis data guna mengubah data hasil penelitian 

menjadi informasi yang bermanfaat untuk mengambil  kesimpulan penelitian, penulis 

menggunakan menggunakan teknik content analisis (analisis isi), maksudnya adalah 

memberikan penjelasan terhadap kandungan dari ungkapan yang termasuk ke dalam 

penelitian penulis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian ini mencakup lima bab 

sebagaimana kaidah penulisan karya ilmiah pada umumnya, pada bab pertama 

                                                             
19

Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur‟an, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 

2005), 153.  
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meliputi penjelasan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Pada bab kedua, penulis menguraikan sedikit banyaknya mengenai 

pemaknaan teguran Allah terhadap para Nabi, yang meliputi pandangan ulama dan 

mufasir mengenai teguran Allah swt. terhadap para Nabi serta persamaan dan 

perbedaan teguran Allah swt. antara Rasulullah saw. dan para rasul sebelumnya. 

Bab ketiga membahas mengenai penafsiran terhadap teguran Allah swt. 

kepada para Nabi sebelum Rasulullah saw.  

Bab keempat membahas mengenai ayat-ayat teguran dalam al-Qur‟an dengan 

menggunakan beberapa kitab tafsir, mejelaskan asbab al-Nuzul ayat, memaparkan 

maksud ayat serta menjelaskan kandungan dari ayat-ayat yang bersifat teguran 

tersebut. 

Adapun pada bab lima adalah penutup. Pada bab  ini penulis memberikan 

kesimpulan dari seluruh isi pembahasan yang telah terangkum, kemudian saran serta 

daftar pustaka. 
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BAB II 

PEMAKNAAN TEGURAN ALLAH SWT. TERHADAP PARA NABI 

 

 

A. Pandangan Ulama dan Mufasir Mengenai Teguran Allah Kepada Para Nabi 

 Kata teguran dalam bahasa Arab diambil dari kata َََعَتب-َ َومَتبَةٌَ َومَعْتباً َوعُتْباناً عَتَبًا

َعَليْهَِ َفِعْلهَِِ yakni ,ومَعْتبِةٌَ َمِنْ َشَيْءٌ  yang berarti mencegah suatu perbuatan إنِْكَارََ عَلَيْهِ

atasnya.
1
Adapun bentuk masdarnya juga mempunyai makna yang bermacam-macam 

di antaranya; sela-sela antara jari telunjuk dan jari tengah, kekurangan, kekerasan, 

kejelekan, kerusakan dalam sesuatu dan aib. Menurut al-Zuhri, kata tersebut juga 

bermakna seseorang mengecam atau mencela orang lain karena kejelekan yang 

dimilikinya.
2
 

 Dalam bahasa Indonesia teguran juga mempunyai arti bermacam-macam, 

yaitu; ajakan bercakap-cakap, sapaan, celaan, kritik, ajaran dan peringatan.
3
 

Sedangkan ayat-ayat teguran terhadap para Nabi adalah ayat-ayat yang menengur 

para Nabi Allah, yang mana hal tersebut merupakan akibat sikap dan tindakan 

mereka yang dinilai oleh Allah swt. kurang tepat lahir dari seorang yang dipilih 

Allah swt. menjadi teladan. 

Walaupun demikian, umat muslim sepakat bahwa para Nabi dan Rasul Allah 

terjaga dari berbuat maksiat  dan dosa besar. Terdapat kesepakatan mengenai hal ini 

dan mazhab Qadhi Abu Bakr al-Baqilani berpegang pada pandangan demikian. 

Pendapat lain mengatakan bahwa sangat tidak masuk akal jika Nabi-nabi Allah 

melakukan perbuatan tersebut, yang demikian itu didukung oleh ijma‟. Adapun 

                                                             
1
Louwis Ma‟luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-„Alam, (Beirut: Dar al-Masyriq, 2002), 485 

2
M. Nuryasin al-Syafi‟i, Teguran al-Qur‟an (al-„Itab)..., 2 

3
Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 1470 
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ulama yang menyetujui pemufakatan tersebut di antaranya adalah Abu Ishaq al-Isfara 

„aini.
4
 

 Mengenai perbuatan dosa kecil, sebagian generasi salaf dan beberapa tokoh 

lainnya seperti al-Thabari dan beberapa fuqaha` lainnya, para ulama hadis dan 

kalangan mutakallimun berpendapat bahwa para Nabi dimungkinkan melakukan 

kesalahan kecil. Demikian juga mayoritas teolog muslim mengatakan bahwa 

sehubungan dengan dosa-dosa besar maka para Nabi itu sempurna, tetapi dapat 

melakukan dosa-dosa kecil.
5
   

Menurut pandangan mayoritas muslim, bahwa para Nabi dan Rasul Allah  

terpelihara dari mengerjakan dosa-dosa, baik yang disengaja maupun yang tidak 

disengaja (karena lupa) dan terpelihara dari kekeliruan dalam hal menyampaikan 

agama. Hanya saja para Nabi dan Rasul Allah lupa atau keliru dalam hal keduniaan  

atau di dalam ijtihad dan dalam menjalankan suatu perintah, tetapi kekeliruan dan 

kelupaan itu tidak dibiarkan Allah berlalu begitu saja, bahkan diingatkan oleh Allah 

swt. dengan perantaraan wahyu. Kekeliruan yang ditegur oleh Allah swt. dalam  Al-

Qur‟an itu semuanya adalah kekeliruan ijtihad.
6
 

Meskipun kekeliruan mereka didasarkan kepada hasil ijtihad, karena khilaf 

atau lantaran kecenderungan mereka terhadap urusan keduniaan yang mubah  

(dibolehkan) namun mereka sangat cemas terhadap perbuatan dosa tersebut. 

Perbuatan mereka tersebut merupakan perbuatan dosa hanya jika dipandang dari sisi 

kemuliaan kedudukan mereka dan sisi kesempurnaan kepatuhan mereka. Perbuatan 

                                                             
4
Qodi ‟iyad Ibn Musa al-Yahsubi, Keagungan Kekasih Allah Muhammad saw, cet.I, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2002), 537-578 
5
Abdul Radhi Muhammad Abdul Muhsen, Kenabian Muhammad saw: Mengulas Fakta 

Membunuh Jalan Kebohongan, (Jakarta: Sahara Publisher, 2004), 59  
6
A. Hassan, Mengenal Nabi Muhammad saw, 164 
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salah mereka sama sekali berbeda dengan kesalahan dan pelanggaran kebanyakan 

manusia. 

Kebanyakan diri manusia terkotori oleh perbuatan dosa, hal-hal yang buruk 

dan maksiat. Kekeliruan para Nabi adalah sebanding dengan kebajikan kebanyakan 

manusia,
7
dalam hal ini ulama memperkenalkan kaidah: hasanat al-abrar, sayyiat al-

muqarrabin, yang berarti “kebajikan-kebajikan yang dilakukan oleh orang-orang 

baik, (dapat dinilai sebagai) dosa (bila diperbuat oleh) orang-orang yang dekat 

kepada Allah swt.
8
 Adapun al-Razi berpendapat bahwa teguran Allah swt. terhadap 

Rasul-Nya bukan karena adanya perbuatan dosa, tetapi hanya karena mereka 

melakukan sesuatu yang semestinya tidak harus diutamakan.
9
  

Subhi Ṣalih berpendapat bahwa ayat-ayat teguran terhadap Rasulullah saw. 

dalam al-Qur‟an merupakan bukti bahwa Rasulullah saw. adalah pihak penerima 

wahyu dari Allah swt., bukan pembuat al-Qur‟an dan menunjukkan bahwa 

Rasulullah saw. adalah makhluk yang lemah dihadapan Tuhannya. Dari ayat-ayat itu 

pula tampak bahwa Rasulullah saw. menyadari sepenuhnya perbedaan antara 

pribadinya sebagai pihak yang diperintah dan zat Allah swt. yang memerintah 

sehingga dengan kesadaran yang sempurna itu beliau dapat membedakan dengan 

jelas antara wahyu yang diturunkan kepadanya dan ucapan-ucapan pribadinya yang 

mencerminkan ilham dari Allah swt.
10

 

Menurut Quraish Shihab teguran Allah swt. berkaitan dengan sikap Nabi 

Muhammad yang dinilai kurang tepat dilakukan dalam kedudukannya sebagai 

                                                             
7
Qodi „Iyad Ibn Musa al-Yahsubi, Keagungan Kekasih Allah..., 57 

8
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an: Tafsir Maudhu‟i Atas Pelbagai Persoalan Umat, 

(Bandung: Mizan, 2005), 58 
9
M. Nuryasin al-Syafi‟i, “Teguran al-Qur‟an (al-„Itab)..., 4. 

10
M. Nuryasin al-Syafi‟i, “Teguran al-Qur‟an (al-„itab)..., 3 
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manusia pilihan, yang di dalam al-Qur‟an disebut dengan ذنب (dosa). Pada 

hakikatnya sikap Rasul yang mendapat teguran tersebut dinilai sudah sangat baik jika 

dilakukan oleh manusia biasa.
11

  

B. Persamaan dan Perbedaan Teguran Allah terhadap Para Nabi 

 

Dari penelusuran  terhadap ayat-ayat al-Qur‟an ditemukan bahwa para Nabi 

telah diseru oleh Allah swt. dengan nama-nama mereka, seperti; Ya Adam..., Ya 

Musa.....,Ya Isa...., dan sebagainya. Tetapi terhadap Nabi Muhammad saw., Allah 

swt. sering memanggilnya  dengan panggilan kemuliaan, seperti Ya Ayyuha al-

Nabi..., Ya Ayyuha al-Rasul..., atau memanggilnya dengan panggilan-panggilan 

mesra seperti Ya Ayyuha al-Muddaththir atau Ya Ayyuha al- Muzzammil. Walaupun 

ada ayat yang menyebut namanya, nama tersebut dibarengi dengan gelar 

kehormatan. Sebagaimana yang terdapat dalam QS. Ali Imran: 144, QS. al-Ahzab: 

40, QS. al-Fath: 29, dan QS. al-Shaff: 6 berikut ini: 

1. Ali Imran: 144 

 َ  َ َ َ َ َََ  ََ َ ََ  َ  ََ َََ

 َََ َََ ََ   ََ َََ

Artinya: “Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu 

sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh 

kamu berbalik ke belakang (murtad)? barangsiapa yang berbalik ke 

belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah 

sedikitpun, dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang 

bersyukur.” 

 

 

                                                             
11

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an..., 58 
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2. al-Ahzab: 40 

 

 ََ  َ َ  ََ  َ َ ََ  َ ََ ََ َ َ  َ

ََ

Artinya: “Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara 

kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi dan adalah Allah 

Maha mengetahui segala sesuatu.” 

3. al-Fath: 29 

 َ َََ  ََ  ََ  َ   َ  ََ َ  َ   َ  ََ

ََ    ََ  ََ  ََ َ  ََ َ  َ َ  ََ  ََ

 َ َََ  َ     َ    ََ َ َ  ََ  َ

  ََ ََ َ َ َ  َ ََ   َ  َََ

Artinya: “Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 

dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 

mereka. kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan 

keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 

sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka 

dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya. Maka 

tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak 

lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-

penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir 

(dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-

orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka 

ampunan dan pahala yang besar. 

 

4. al-Shaff: 6 

 

َََ َ  َ َ ََ ََ  َ َ ََ ََ  َ

 َ َ ََ َ  َ  ََ  َ  َ  َ َ َ ََََ

Artinya: “Dan (Ingatlah) ketika Isa ibnu Maryam berkata: "Hai Bani Israil, 

sesungguhnya Aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab 

sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi kabar gembira dengan 
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(datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya 

Ahmad (Muhammad)." Maka tatkala Rasul itu datang kepada mereka 

dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah 

sihir yang nyata.” 

 

 Demikian juga teguran Allah kepada para Nabi-Nya, terdapat persamaan dan 

perbedaan. Adapun kesamaan bentuk teguran tersebut di antaranya adalah 

bahwasanya teguran Allah swt. kepada para Nabi-Nya ditemukan di dalam al-Qur‟an  

secara keseluruhan dikarenakan oleh kekeliruan ijtihad.
12

 

Dalam hal lain juga ditemukan bahwa salah satu teguran Allah swt. kepada 

para utusan-Nya disebabkan karena doa. Misalnya Rasulullah saw. pernah berdoa 

beberapa hari supaya Allah membinasakan kaum yang menewaskan beberapa banyak 

jiwa dari sahabatnya pada peristiwa perang Uhud.
13

 Demikian juga Nabi-nabi 

lainnya, misalnya Nabi Nuh as. pernah ditegur Allah karena doa yakni beliau pernah 

mendoakan putranya “Qan‟an” agar diselamatkan oleh Allah swt. dari air bah.
14

 

Adapun perbedaannya dapat dilihat dalam beberapa konteks, yakni teguran 

Allah terhadap Rasulullah saw. yang ditemukan dalam al-Qur‟an terdapat sembilan 

kali teguran. Masing-masing teguran tersebut ada yang bersifat keras dan tegas serta 

ada yang bersifat ringan lagi halus.
15

 Sedangkan teguran Allah swt. terhadap Nabi-

nabi sebelum Rasulullah saw. yakni Nabi Adam as., Nabi Nuh as., Nabi Musa as., 

Nabi Dawud as. dan Nabi Yunus as. di dalam al-Qur‟an masing-masing pernah 

ditegur Allah swt. sebanyak satu kali.  

                                                             
12

Qodi „Iyad Ibn Musa Al-Yahsubi, Keagungan Kekasih Allah..., 574 
13

A. Hasan, Mengenal Nabi Muhammad saw, 164 
14

Muhammad Ali al-Ṣabuni, Kemulian Para Nabi, terj. Saiful Mohd. Ali, (Johor Darul 

Takzim, Malaysia: Jahabersa, 2003), 297 
15

M.Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur‟an..., 80-83 
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 Teguran Allah swt. terhadap Rasulullah saw. misalnya dalam QS. al-

Tawbah: 43, ayat itu turun karena beliau memberi izin kepada beberapa orang 

munafik untuk tidak ikut berperang. Dalam ayat tersebut Allah swt. mendahulukan 

ungkapan bahwa beliau telah dimaafkan. Hal itu menjelaskan bahwa teguran tersebut 

bersifat halus lagi ringan, baru kemudian disebutkan kekeliruannya. Teguran keras 

baru akan diberikan kepada beliau terhadap ucapan yang mengesankan bahwa beliau 

mengetahui secara pasti orang yang diampuni Allah swt. dan yang akan disiksanya, 

maupun ketika beliau merasa dapat menetapkan siapa yang berhak disiksa hal ini 

termaktub dalam QS. ali „Imran: 128. Demikian juga teguran Allah swt. dalam surat 

„Abasa ayat 1-10 kepada Rasulullah saw. yang tidak mau melayani orang buta yang 

datang meminta untuk belajar pada saat beliau saw. sedang melakukan pembicaraan 

dengan tokoh-tokoh kaum musyrik di Makkah. Dalam surat  ini teguran Allah swt. di 

kemukakan dalam rangkaian sepuluh ayat dan diakhiri dengan ungkapan yang 

bersifat tegas: 

َ َ   َََ

Artinya:“Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan itu 

adalah suatu peringatan.”
16

 

 

  Mengenai lafaz teguran tersebut, terkadang memakai kalimat nafi atau 

larangan seperti: َََل َمَاكَانَ، َلَيْسَ، ،  dan terkadang memakai lafaz yang menyatakan كَلَّا

kalimat istifham atau pertanyaan seperti: ََِلم,  hal tersebut menunjukkan cara Allah 

swt. mengajarkan Rasulullah saw. dengan teguran yang kadang kala bersifat tegas 

atau keras dan kadang kala bersifat lembut dan ringan. 

                                                             
16

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an..., 75-76 
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Demikian juga mengenai cara peneguran-Nya, Allah swt. menegur para Nabi-

Nya ada yang secara langsung  dan ada pula secara tidak langsung. Adapun secara 

langsung, Allah swt. menegur dengan menurunkan firman-Nya. Misalnya Nabi 

Adam as., Nabi Nuh as. dan Nabi Muhammad saw. langsung ditegur oleh Allah swt. 

dengan firman-Nya. Sedangkan teguran secara tidak langsung, Allah swt. menegur 

para Nabi-Nya dengan perantaraan hamba-Nya yang lain. Misalnya, Nabi Musa as., 

beliau pernah ditegur Allah swt. karena ucapannya yang tinggi. Allah swt. 

menegurnya dengan cara mempertemukannya dengan Nabi Khaidir as. demikian lagi 

Nabi Dawud as., beliau pernah ditegur Allah dengan mendatangkan dua malaikat-

Nya yang berwujud manusia dan Nabi Yunus as. ditegur Allah swt. dengan 

mendatangkan angin yang sangat dahsyat, gelombang yang sangat tinggi dan ikan 

paus yang menelannya dalam beberapa hari, teguran tersebut disebabkan karena 

beliau berputus asa terhadap kaumnya serta meninggalkan mereka.  
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BAB III 

PENAFSIRAN TERHADAP TEGURAN ALLAH KEPADA PARA NABI 

 

A. Teguran Allah swt. terhadap Nabi Adam as. 

 Adapun teguran Allah swt. terhadap Nabi Adam as. disebabkan oleh 

pelanggaran yang dilakukan oleh beliau yaitu melakukan sesuatu yang telah dilarang 

Allah swt. Hal ini tersebut dalam firman Allah swt. QS. Al-Baqarah: 35 

                                 

           

Artinya: ”Dan kami berfirman: “Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga 

ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana 

saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang 

menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim.” 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah melarang Adam as. mendekati sebuah 

pohon bukan sekedar melarang memakannya. Larangan ini menunjukkan bentuk 

kasih sayang Allah swt. kepada Adam as. dan pasangannya serta anak cucu mereka. 

Allah swt. Maha Mengetahui bahwa ada kecenderungan manusia ingin mendekat, 

lalu mengetahui dan merasakan sesuatu yang indah dan menarik.
1
 

Terjadi perbedaan pendapat mengenai pohon tersebut, sebagian ulama  

berpendapat bahwa itu adalah pohon gandum. Sebagian lainnya ada yang mengatakan 

pohon kurma. Ada juga ulama yang mengatakan bahwa pohon itu adalah pohon buah 

tin. Sebagian ulama mengatakan pohon itu adalah pohon yang apabila dimakan pasti 

                                                             
1
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol.1, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 157. 
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berhadas. Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah pohon yang dimakan oleh 

malaikat agar menjadikan mereka kekal.
2
  

Adapun mengenai teguran atau larangan-larangan Allah swt tersebut, jika 

diamati ditemukan ada yang tertuju secara  langsung kepada objek yang dilarang, dan 

ada juga yang lebih ketat lagi yaitu larangan mendekatinya. Larangan tersebut 

mengandung makna perintah untuk selalu berhati-hati, karena siapa yang mendekati 

satu larangan maka dia dapat terjerumus melanggar larangan itu. 

 Allah swt. mencegah nabi Adam as. memakan buah terlarang itu dengan 

menggunakan ungkapan “janganlah kamu berdua menghampiri pohon itu”, bukan 

dengan ungkapan langsung yang melarang memakan buah itu. Hal ini memberi 

pengertian bahwa mendekati sesuatu bisa menyebabkan adanya ketertarikan pada 

sesuatu itu. Sehingga dengan adanya ketertarikan tersebut membuat seseorang bisa 

lupa terhadap ketentuan syara‟ yang berkaitan dengannya. Untuk itu, jika adanya 

larangan mengerjakan suatu perbuatan, berarti yang demikian itu juga melarang 

mengerjakan hal-hal yang berkaitan yang bisa menghantarkan  kepada pekerjaan 

yang dilarang itu.
3
 

Selanjutnya Allah swt. menegur Nabi Adam as. atas pelanggaran yang 

dilakukannya tersebut dalam firman-Nya QS. Al-A‟raf: 22 

                                        

                                   

  

                                                             
2
Ṣafiyyur Rahman al-Mubarakfuri, Tafsir Ibnu Katsir, terj. Abu Ihsan al-Atsari, (Bogor: 

Pustaka Ibnu Katsir, 2006), 2018  
3
T. Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anu al-Majid al-Nur, jilid 1, (Jakarta: 

Cakrawalal Publishing, 2011), 57. 
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Artinya:  “Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu 

daya. tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagi 

keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya dengan 

daun-daun surga. Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: “Bukankah 

Aku telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan 

kepadamu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu 

berdua?" 

 Iblis tetap menipu Adam as. dan Hawa dengan gigih menganjurkan mereka 

agar memakan buah pohon, dan bersumpah sebagai pemberi nasehat kepada 

keduanya, sehingga dapat menjatuhkan mereka berdua dari kebersihan fitrah yang 

selama ini mereka pegang teguh, dan dari kepatuhan terhadap Allah yang telah 

menciptakan mereka berdua, karena iblis memperdayakan dan membuat mereka 

memandang baik terhadap pelanggaran.
4
 

 Allah swt. kemudian menyeru Adam as. dan Hawa dengan seruan yang 

bersifat menghardik atau teguran. “Apakah Aku tidak mencegah kamu dari mendekati 

pohon ini, dan aku tidak menerangkan bahwa syaitan adalah musuh yang nyata? Jika 

kamu menaati syaitan, dia mengeluarkan kamu dari dalam surga yang penuh dengan 

kemewahan, lalu kamu menghadapi hidup yang pahit dan getir.” Pertanyaan Allah 

swt. itu bersifat teguran, sebab sebelumnya Allah swt. telah melarang Adam dan 

istrinya memakan buah larangan tersebut dan juga telah menjelaskan syaitan adalah 

musuhnya yang nyata.
5
 

 Larangan untuk mendekati pohon tertentu adalah perintah pertama yang 

dibebankan kepada Adam as., agar dapat mengontrol keinginan-keinginan 

syahwatnya. Karena dengan kemampuan dalam mengendalikan segala keinginannya, 

Adam tidak akan terbawa oleh segala ketamakan syahwat dan hawa nafsu keduniaan, 

                                                             
4
Aḥmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar dkk, juz 1 

(Semarang: Toha Putra,1992), 213 
5
T. Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’an al-Majid al-Nur, jilid. 2, 103 
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yang merupakan sebab utama segala kerusakan dan peperangan yang terjadi 

disepanjang sejarah manusia. Dengan demikian, bertambah sempurnalah kepribadian 

Adam as. sebagai khalifah Allah swt. dimuka bumi.
6
 

B. Teguran Allah swt. terhadap Nabi Nuh as. 

Allah swt. pernah menegur Nabi Nuh as., disebabkan oleh permohonannya 

kepada Allah swt. untuk menyelamatkan putranya dari air bah yang menenggelamkan 

orang-orang musyrik. Putra Nabi Nuh tersebut adalah “Yam” saudara dari Sam, Ham 

dan Yafits. Sebagian pendapat menyebut bahwa ia bernama “Qan‟an”. Dia adalah 

seorang yang kafir dan tidak taat serta mengingkari agama yang dibawa oleh 

bapaknya.
7
 Meskipun  putranya “Qan‟an” adalah termasuk keluarganya sendiri, 

namun hatinya telah dibutakan dan telah ditetapkan oleh Allah menjadi salah seorang 

musyrik yang ditenggelamkan oleh Allah swt. 

Doa Nabi Nuh as. tersebut boleh jadi beliau ucapkan beberapa saat setelah 

dialog beliau dengan anaknya, yakni ketika ombak menghempaskan anaknya 

sehingga dialog mereka terputus.
8
 Adapun dialog antara Nabi Nuh dan putranya 

tersebut tertulis dalam QS. Hud : 42-43 

                                  

                                

                       

 

                                                             
6
M. Baqir Hakim, Ulum al-Qur’an, terj. Nashirul Haq dkk, (Jakarta: al-Huda, 2006 ), 71 

7
Imam al-Jalīl, Qaṣaṣu al-Anbiya’, (Beirut: Dar al-Khairi, 2003), 78  

8
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 6..., 262  
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Artinya : “Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana 

gunung. dan Nuḥ memanggil anaknya, sedang anak itu berada di tempat 

yang jauh terpencil: “Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan 

janganlah kamu berada bersama orang-orang yang kafir. Anaknya 

menjawab: “Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat 

memeliharaku dari air bah!” Nuḥ berkata: “Tidak ada yang melindungi 

hari Ini dari azab Allah selain Allah (saja) yang Maha penyayang”. dan 

gelombang menjadi penghalang antara keduanya; maka jadilah anak itu 

termasuk orang-orang yang ditenggelamkan.” 

 

 Allah swt. menceritakan dalam firman-Nya bahwa Nuh as. telah memanggil 

putranya agar beriman dan turut naik ke dalam bahteranya supaya tidak tenggelam 

bersama orang-orang kafir. Akan tetapi anaknya yang keras kepala itu enggan 

mengikuti ayahnya. Bahkan ia menjawab ajakan ayahnya itu dengan kata-kata, “Aku 

akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat menyelamatkan aku dari air bah.” 

Ia mengira bahwa air bah tidak akan mencapai puncak gunung yang tinggi, namun 

ayahnya menegaskan  kepadanya  bahwa tiada sesuatu yang dapat melindunginya 

pada hari itu dari bencana air bah yang telah ditimpakan oleh Allah kepada orang-

orang kafir selain rahmat Allah. Percakapan Nabi Nuh as. dengan anaknya segera 

terputus dengan datangnya gelombang yang menjadi penghalang dan tenggelamlah 

anak itu.
9
 

Demikianlah jika siksaan Allah telah datang, maka sekalipun anak kandung 

para Rasul tidak akan dapat tertolong apabila durhaka kepada Allah swt.
10

 Hal 

tersebut difirmankan Allah swt. dalam QS. Hud: 45 

                                  

Artinya: “Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: “Ya Tuhanku, 

sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji 

Engkau itulah yang benar dan Engkau adalah hakim yang seadil-adilnya.” 

                                                             
9
Ibnu Katsīr, Tafsir Ibnu Katsīr, jil. 4..., 297 

10
Hadiyah Salim, Qashas al-Anbiya’ (Sejarah 25 Rasul), (Bandung: Al-Ma‟arif, tth ), 36 
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 Ayat tersebut merupakan doa Nabi Nuh as. kepada Allah swt. untuk 

menyelamatkan anaknya Qan‟an. Dalam ayat ini Nabi Nuh as. menyeru tanpa 

menggunakan kata “ya/wahai” yang mengesankan kejauhan, untuk menggambarkan 

kedekatan beliau kepada-Nya. Nabi Nuh as. berkata:“Sesungguhnya anakku termasuk 

keluargaku, sedang engkau telah memerintahkan kepadaku mengajak keluargaku 

menumpang guna menyelamatkan siapa pun yang tidak dicakup ketetapan-Mu. Aku 

mengharap kiranya  anakku termasuk yang tidak dicakup ketetapan-Mu itu, namun 

jika ketetapan-Mu mencakupnya maka tentu keputusan-Mu atasnya adalah berdasar 

pengetahuan-Mu dan keadilan-Mu. Engkau yang seadil-adilnya.”
11

 

Menyambut keluhan dan permohonan Nabi Nuh as. ini, Allah swt. berfirman 

menjelaskan kepada Nabi Nuh as. dan menekankan bahwa Nabi Nuh as. telah keliru 

dengan dugaannya dalam QS. Hud ayat 46: 

                                    

           

Artinya: “Allah berfirman: “Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk 

keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya 

(perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik. sebab itu janganlah kamu 

memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakekat)nya. 

Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan 

termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan.” 

 Allah swt. berfirman: “Hai Nuh sesungguhnya anakmu bukan termasuk 

keluargamu yang aku perintahkan supaya ikut naik ke dalam bahtera, agar mereka 

selamat. Kemudian Allah swt. menjelaskan sebab anaknya itu mempunyai amal yang 

tidak shaleh. Yakni bahwa dia tidak menyukai keshalehan tetapi menyukai kerusakan. 

                                                             
11

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 6, 261  
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Maka Allah swt. melarang Nabi Nuh as. untuk memohon kepada-Nya tentang sesuatu 

yang tidak diketahui secara benar oleh Nabi Nuh as. Di sini Allah menamakan seruan 

Nabi Nuh as. itu sebagai permohonan, karena di waktu Nabi Nuh as. memohon 

kepada Allah swt. beliau juga menyebut-nyebut soal janji akan diselamatkannya 

keluarganya.
12

 

 Itulah teguran Allah swt. kepada Nabi Nuh as., sehingga beliau memohon 

ampun kepada Allah swt. sebagaimana yang termaktub dalam QS. Hud ayat 47: 

                                 

     

Artinya: “Nuh berkata: Ya Tuhanku, sesungguhnya Aku berlindung kepada Engkau 

dari memohon kepada Engkau sesuatu yang aku tiada mengetahui 

(hakekat)nya. dan sekiranya Engkau tidak memberi ampun kepadaku, dan 

(tidak) menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku akan termasuk orang-

orang yang merugi.” 

 

C. Teguran Allah swt. terhadap Nabi Musa as. 

Nabi Musa as. adalah salah seorang hamba dan utusan Allah swt. yang juga 

pernah ditegur oleh Allah swt. disebabkan oleh ucapannya yang berbunyi: “Akulah 

orang yang paling pandai di negeri ini.” Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam 

al-Bukhari dalam sebuah hadis bahwa Ubay bin Ka‟ab  mendengar Rasulullah saw. 

bercerita tentang Nabi Musa as. pada suatu ketika ditanya oleh salah seorang 

sahabatnya, siapakah orang yang paling alim. Oleh beliau dijawab dengan sepatah 

kata, “Aku”. Lalu beliau ditegur oleh Allah swt. dengan dua cara. 

                                                             
12

Ahmad Musthafa al-Maraghī, Tafsir al-Maraghi, juz 12, 75  
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 Pertama, mempertemukan Nabi Musa as. dengan seorang hambanya (Khaidir 

as.) yang memiliki tingkat pengetahuan dan kearifan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan Nabi Musa as. Hal tersebut terjadi karena beliau tidak mengembalikan ilmu 

itu kepada Allah. Kemudian Allah mewahyukan kepadanya, bahwa di tempat di mana 

dua buah lautan bertemu terdapat seorang hamba Allah yang lebih alim dan lebih luas 

pengetahuannya  daripada Nabi Musa as. walaupun beliau adalah seorang rasul. Maka 

bertanyalah Mūsa, “ Ya Tuhanku, bagaimanakah aku dapat menemuinya dan apakah 

tanda-tandanya?” Allah mewahyukan kepadanya, “Carilah ia dengan membawa 

seekor ikan di dalam pundi-pundi, dan di mana engkau kehilangan ikan dalam pundi-

pundi itu, maka di situlah engkau akan menemui hamba-Ku yang alim itu.”
13

 

 Dalam al-Qur`an dan hadis shahih dikatakan bahwas  Musa adalah sahabat 

bani israīl sebagaimana tersebut dalam riwayat Sunan al-Tirmidhī:  

ثَ نَا سُفْيانَ عَنْ عَمْروِ بْن دِيْ نَارٍ عَنْ سَعِيْدٍ  ثَ نَا ابْنُ أَبِ عُمَرَ حَدَّ بنِ جُبَ يٍْْ قاَلَ: قُ لْتُ لِِبْنِ حَدَّ
عَبَّاسٍ: إِنَّ نَ وْفاً الْبِكَالَِّ يَ زْعُمُ أَنَّ مُوْسَى صَاحِبَ بَنِِ إِسْرئَيِْل ليَْسَ بِوُْسَى صَاحِبِ الَْْضِرِ. 

 14.  قاَلَ: كَذَبَ عَدُوُّ الله
Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Abi „Umar, telah mengabarkan 

kepada kami Sufyan, telah mengabarkan kepada kami „Amru bin Dinar 

dari Sa‟īd bin Jubaīr, ia berkata: Ibnu Abbas berkata: sesungguhnya Naufan 

al-Bukaliy mendakwakan bahwasanya Mūsa adalah sahabat Bani Israil ia 

bukanlah sahabat Khaidhir, Ibn Abbas berkata: Pendusta adalah musuh 

Allah.” 

 

 Kisah pertemuan antara Nabi Musa as. dan Nabi Khaidir as. tersebut 

termaktub dalam firman Allah swt. QS. Al-Kahfi: 60-82. 

                                                             
13

Ibnu Katsīr, Tafsir Ibnu Katsir, terj. Salim Bahreisy dan Sayid Bahreisy, jilid V, (Surabaya: 

Bina Ilmu, 1987), 159 
14

 Abi „Īsa Muḥammad bin „Īsa  bin Sawrah, Sunan al-Tirmidhī, jilid 5, (Bairut: Dar Al-Fikr, 

2003 M/1424 H),100 



30 
 

                                  

                                     

                              

                                    

                                    

                              

                                    

                                  

                                    

                                

                                     

                                    

                                      

                                 

                                 

                              

                                 

                               
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                                 

                          

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: "Aku tidak akan 

berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan; atau aku 

akan berjalan sampai bertahun-tahun". Maka tatkala mereka sampai ke 

pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai akan ikannya, lalu ikan itu 

melompat mengambil jalannya ke laut itu. Maka tatkala mereka berjalan 

lebih jauh, berkatalah Musa kepada muridnya: "Bawalah kemari makanan 

kita; Sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini. 

Muridnya menjawab: “Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat 

berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan 

tentang) ikan itu dan tidak adalah yang melupakan aku untuk 

menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu mengambil jalannya ke laut 

dengan cara yang aneh sekali.” Musa berkata: “Itulah (tempat) yang kita 

cari". Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. Lalu 

mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, 

yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah 

kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami. Musa berkata kepada Khidhr: 

“Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu 

yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?”Dia 

menjawab: “Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar 

bersama aku. Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu 

belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?" Musa 

berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai orang yang sabar, 

dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusanpun". Dia berkata: 

"Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu menanyakan kepadaku 

tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu". 

Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu lalu 

Khidhr melobanginya. Musa berkata: “Mengapa kamu melobangi perahu 

itu akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?" Sesungguhnya 

kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar. dia (Khidhr) berkata: 

“Bukankah aku telah berkata: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 

sabar bersama dengan aku". Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum 

aku karena kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan 

sesuatu kesulitan dalam urusanku". Maka berjalanlah keduanya; hingga 

tatkala keduanya berjumpa dengan seorang anak, maka Khidhr 

membunuhnya. Musa berkata: "Mengapa kamu membunuh jiwa yang 

bersih, bukan karena dia membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu telah 

melakukan suatu yang mungkar" Khidhr berkata: "Bukankah sudah 

kukatakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar 

bersamaku?"Musa berkata: "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu 

sesudah (kali) ini, maka janganlah kamu memperbolehkan aku 
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menyertaimu, Sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan uzur 

padaku". Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada 

penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, 

tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian 

keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir 

roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata: "Jikalau kamu 

mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu". Khidhr berkata: "Inilah 

perpisahan antara aku dengan kamu; kelak akan kuberitahukan kepadamu 

tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya. 

Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di 

laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka 

ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera. Dan adapun anak muda 

itu, maka kedua orang tuanya nya adalah orang-orang mukmin, dan kami 

khawatir bahwa dia akan mendorong kedua orang tuanya itu kepada 

kesesatan dan kekafiran. Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka 

mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari 

anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya). 

Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, 

dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang 

ayahnya adalah seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar 

supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan 

simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku 

melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan 

perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya". 

 Kedua, Allah swt. menegur Nabi Musa as. dengan mengajarkan doa kepada 

beliau. Doa tersebut terdapat dalam QS. Thaha ayat 114 : 

                                      

     

Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu 

tergesa-gesa membaca al-Qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya 

kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 

pengetahuan." 

 

 

 



33 
 

D. Teguran Allah swt. terhadap Nabi Dawud as. 

 Nabi Dawud as. adalah salah seorang Rasul Allah yang agamanya kuat dan 

memiliki kerajaan yang luas. Beliau juga seorang ahli hukum sehingga ia 

memberlakukan hukum negaranya dengan seadil-adilnya. Beliau dapat menggunakan 

gunung-gunung untuk mempertahankan negaranya dari serangan musuh. Burung-

burung yang berkumpul di istananya berbunyi bertasbih memuji Allah swt. Di 

antaranya ada yang diperintahkan untuk membawa surat-surat ke daerah yang jauh.
15

  

 Allah swt. telah membantu Nabi Dawud as. untuk membuat baju besi guna 

melindungi para tentara dari serangan musuh dan Dia mengarahkan dan menunjukkan 

cara pembuatannya sekaligus cara penggunaannya. Hal tersebut dijelaskan Allaah swt 

dalam firman-Nya QS. Saba‟ ayat 10-11: 

                                    

                        

Artinya: “Dan Sesungguhnya telah kami berikan kepada Dawud kurnia dari kami. 

(Kami berfirman): "Hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah 

berulang-ulang bersama Dawud,” dan kami telah melunakkan besi 

untuknya, (yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah 

anyamannya; dan kerjakanlah amalan yang saleh. Sesungguhnya Aku 

melihat apa yang kamu kerjakan. 

Nabi Dawud as. mempunyai 99 orang istri (beristri banyak bagi orang-orang 

Timur merupakan kebiasaan yang telah berlangsung secara turun-temurun pada masa 

dahulu). Maka untuk mencukupkan 100 orang, Nabi Dawud as. meminta istri seorang 

petani supaya mau diperistri olehnya. Sehingga Allah swt. menegur Nabi Dawud as. 

dengan mengutus dua malaikat ke istana lalu ia berkata, “Kami adalah dua orang 

yang berselisih, saudaraku ini mempunyai 99 ekor biri-biri dan aku hanya 
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Hadiyah Salim, Qashas al-Anbiya’ (Sejarah 25 Rasul), 208 
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mempunyai seekor saja. Ia berkata kepadaku, “Berikanlah biri-biri kamu ini 

kepadaku akan kupelihara bersama biri-biriku yang lainnya. Aku tidak mau tetapi dia 

pintar berbicara sehingga aku dikalahkannya. Nabi Dawud as. berkata: “Sungguh 

aniaya saudara ini karena meminta biri-biri milikmu yang hanya seekor.”
16

 

Demi mendengar pendapat atau keputusan  nabi Dawud as. kedua laki-laki 

tersebut lantas pergi. Menyadari bahwa dua orang tadi pergi tanpa diketahui, tahulah 

Nabi Dawud as. bahwa keduanya tidak lain adalah malaikat utusan Allah swt. Beliau 

menjadi tersadar bahwa malaikat tersebut datang untuk menegurnya.
17

 

 Mengenai kisah ini Imam al-Jalīl dalam kitabnya “Qashas al-Anbiyā’” 

menyatakan bahwasanya banyak ahli tafsir  dari kalangan Salaf maupun Khalaf yang 

menyebutkan beberapa kisah dan akhbar (berita) yang mayoritas merupakan 

Israiliyat dan bahkan di antaranya ada juga yang merupakan berita bohong.
18

 

Adapun mengenai teguran tersebut terdapat dalam firman Allah swt. QS. Shad  

ayat 21-25: 

                                  

                                   

                                

                                   
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Dhurorudin  Mashad,  Mutiara Hikmah Kisah 25 Rasul, (Jakarta: Erlangga, 2002), 184 
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                                   

                          

Artinya: “Dan adakah sampai kepadamu berita orang-orang yang berperkara ketika 

mereka memanjat pagar? Ketika mereka masuk (menemui) Dawud lalu ia 

terkejut karena kedatangan mereka. Mereka berkata: “Janganlah kamu 

merasa takut; (kami) adalah dua orang yang berperkara yang salah seorang 

dari kami berbuat zalim kepada yang lain; Maka berilah keputusan antara 

kami dengan adil dan janganlah kamu menyimpang dari kebenaran dan 

tunjukilah kami ke jalan yang lurus. Sesungguhnya saudaraku ini 

mempunyai sembilan puluh sembilan ekor kambing betina dan aku 

mempunyai seekor saja.” Maka dia berkata: “Serahkanlah kambingmu itu 

kepadaku dan dia mengalahkan aku dalam perdebatan". Dawud berkata: 

“Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta 

kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan 

sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian 

mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah 

mereka ini". Dan Dawud mengetahui bahwa kami mengujinya; Maka ia 

meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat. 

Maka Kami ampuni baginya kesalahannya itu. dan sesungguhnya dia 

mempunyai kedudukan dekat pada sisi Kami dan tempat kembali yang 

baik.” 

 

D. Teguran Allah swt. terhadap Nabi Yunus as. 

 Para ahli tafsir mengatakan: “Allah swt. mengutus  Nabi Yunus as. kepada 

penduduk Nainawi di daerah al-Muwashil. Lalu beliau menyeru mereka ke jalan 

Allah swt., namun mereka mendustakannya dan senantiasa dalam kekafiran dan 

keingkaran. Setelah hal itu berlangsung lama, maka Nabi Yunus as. pergi dari tengah-

tengah mereka seraya menjanjikan kepada mereka datangnya azab setelah tiga hari. 

Tiga hari setelah Nabi Yunus as. pergi meninggalkan kaumnya, mereka menyaksikan 

datangnya azab tersebut. Lalu Allah swt. membangkitkan dalam hati mereka gairah 

untuk bertaubat. Mereka pun menyesali apa yang telah mereka perbuat terhadap Nabi 
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mereka.
19

 Inilah yang menyebabkan Allah swt. menegur Nabi Yunus as. karena 

beliau pergi meninggalkan kaumnya dalam keadaan marah dan tidak bersabar dalam 

menghadapi mereka, padahal Allah swt. berkehendak bahwa kaumnya segera 

bertaubat. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. al-Anbiya‟ ayat 87: 

                               

         

Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan 

marah, lalu ia menyangka bahwa kami tidak akan mempersempitnya 

(menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: 

“Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya   

aku adalah termasuk orang-orang yang zalim.” 

 Allah swt. menegur Nabi Yunus as. dengan cara mengujinya ketika di atas 

bahtera yakni mendatangkan kabut dan gelombang yang sangat tinggi menjulang 

sehingga menyebabkan nahkoda memutuskan untuk mengurangi muatannya. Barang-

barang telah dibuang, namun perahu tetap sulit dikendalikan. Sang nahkoda berkata 

dengan sebuah kesimpulan, “Biasanya tidak seperti ini. Sungguh di antara kita ada 

yang mempunyai dosa besar sehingga mendapat amarah dari Allah swt.”  

Kemudian kaum tersebut bermusyawarah untuk mengadakan undian, 

barangsiapa yang keluar namanya, maka dia akan dilemparkan ke laut supaya muatan 

kapal menjadi lebih ringan. Undian pertama jatuh kepada Nabi Yunus as, namun 

nahkoda tahu bahwasanya beliau adalah orang beriman, sehingga mustahil mendapat 

murka Allah. Oleh karenanya nahkoda mengundinya hingga tiga kali, namun  yang 

keluar adalah Nama Nabi Yunus as. Akhirnya Nabi Yunus as. meyakini bahwa hal itu 

                                                             
19

Salim bin „Ied al-Hilali, Kisah Shahih Teladan Para Nabi, jilid 2, terj. M. Abdul Ghoffar, 

(Bogor: Pustaka Imam Syafi‟i, 2004), 5 
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sudah keputusan Allah swt. Beliau kemudian menceburkan dirinya ke dalam lautan.
20

 

Kala itulah Allah mengirimkan ikan besar dari laut hijau untuk menelannya. Allah 

swt. memerintahkan ikan itu agar tidak memakan daging Nabi Yunus as. dan tidak 

juga menghancurkan tulang-tulangnya
21

. Hal tersebut termaktub dalam QS. al-Ṣaffaat 

ayat 139-147: 

                                

                                

                                  

        

Artinya: “Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul. (Ingatlah) ketika ia 

lari, ke kapal yang penuh muatan. Kemudian ia ikut berundi  lalu dia 

termasuk orang-orang yang kalah dalam undian. Maka ia ditelan oleh ikan 

besar dalam keadaan tercela. Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk 

orang-orang yang banyak mengingat Allah, niscaya ia akan tetap tinggal di 

perut ikan itu sampai hari berbangkit. Kemudian kami lemparkan dia ke 

daerah yang tandus, sedang ia dalam keadaan sakit dan kami tumbuhkan 

untuk dia sebatang pohon dari jenis labu lalu kami utus dia kepada seratus 

ribu orang atau lebih.” 

 

 Demikianlah bentuk teguran Allah terhadap Nabi dan Rasul-Nya sebelum 

Rasulullah saw. yang masing-masing ditegur Allah dengan satu teguran. Hal itu 

menjelaskan bahwasanya teguran Allah tersebut adalah bentuk pengajaran dan kasih 

sayang Allah kepada para utusan pilihan-Nya, yakni Allah swt. tidak menghendaki 

sedikitpun adanya kekeliruan  pada diri hamba pilihan-Nya. 
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BAB IV 

KONTEKS TEGURAN ALLAH SWT. TERHADAP NABI MUHAMMAD  

SAW. DALAM AL-QUR’AN 

 

A. Bermuka Masam terhadap ‘Abdullah bin  Ummi Maktum  

Allah swt. telah menegur Rasulullah saw. karena telah bermuka masam 

terhadap „Abdullah Ibn Ummi Maktum. Teguran tersebut terdapat dalam surah 

„Abasa, surah ini disepakati sebagai surah Makiyyah. Namanya yang paling populer 

adalah surah „Abasa (cemberut). Ada juga yang menamainya surah al-Ṣakhkhah 

(yang memekakkan telinga), surah al-Safarah (para penulis kalam ilahi ) dan Surah 

al-A‟ma (sang tuna netra)  yang kesemuanya diambil dari kata-kata yang terdapat 

dalam surah ini. 

Surah ini dinilai sebagai surah yang ke-24 dari segi peruntutan turunnya 

kepada Rasulullah saw. yakni turun sesudah surah al-Najm dan sebelum surah al-

Qadr. Jumlah ayat-ayatnya menurut cara perhitungan ulama Mekkah, Madinah, 

Kufah adalah 42 ayat, sedang menurut cara perhitungan ulama Baṣrah 41 ayat.
1
 

1. Teks  dan  terjemahan QS. „Abasa: 1-11 

                           

                               

                 

Artinya: “Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena Telah datang 

seorang buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan 

dirinya (dari dosa), atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu 

pengajaran itu memberi manfaat kepadanya? Adapun orang yang merasa 

dirinya serba cukup, maka kamu melayaninya. Padahal tidak ada (celaan) 

atasmu kalau dia tidak membersihkan diri (beriman). Dan adapun orang 

yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), 

                                                             
1
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sedang ia takut kepada (Allah), maka kamu mengabaikannya. Sekali-kali 

jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan itu adalah suatu 

peringatan.” 

 

2. Asbab al-Nuzul surat „Abasa: 1-11 

Mengenai sebab turunnya QS. „Abasa: 1-11 diceritakan dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh al-Tirmidhī dalam kitabnya: 

ثَنِِ أَبِ قاَلَ: ىَذَا مَاعَرَضْنَا عَلَى ىِشَامِ بنِ  ثَ نَا سَعِيدُ بنُ يََْيََ بنِ سَعِيدٍ الأمََوِيُّ قاَلَ: حَدَّ حَدَّ
[ فِ ابنِ أمُِّ مَكْتُ وْمٍ الْأَعْمَى أَ  تَى رَسُوْلُ عُرْوَةَ عَنْ أبَيِْوِ عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ: )) أنُْزلَِ ]عَبَسَ وَتَ وَلََّّ

لَيْوِ الله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَجَعَلَ يَ قُوْلُ ياَرَسُوْلَ الله أرَْشِدْنِْ. وَعِنْدَ رَسُوْلِ الِله صَلَّى الُله عَ 
عَنْوُ وَيُ قْبلُ وَسَلَّمَ رَجُلٌ مِنْ عُظَمَاءِ المشركِِيَْْ فَجَعَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يُ عْرِضُ 

 2عَلَى اللآخَرِ وَيَ قُوْلُ: )) أتََ رَى بِاَ أقَُ وْلُ بأَْسًا؟(( فَ يَ قُوْلُ لََ، فَفِي ىَذَا أنُْزلِ

Artinya: “Sa‟id bin Yaḥya bin Sa‟id al-Umawi menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: „Inilah yang kami 

paparkan kepada Hisyām bin „Urwah dari ayahnya dari „Aīsyah, ia 

berkata‟: “ Telah turun (ayat): “Dia (Muhammad) bermuka masam dan 

berpaling”, mengenai Ibnu Ummi Maktum, seorang buta yang datang 

kepada Rasulullah Saw. dan berkata, „Wahai Rasulullah ajarilah aku‟, 

padahal saat itu di sisi Rasulullah saw. ada seorang pembesar dari kaum 

musyrikin. Sehingga Rasulullah saw. berpaling darinya (Ibnu Ummi 

Maktum) dan menghadap kepada pembesar kaum musyrikin dan Ibnu 

Ummi Maktum berkata, apakah engkau keberatan dengan apa yang aku 

katakan? Maka mengenai hal inilah turun ayat ini.” ( HR. al-Tirmidhī No. 

3342). 

 

Hadis ini adalah hadis hasan gharib. Sebagian ulama meriwayatkan hadis ini 

dari Hisyām bin „Urwah dari ayahnya ia berkata, “(ayat), „Dia (Muhammad) 

bermuka masam dan berpaling,‟ turun mengenai Ibnu Ummi Maktum” dan ia tidak 

menyebut padanya (dari) „Aisyah.
3
 

                                                             
2
 Abi „Īsa Muḥammad bin „Īsa  bin Saurah, Sunan al-Tirmidhī, jilid 5, 219 

3
al-Syaikh al-Muhaddith Muqbil bin Hadi al-Wadi‟i, Shahih Asbab al-Nuzul, terj. Agung 
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3. Penafsiran ayat 

Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling. Karena telah datang 

seorang buta kepadanya. Yakni Rasulullah saw. bermuka masam dan memalingkan 

wajah beliau, ketika datang seorang buta dan memotong ucapannya. Orang itu  

Abdullah bin Ummi Maktum. Ketika itu Rasulullah saw. sedang sibuk menjelaskan 

Islam kepada tokoh-tokoh kaum musyrikin Mekkah, atau salah seorang tokoh 

utamanya yaitu al-Walid Ibn al-Mughirah. Beliau berharap ajakannya dapat 

menyentuh hati dan pikiran mereka sehingga mereka bersedia memeluk Islam, dan 

ini tentu saja akan membawa  dampak positif bagi perkembangan dakwah Islam. 

Saat-saat itulah datang „Abdullah Ibn Maktum ra. yang ternyata tidak mengetahui 

kesibukan penting Rasulullah saw. lalu memotong pembicaraan beliau kemudian 

memohon agar diajarkan kepadanya apa yang telah diajarkan Allah swt. kepada 

Rasulullah saw. Sikap „Abdullah ini tidak berkenan di hati Rasulullah saw, beliau 

tidak menegur apalagi menghardiknya hanya saja tampak pada air muka beliau rasa 

tidak senang, oleh karena itu turunlah QS. al-Baqarah: 1-11 menegur beliau.
4
 

Penyebutan kata (عبس) „abasa dalam persona ketiga, tidak secara langsung 

menunjuk Rasulullah saw.,  mengisyaratkan betapa halus teguran ini dan Allah swt. 

dalam mendidik Rasul-Nya tidak menuding beliau atau secara tegas 

mempersalahkannya.
5
 

  Al-Ṣawi berkata, „kata “dia” ayat menunjukkan lemah lembut Allah kepada 

Nabi Muhammad saw.‟
6
 „Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya 
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5
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6
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(dari dosa). Atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu memberi 

manfaat kepadanya?‟ Yakni engkau tidak dapat mengetahui walaupun berupaya 

keras menyangkut isi hati seseorang, boleh jadi ia sang tunanetra itu ingin 

membersihkan diri yakni beramal shaleh dan mengukuhkan imannya dengan 

mendengar tuntunan agama walau dengan tingkat kebersihan yang tidak terlalu 

mantap atau ia ingin mendapatkan pengajaran sehingga bermanfaat baginya 

pengajaran itu walau dalam bentuk yang tidak terlalu banyak. 

Kata  (كَّى ta (تََ) yatazakka tetapi huruf (يَتسََكَّى) yazzakka asalnya adalah (يسََّ
 
tidak 

disebut, ia diganti dengan huruf (ز) dan diidghamkan, demikian juga dengan kata 

 yatadhakkar. Menurut al-Biqa`i, hal ini untuk (يَتذََّكَّر) yadhdhakkar asalnya (يذََّكَّر)

mengisyaratkan bahwa hal tersebut diharapkan oleh yang bersangkutan dapat 

terwujud walau tidak terlalu mantap.
7
 Adapun orang yang merasa dirinya serba 

cukup. Maka kamu melayaninya. Yakni serba cukup dengan hartanya yang melimpah 

ruah, merasa cukup dengan jabatan yang membuatnya kuat,
8
 ia tidak membutuhkan 

iman dan apa yang ada padamu berupa ilmu yang terkandung dalam al-Kitab yang 

telah diturunkan kepadamu. Lalu kamu melayani mereka dengan suatu pengharapan 

akan kesediaan mereka memasuki Islam dan kesediaan untuk beriman.
9
 

Sebenarnya sikap Rasulullah saw. terhadap tokoh-tokoh kaum musyrikin itu 

terdorong oleh rasa takut beliau, jangan sampai beliau dinilai belum menjalankan 

tugas dengan baik. Untuk itulah teguran ini dilanjutkan dengan menyatakan bahwa: 

Engkau (wahai Nabi yang agung) melakukan hal itu padahal tidak ada (celaan) 

                                                             
7
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 15, 61 
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atasmu kalau dia tidak membersihkan diri (beriman). Yakni engkau tidak dituntut 

melakukan hal tersebut jika dia tidak membersihkan dirinya (tidak beriman),
10

 dan 

adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan 

pengajaran). Maksudnya, ia menuju kepadamu dan menjadikanmu sebagai imam 

agar dia mendapatkan petunjuk melalui apa yang kamu katakan kepadanya.
11

 Sedang 

ia takut kepada (Allah), yakni seseorang yang datang kepada Rasulullah saw. dan 

mengikuti Rasulullah saw. untuk mendapatkan petunjuk dari perkataan beliau 

kepadanya.
12

  

Rasulullah saw. sama sekali tidak mengabaikan Ibn Ummi Maktum karena 

kemiskinan atau kebutaannya, tidak juga melayani tokoh-tokoh kaum musyrikin itu 

karena kekayaan mereka. Beliau melayaninya karena mengharap keislaman mereka, 

yang menurut perhitungan akan dapat memberi dampak yang positif bagi 

perkembangan melebihi pelayanan itu jika dibandingkan dengan melayani „Abdullah 

Ibn „Ummi Maktum. Agaknya ketika itu beliau sadar bahwa menangguhkan urusan 

sahabat („Abdullah Ibn „Ummi Maktum) dapat dimengerti oleh sang sahabat dan 

dapat diberi kesempatan lain, sedang mendapat kesempatan untuk memperdengarkan 

dengan tenang kepada tokoh-tokoh musyrik itu tidak mudah.  

Di sisi lain, kata (ّتلهى) talahha bukanlah berarti mengabaikan dalam 

pengertian menghina dan melecehkan,  kata ini digunakan juga untuk mengerjakan 

sesuatu yang penting dengan mengabaikan sesuatu yang lain yang juga penting.
13
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Rasulullah saw. bermuka masam dan berpaling daripadanya, karena menurut 

ijtihad beliau bahwa orang yang sudah Islam tidak perlu diurus sekarang, tetapi yang 

perlu dilayani dengan sebenar-benarnya adalah pemuka-pemuka Quraisy yang kalau 

masuk Islam, niscaya akan  diikuti oleh beberapa banyak manusia.  

Perbuatan Rasulullah saw. ini, ditegur Allah dengan QS. „Abasa: 1-11 yang 

disisi lain berarti janganlah engkau pentingkan orang-orang besar dan engkau 

lalaikan orang-orang yang dipandang kecil, tetapi hendaklah engkau urus semua itu 

dengan jalan sama rata, karena engkau tidak rugi apa-apa kalau ketua-ketua Quraisy 

yang engkau layani itu tidak masuk Islam.
14

 

Mengenai QS. „Abasa ayat: 1 „Dia bermuka masam dan berpaling‟ tidak 

menyatakan adanya kesalahan pada tindakan Rasulullah saw. Allah memberitahukan 

kepadanya bahwa orang yang sedang diperhatikannya adalah salah seorang dari 

mereka yang tidak akan disucikan. Bila keadaan kedua orang itu tidak dirahasiakan 

darinya, maka lebih baik berpaling kepada sahabatnya yakni „Abdullah bin Ummi 

Maktum.
15

 

4. Kandungan ayat 

Surah „Abasa mengandung teguran Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. 

yang lebih mengutamakan pembesar-pembesar Quraisy agar mereka masuk Islam 

dari pada Ummi Maktum yang buta, tetapi telah diyakini keislamannya.
16

 

Allah swt. menegur Rasulullah saw. dikarenakan bahwa beliau adalah manusia 

teragung, sehingga sikap yang menimbulkan kesan yang negatif pun tidak 
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dikehendaki Allah untuk beliau perankan. Sebagaimana rumus: hasanat al-abrār 

sayyi‟āt al-muqarrabīn (apa yang dinilai kebajikan orang-orang yang amat berbakti, 

masih dinilai keburukan oleh orang-orang yang didekatkan Allah kepada-Nya). Nabi 

Muhammad saw. adalah makhluk yang paling didekatkan Allah ke sisi-Nya karena 

itu beliau ditegur. Apa yang beliau lakukan itu dapat menimbulkan prasangka bahwa 

beliau mementingkan orang kaya atas orang miskin, orang yang terpandang dalam 

masyarakat dan orang yang tidak terpandang. Ini kesan orang lain, dan Allah hendak 

menghapus kesan semacam itu dengan turunnya ayat-ayat ini.
17

 

Oleh karena itu, teguran ayat-ayat di atas justru menunjukkan keagungan Nabi 

Muhammad saw., dan bahwa beliau adalah manusia tetapi bukan seperti manusia 

biasa, beliau adalah semulia-mulia makhluk Allah. Dengan ayat-ayat teguran 

tersebutlah Allah swt. mengajarkan Rasulullah saw. bahwa tokoh kaum musyrikin 

yang dilayani Nabi Muhammad saw.  itu diharapkan memeluk Islam, maka pada 

hakikatnya tidak demikian. Tokoh-tokoh itu sama sekali menolak apa yang beliau 

lakukan, dan dengan demikian menghadapi walau seorang yang benar-benar ingin 

belajar dan menyucikan diri jauh lebih baik. Allah swt. tidak menjadikan pelajaran 

itu melalui teguran seorang makhluk seperti halnya Nabi Musa yang diberi 

pengajaran oleh Allah swt. melalui teguran hamba-Nya yang shaleh, karena hanya 

Allah sendiri yang mendidik beliau, sehingga sempurnalah kepribadian Rasulullah 

saw.
18
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B. Menggerakkan Lisan Saat Turun Wahyu  

Rasulullah saw. pernah menggerakkan lisannya ketika Allah swt. 

menurunkan wahyu kepada beliau. Rasulullah saw. menggerakkan lisannya untuk 

menghafalnya (karena takut ada yang luput dari beliau) sebelum sempurna 

disampaikan kepadanya, sehingga Allah swt. menegurnya dalam QS. al-Qiyamah: 

16-19.  

Adapun surah al-Qiyamah disepakati turun sebelum Rasulullah saw. berhijrah 

ke Madinah atau digolongkan kepada surah Makkiyah. Namanya yang paling dikenal 

adalah “surah al-Qiyamah” karena ayatnya yang pertama adalah sumpah yang 

menyangkut keniscayaan kiamat. Namun, ada juga yang menyebutnya surah “lā 

uqsimu”.
19

 Surah ini terdiri dari 40 ayat diturunkan setelah surah al-Qari‟ah. 

Dalam surah ini diterangkan tentang keadaan hari kiamat dan huru-hara yang 

dialami manusia pada hari itu dan juga menerangkan janji Allah swt. akan 

memberikan kepada Rasulullah saw. kemampuan mengahafal al-Qur‟an dengan baik 

serta memahami maknanya dengan sempurna.
20

 

1. Teks dan terjemahan QS. al-Qiyamah: 16-19 

َ ََ َ   َََ َ  َ َ  ََ  َ َ َ  ََ

 َ َ  َ َََ

Artinya: “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al-Qur‟an karena 

hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan 

kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 

membacanya. Apabila kami telah selesai membacakannya maka ikutilah 

bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan kamilah 

penjelasannya.” 
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2. Asbab al-Nuzul QS. al-Qiyamah: 16-19 

QS. al-Qiyamah: 16-19 turun mengenai teguran Allah kepada Rasulullah saw. 

karena menggerakkan lisan saat turunnya wahyu. Adapun hadis yang menceritakan 

sebab teguran tersebut adalah sebagaimana yang diriwayatkan Imam al-Bukhārī 

dalam kitabnya: 

ثَ نَا ،الُْ  حَدَّ ثَ نَا مَيْدِيُّ ثَ نَا سُفْيَانُ، حَدَّ  بْنِ  سَعِيْدِ  عَنْ  ثقَِةً  وكََانَ  عَائِشَةَ  أَبِْ  بْنُ  مُوْسَى حَدَّ
، هُمَا اللهُ  رَضِيَ  عَبَّاسِ  ابْنِ  عَنِ  جُبَ يِْْ  الْوحْيُ، نَ زَلَ  إِذَا وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلَّى النَّبُِ  كَانَ : قَالَ  عَن ْ

 21{.بوِِ  لتَِ عْجَلَ  لِسَانَكَ  بوِِ  كْ لََتَُُرِّ :}اللهُ  فَأنَْ زَلَ  يََْفَظوَُ  أَنْ  يرُيِْدُ  لِسَانوَُ  بوِِ  حَرَّكَ 
 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Humaidi, telah menceritakan kepada 

kami Sufyan, telah menceritakan kepada kami Musa bin Abi „Aisyah dan 

ia adalah seorang yang kuat ingatan dari Jubair, dari Ibnu Abbas ra. ia 

berkata: “Apabila wahyu diturunkan kepada Rasulullah saw. maka beliau 

menggerakkan lidahnya. Beliau ingin menghafalkannya, kemudian Allah 

menurunkan ayat, “janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) 

al-Qur‟an karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya.” (HR. al-Bukhārī 

No. 4927). 

 

3. Penafsiran ayat 

 

Ayat ini merupakan pelajaran dari Allah swt. bagi Rasulullah saw. 

mengenai cara menerima wahyu dari malaikat. Di mana beliau akan segera 

mengambilnya dan mendahului malaikat dalam membacanya. Maka Allah swt. 

memerintahkannya jika malaikat mendatanginya dengan membawa wahyu, maka 

hendaklah ia mendengarkannya dan Allah menjamin untuk mengumpulkannya ke 

dalam hatinya serta menjadikannya mudah melaksanakannya sesuai dengan apa yang 

disampaikan kepadanya serta memberikan penjelasan, penafsiran dan keterangan 

                                                             
21
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kepadanya. Dengan demikian, proses pertama adalah pengumpulan wahyu di dalam 

dada Rasulullah saw., proses kedua adalah pembacaannya dan proses ketiga adalah 

penafsiran sekaligus penjelasan maknanya.
22

  

Oleh karena itu Allah swt. berfirman: “Janganlah kamu gerakkan lidahmu 

untuk membaca al-Qur‟an karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Yakni 

janganlah kamu gerakkan lidahmu membaca al-Qur‟an ketika wahyu diturunkan 

dengan perantaraan malaikat Jibrīl. Itu kamu lakukan karena kamu ingin segera 

menghafalnya dan khawatir al-Qur‟an lepas darimu. Adalah Rasulullah saw. apabila 

turun wahyu kepadanya, dia menggerakkan lisan dan kedua bibirnya untuk 

mengikutinya, sehingga sulitlah baginya, yang demikian itu diketahui melalui 

gerakan dari kedua bibirnya, sampai turunlah ayat ini.
23

 

 “Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah mengumpulkannya (di dadamu) 

dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah selesai membacakannya 

maka ikutilah bacaannya itu”; yakni Kami-lah yang menghimpun di dadamu hai 

Muhammad dan kamu akan hafal al-Qur‟an.
24

 Maka apabila malaikat telah 

membacakannya kepadamu, amalkanlah syari‟at-syari‟at dan hukum-hukum yang 

terkandung di dalamnya. Mungkin juga yang dimaksud adalah jika malaikat 

membacakan al-Qur‟an kepadamu (Muhammad), maka dengarkanlah, kemudian 

bacalah sebagaimana malaikat membacakannya kepadamu.
25

 

Dalam ayat tersebut Allah swt. menjelaskan sebab larangan mengikuti bacaan 

jibrīl ketika ia sedang membacakan al-Qur‟an kepada Rasulullah saw. adalah 
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disebabkan oleh:  “Sesungguhnya atas tanggungan Allah-lah mengumpulknnya di 

dalam dada Rasulullah saw.” Yakni Allah-lah yang bertanggung jawab bagaimana 

supaya al-Qur‟an itu tersimpan dengan baik di dalam dada dan ingatan Rasulullah 

saw. dan Allah pula lah yang memberikan bimbingan kepadanya bagaimana 

membaca ayat itu dengan sempurna dan teratur, sehingga Rasulullah hafal tidak lupa 

selama-lamanya. Oleh sebab itu apabila jibril telah selesai membacakan ayat-ayat 

yang harus diturunkan, hendaklah Muhammad mendegarkan bacaannya.
26

 

“Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan kamilah penjelasannya.” Yakni 

Kami-lah yang akan menerangkan pengertianya kepada engkau (Muhammad) dan 

akan menjelaskan maknanya sebagaimana yang Kami kehendaki.
27

 

4. Kandungan ayat 

Teguran Allah swt. terhadap Rasulullah saw. dalam QS. al-Qiyamah: 16-19 

ini menunjukkan bahwa Rasulullah saw. sama sekali tidak memiliki keterlibatan 

menyangkut al-Qur‟an, selain menerima dan menyampaikannya kepada umat 

manusia. Penjelasan beliau menyangkut al-Qur‟an  baik dengan ucapan maupun 

pembenaran dan percontohan yang beliau lakukan, semuanya adalah di bawah 

tuntunan Allah swt.
28

 

C. Membuat Perjanjian dengan Orang-orang Musyrik Mekkah Tanpa Kata 

Insyā Allah  

 

Rasulullah saw. pernah membuat perjanjian dengan orang-orang musyrik 

mekah bahwa beliau akan menjawab pertanyaan yang mereka ajukan pada esok hari. 

Dalam riwayat, dijelaskan bahwasanya pertanyaan yang diajukan orang-orang 
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musyrik tersebut adalah mengenai tiga persoalan. Adapun persoalan tersebut adalah 

tentang hal roh, para pemuda gua dan tentang Zulkarnain. Maka Rasulullah saw. 

menjawab pertanyaan mereka dengan mengatakan bahwa beliau akan menjawab 

pertanyaan tersebut pada keesokan harinya tanpa menyebut kata „insyā Allah‟, 

sehingga Allah swt. menegurnya. Adapun teguran tersebut termaktub dalam QS. al-

Kahfi: 23-24.  

Surah al-Kahfi ini adalah surah yang di kelompokkan kepada surah 

Makiyyah. Jumlah ayatnya terdiri atas 110 ayat.
29

 Dinamai dengan al-Kahfi yang 

secara harfiyah berarti gua. Nama tersebut diambil dari kisah sekelompok pemuda 

yang menyingkir dari gangguan penguasa zamannya, lalu tertidur di dalam gua 

selama tiga ratus tahun lebih. Nama tersebut dikenal sejak masa Rasulullah saw.  

bahkan beliau sendiri menamainya demikian. Beliau bersabda: “Siapa yang 

menghafal sepuluh ayat dari awal surah al-Kahfi maka dia terpelihara dari fitnah al-

Dajjal.” (HR. Muslim dan Abu Dawud melalui Abu Darda‟).  

Demikian juga sahabat-sahabat Rasulullah saw. pun menunjuk kumpulan 

ayat-ayat surah ini dengan nama surah al-Kahf. Riwayat lain menamainya dengan 

surah Ashhab al-Kahf.
30

 

1. Teks dan terjemahan al-Kahfi: 23-24 

                                        

               
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Artinya: “Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: “Sesungguhnya 

aku akan mengerjakan ini besok pagi. Kecuali (dengan menyebut): “Insya 

Allah.” Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah: 

"Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih 

dekat kebenarannya dari pada ini”. 

2. Asbab al-Nuzul QS. al-Kahfi: 23-24 

Adapun mengenai sebab turunnya QS. al-Kahfi: 23-24 dijelaskan dalam hadis 

yang diriwayatkan oleh Ibn Jārīr al-Thabārī dalam kitabnya sebagai berikut: 

نْ هُم أَحَدًا{: مِنْ  ثَ نَا بَشَر قاَلَ: ثَ نَا يزَيِْدُ، قاَلَ ثَ نَا سَعِيْد عَنْ قَ تَادَة }وَلََ تَسْتَ فْتِ فِيْهِمْ مِّ حَدَّ
ثُ أنَ َّهُمْ كَانُ وْا بَنِِ ال رُّكْنَا. وَ الركُْنَا: مُلوك الروم، رَزقهمُ الُله الإسْلام، أىَْلِ الكِتَاب. كُنا نَُُدِّ

ا فتَفَرَّدُوْا بِدَينِْهِمْ وَاعْتَزلُِوْا قَ وْمَهُمْ حَتََّّ انتْهوا إلََّ الْكَهْفِ، فَضَرَبَ الُله عَلَى أَصمَختهُم، فَ لْبثُو 
نَ مَلَكَهُم مُسْلِمًا. القَوْلُ فِْ تأَْويِْلٍ دَىْراً طَوِيْلًا حَتََّّ ىَلَكَت أمتهم أمّة مُسلِمة بَ عْدَىُم، وكََا

( إِلََّ أَنْ يَشَآءَ الله وَاذكُْرْ رَّبَّكَ إِذَا ٣٢قَ وْلو تَ عَالََّ:} وَلََ تَ قُوْلَنَّ لِشَيْءٍ إِنِِّْ فاَعِلٌ ذَالِكَ غَدًا)
ْ لِأقَْ رَبَ مِنْ ىَذَا رَشَدًا ) ({وَىَذَا تأَْدِيْبُ مِنَ الِله عَزَّ ٣٢نَسِيْتَ وَقُلْ عَسَىٰ أَنْ يَ هْدِيَنِ رَبِِّ

ثُ مِنَ الأمُُوْرِ أنََّوُ  كَائِن لََ    ذكََرهَُ لنِبِيوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَهْدَ إلِيَْوِ أنَْ لََيََْزَمُ عَلَى مَايََُدِّ
 . بِشَِيْئةِ اللهمَََالةََ، إِلََّ يصلوُ بِشَِيْئَةِ الله، لِأنََّوُ لََ يَكُوْنُ شَيْءٍ إِلََّ 

اَ قيْلَ لوَُ ذَالِكَ فِيْمَا بَ لَغْنَا مِنْ أَجَلٍ أنََّوُ وَعَدَ سَائلِيو عَنِ الْمَسَائل الثَلاث اللواتى قَدْ  وَإِنََّّ
يْبَ هُم  ذكََرْناَىَا فِيْمَا مضى، اللواتي إِحداىُنَّ المسألة عَنِ أمَرِ الفتية من أصْحَاب الكَهْفِ أَنْ يَُِ

يَسْتَثُنَّ فاَحْتبَِسُ الوحي عَنْوُ فِيْمَا قِيْلَ مِنْ أَجَلٍ ذَلِكَ خََْس عشرة، حَتََّّ  عَنهنَّ غدٍ يَ وْمهُم ولََْ 
، وَعَرَفَ نبَِيِّوِ سبب إِحْتباس الوحْي عَنْوُ، وَعَلَّموُ  حَزنَوَ إبطاؤُه، ثَُُّ أنَْ زَلَ الله علَيوِ الَجوَابُ عَنهُنَّ

ا يََُدِثُ مِنَ الْأَمُوْر الَّتِِْ لَْ يأَْتوِِ مِنَ الله بِِاَ مَاالَّذِي يَ نْبَغِي أَنْ يَسْتَ عْمِل فِْ  عَدَاتوِِ وَخَبََهُ عَمَّ
د}لِشَيْءٍ إِنِِّْ فاَعِلٌ ذَالِكَ غَدًا{كَمَا قُ لْت لََؤَُلََء الَّذِيْنَ  { ياَمََُمَّ تنَزيِْلُ، فَ قَالَ:}وَلََ تَ قُوْلَنَّ

هَا، سَأَخْبَ ركَُم عَنْ هَا غَدًا }إِلََّ أَنْ سَألُوْك عَنْ أمَرِ أصْحَابِ الْكَهْفِ وَ  الْمَسَائِل الَّتِِْ سَألَُوْك عَن ْ
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 يَشَآءَ الله{. وَمَعْنََ الْكَلَام: إِلََّ أَنْ تَ قُوْلَ مَعَوُ: إِنْ شَاءَ الله، فَ تَ رَكَ ذكََرَ تَ قُوْلَ أكتفَاء بِاَ ذكَرَ 
. وَ كَانَ بَ عْضُ أىَْلُ الْعَربَيَِةِ يَ قُوْلُ: جَائزُِ أَنْ يَكُوْنَ معْنََ منْوُ، إِذكَْانَ فِ الْكَلَامِ دَلََلةِ عَلَيْوِ 

قَ وْلًَ قَ وْلوُ }إِلََّ أَنْ يَشَآءَ الله{ إِسْتِسْنَاءِ مِنَ الْقَوْلِ، لََ من الْفِعْلِ كَأَنَّ مَعْنَاهُ عِنْدَهُ: لََ تَ قُولَنَّ 
نْزيِْلِ مَعَ خِلَافَةِ إِلََّ أَنْ يَشَاءَ الُله ذَالِكَ الْقَوْل،  وَىَذَا وَجْو بعَيِْد مِنَ الْمَفْهُوْمِ باِلظاَىِرِ مِنَ الت َّ

 31.تأَْويِْلِ أىَْل التَّأْوِيْل

Artinya: “Telah diceritakan oleh Basyar, ia berkata; telah diberitakan oleh Yazid 

kepada kami, ia berkata; telah diberitakan oleh Sa‟īd kepada kami dari 

Qatadah (“dan janganlah kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-

pemuda itu) kepada seorangpun di antara mereka”) dari ahli kitab: 

diceritakan bahwasanya mereka adalah bani Rukn. Dan Rukn adalah 

kerajaan Romawi. Allah memberikan kepada mereka Islam, lalu mereka 

memisahkan diri dari agama dan kaum mereka hingga mereka 

mengasingkan diri ke dalam gua. Maka Allah menidurkan mereka dalam 

waktu yang sangat panjang hingga tiada lagi umat mereka atau umat 

muslim setelah mereka. Adapun raja mereka adalah orang Islam. 

Mengenai penafsiran firman Allah swt.: (“Dan jangan sekali-kali kamu 

mengatakan tentang sesuatu: "Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini 

besok pagi. Kecuali (dengan menyebut): "Insyā Allah.” Dan ingatlah 

kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah: "Mudah-mudahan 

Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya 

dari pada ini") ini merupakan pengajaran adab dari Allah Yang Maha 

Agung memberi peringatan kepada nabi-Nya Muhammad saw. janganlah 

memutuskan suatu perkara yang belum ada kepastian tentangnya, kecuali 

menyampaikannya dengan mengucapkan in syā Allah, karena bahwasanya 

sesuatu itu tidak akan terjadi melainkan dengan kehendak Allah.  

  Sebagaimana yang disampaikan kepada kami, yang demikian itu 

disebabkan oleh bahwasanya Rasulullah saw. pernah berjanji tentang 

pertanyaan tiga permasalahan yang telah disebutkan pada pembahasan 

terdahulu. Salah satu dari pertanyaan tersebut adalah mengenai perkara 

para pemuda penghuni gua. Bahwasanya Rasulullah saw. menjawab 

mengenai pertanyaan mereka dengan mengatakan besok tanpa 

mengecualikannya. Maka oleh sebab itu wahyu  tidak turun selama lima 

belas hari sehingga Rasulullah saw. bersedih karena keterlambatan wahyu 

tersebut. Kemudian Allah memberikan jawaban kepada beliau  tentang 

mereka dan memberitahukan nabi-Nya sebab tertahannya wahyu 

daripadanya, memberitahukan kepadanya sesuatu yang dilakukannya pada 
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kebiasaannya dan mengkhabarkan kepadanya mengenai perkara yang tidak 

didatangkan oleh Allah kepadanya dengan menurunkan firman-Nya: (dan 

janganlah kamu mengatakan) wahai Muhammad (tentang sesuatu 

„sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besok‟) sebagaimana yang telah 

engkau katakan kepada mereka yang bertanya kepadamu tentang perkara 

para penghuni gua, dan persoalan yang ditanyakan kepadamu tentangnya, 

„aku akan mengkhabarkan kepada kalian tentangnya besok (kecuali 

dengan kehendak Allah). Dan makna kalimat ini: kecuali engkau ucapkan 

bersamaan dengan: „Insyā Allah. Kalimat ini merupakan petunjuk bagi 

beliau. Dan sebagian ahli bahasa arab mengatakan; boleh memaknai kata 

(kecuali dengan kehendak Allah) sebagai pengecualian daripada perkataan, 

bukan daripada perbuatan. Sebagaimana maknanya: „jangan engkau 

katakan suatu perkataan kecuali dengan mengucapkan kata insyā Allah, 

yang demikian itu daripada perkataan. Dan ini merupakan pengertian yang 

jauh dari pemahaman secara zahir berdasarkan perbedaan penafsiran para 

mufasir. 

 

3. Penafsiran ayat 

Ayat ini merupakan petunjuk dari Allah swt.  bagi Rasulullah saw. mengenai 

etika jika bertekad untuk melakukan sesuatu  di masa yang akan datang, yaitu dengan 

mengembalikannya kepada kehendak Allah swt. yang Mengetahui segala yang ghaib. 

Dia-lah yang Maha Mengetahui apa yang telah terjadi, apa yang sedang dan akan 

terjadi serta yang tidak terjadi seandainya terjadi bagaimana kejadiannya.
32

 Oleh 

sebab itu  Allah swt. menegaskan: 

“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: "Sesungguhnya 

aku akan mengerjakan ini besok pagi. Kecuali (dengan menyebut): "Insyā Allah.” 

Yakni janganlah sekali-kali kamu (wahai rasul) mengucapkan tentang sesuatu yang 

akan engkau kerjakan baik besar maupun kecil, betapapun kuatnya tekadmu  dan 

besarnya kemampuanmu bahwa: “Sesungguhnya aku akan melakukan hal itu besok,” 

kecuali dengan mengaitkan kehendak dan tekadmu itu dengan kehendak dan izin 
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Allah swt., yakni dengan mengucapkan insyā Allah.
33

 Hal itu, karena bisa saja 

sebelum datangnya besok dia mengalami halangan untuk melaksanakan rencananya 

itu. Sehingga apabila ia tidak mengucapkan insyā Allah berarti dia berdusta dalam 

mengucapkan janjinya itu, dan orang-orangpun akan membencinya.
34

 

“Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah: "Mudah-

mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya 

dari pada ini". Yakni, ingatlah pada Allah swt. ketika engkau lupa, dengan 

mengatakan „insyā Allah‟. Engkau harus selalu mengingat Allah Yang Maha 

Pemurah karena Dia Maha Kuasa menghilangkan kelupaan dari diri manusia  dan 

berdoalah kepada Rabb-mu semoga Dia menunjukimu  jalan yang terdekat dan 

termudah kepada kebenaran, petunjuk serta kemenangan.
35

  

4. Kandungan ayat 

Ayat tersebut berpesan kepada Rasulullah saw. dan umatnya bahwa jangan 

sekali-kali mengatakan tentang sesuatu yang akan dikerjakan dan tentang sesuatu 

yang tidak diketahui kecuali dengan mengaitkannya dengan kehendak Allah swt. 

yakni dengan mengucapkan kata “insyā Allah”. Ayat ini juga mengajarkan manusia 

untuk menyadari bahwa ia tidak memiliki kemampuan yang bebas dan terlepas sama 

sekali dari pihak lain. Manusia tidak memiliki kemampuan kecuali kemampuan yang 

dianugerahkan oleh Allah swt. kepadanya. Oleh karena itu, jika ia hendak melakukan 

sesuatu maka ia harus melakukannya disertai dengan penyerahan diri kepada Allah 

swt. tetapi bukan berarti manusia hanya duduk berpangku tangan menanti nasib atau 
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tidak melakukan perencanaan menyangkut masa depannya. Ayat ini memberi 

tuntunan agar manusia menyadari bahwa tidak ada sesuatupun baik dzat, perbuatan 

maupun dampak atas sesuatu, kecuali menjadi milik dan di bawah kendali Allah swt. 

semata. Dia-lah yang berwewenang penuh atas segala-galanya. Sedangkan selain-

Nya hanya memiliki sesuai dengan anugrah kepemilikan yang dilimpahkan Allah 

swt. kepadanya. Dengan demikian tidak ada sesuatu pun seperti sebab atau faktor 

dan sebagainya yang berdiri sendiri atau terlepas dari kendali, izin dan kehendak 

Allah swt. Oleh karena itu manusia dituntut untuk berfikir dan berusaha serta 

mengaitkan pikiran dan rencananya itu dengan kehendak dan izin Allah swt.
36

 

D.  Menghendaki Harta Rampasan Perang  

Rasulullah saw. pernah membicarakan sikap apa yang harus diambil dalam 

menghadapi para tawanan perang. Hal tersebut terjadi pada peperangan Badar. 

Sahabat beliau, „Umar bin Khaththab ra. mengusulkan agar mereka dibunuh. Namun 

Abu Bakar ra. mengusulkan agar mereka dimaafkan atau dibebaskan dengan tebusan. 

Rasulullah saw. memilih usulan ini. Sehingga Allah swt. menegur beliau dengan 

firman-Nya dalam QS. al-Anfal: 67-69.
37

 

Surah al-Anfal (harta rampasan perang) adalah surah ke delapan pada 

perurutan surah-surah dalam al-Qur‟an. Sementara ulama menilai bahwa surah ini 

adalah wahyu ke delapan puluh sembilan yang diterima Rasulullah saw. bila ditinjau 

dari segi perurutan surah yang beliau terima. Surah ini turun pada tahun kedua hijrah 

setelah turunnya sebagian ayat-ayat surah al-Baqarah.
38
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1. Teks dan terjemahan QS. al-Anfal: 67-69 

                            

                                

                          

Artinya: “Tidak patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 

melumpuhkan musuhnya di muka bumi. kamu menghendaki harta benda 

duniawiyah sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). 

dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kalau sekiranya tidak ada 

ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan 

yang besar karena tebusan yang kamu ambil. Maka makanlah dari 

sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, sebagai makanan 

yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

2. Asbab al-Nuzul QS. al-Anfal: 67-69 

Mengenai sebab teguran Allah swt. terhadap Rasulullah saw. dalam QS. al-

Anfal: 67-69 diceritakan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Aḥmad Ibn Ḥambal 

berikut: 

ثَ  ثَ نَا سََاَكٌ الْنََفِيٌ أبَُ وْ زُمَيْلٍ حَدَّ ارِ حَدَّ ثَ نَا أبَُ وْ نُ وْحٍ قُ راَدٌ  أنَْ بَأنَاَ عِكْرمَِةُ بْنُ عَمَّ نِِْ ابْنُ عَبَّاسٍ حَدَّ
ثَنِِْ عُمَرُ بْنُ الَْْطَّابُ رَضِيَ اللهُ  عَنْوُ قاَلَ: لمَّا كَانَ يَ وْمُ بَدَرٍ قاَلَ: نَظرََ النَّبُِّ   صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ حَدَّ

، وَ سَلَّمَ إِلََّ أَصْحَابوِِ وَىُمْ ثَلَاثُ مِائةٍَ وَنَ يِّفٌ، وَنَظرََ إِلََّ الْمُشْركِِيَْْ فإَِذَا ىُمْ ألَْفٌ وَزيِاَدَةٌ 
لَةَ ثَُُّ مَدَّ يَدَيْوِ وَعَلَيْوِ رِ  دَاؤُهُ وَإِزاَرهُُ، ثَُُّ قاَلَ: اللَّهُمَّ  فَسْتَ قْبَلَ النَّبُِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ الْقِب ْ

، اللَّهُمَّ  إنَِّكَ إنِْ تُ هْلِكَ ىَذِهِ الْعَصَابةََ مِنْ أىَْ  زْ مَا وَعَدْتَنِِْ ، اللَّهُمَّ  أَنِْْ لِ الْإسْلامَِ أيَْنَ مَا وَعَدْتَنِِْ
عَزَّ وَجَلَّ وَيَدْعُوْهُ حَتََّّ سَقَطَ ردَِاؤُهُ، فَأتَاَهُ أبَُ وُ  فَلاَ تُ عْبَدْ فِِ الْأَرْضِ أبََدًا. فَمَا زاَلَ يَسْتَغِيْثُ رَبَّوُ 

اكَ مُنَاشَدَتُكَ  بَكْرٍ  رَضِيَ الُله عَنْوُ فأَخَذَ ردَِاؤُهُ فَ رَدَّاهُ ثَُُّ الْتَ زَمَوُ مِنْ وَراَئوِِ، ثَُُّ قاَلَ: ياَنَبَِّ الِله كَفَ 
عَدَكَ، وَ أنَْ زَلَ الُله عَزَّ وَ جَلَّ: ) إِذْتَغيِْثُ وْنَ ربََّكُمْ فاَسْتَجَابَ لَكُمْ ربَُّكَ، فإَِنَّوُ سَيُ نْحِزُ لَكَ مَا وَ 
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قَوْا، فَ هَزَمَ الله عَزَّ وَجَلَّ الْمُشْ  اكَانَ وَالت َّ ( فَ لَمَّ ، فَ قُتِلَ أَنِِّْ مُُدُِّكُم بأِلَْفٍ مِنَ الْمَلائَِكَةِ مُرْدِفِيَْْ ركِِيَْْ
هُمْ سَبْ عُوْنَ رَ  هُمْ سَبْ عُوْنَ رَجُلًا فَسْتَشَارَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ أبَاَ مِن ْ جُلاً، وَأْسِرَ مِن ْ

و الْعَمِّ بَكْرٍ وَعَلِيِّا وَعُمَرَ رَضِيَ الُله عَنْ هُمْ فَ قَالَ أبَُ وْ بَكْرٍ رَضِيَ الُله عَنْوُ: ياَ نَبَِّ الله، ىَؤُلََءِ  بَ نُ 
هُم قُ وَّةَ لنََا عَلَى وَالْعَشِ  هُمْ  الفِدْيةَ فَ يَكُوْنَ مَا أَخَذْناَ مِن ْ خْوَانُ، فإَِنِِّ أَرَى أَنْ تأَْخُذَ مِن ْ رةَُ وَالْإِ ي ْ

ارِ، وَ عَسَى الُله أَنْ يَ هْدِيَ هُمْ فَ يَكُوْنُ لنََا عَضُدًا، فَ قَالَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَ سَلَّ  مَ: الْكُفَّ
ْ  مَ  اتً رَى ياَ ابْنَ الَْْطَّابِ؟ قاَلَ: قُ لْتُ: وَالُله مَا أرََى مَا رأََى  أبَُ وْ بَكْرٍ رَضِيَ الُله عَنْوُ، وَلَكِنِِّ

نَ عَلِيِّا رَضِيَ الُله عَنْوُ مِنْ عَ  نَنِِْ  مِنْ فُلَانٍ قَريِْ بًا لِعُمَرَ فَأَضْرِبَ عُنُ قَوُ وَتُُكَِّ قِيْلٍ أرََى أَنْ تُُكَِّ
نَ حََْزةََ مَنْ فُلًانٍ أَخِيْوِ  فَ يَضْرِبَ عُنُ قَوُ، حَتََّّ يَ عْلَمَ الُله أنََّوُ ليَْسَتْ فِْ ف َ   يَضْرِبَ عُنُ قَوُ  وَتُُكَِّ

تُ هُمْ، وَقاَدَتُ هُمْ  فَ هَوِيَ رَسُوْلُ الِله صَلَّ  ، ىَؤُلََءِ صَنَادِيْدُىُمْ وَأئَِمَّ الُله  ىقُ لُوْبنَِا ىَوَادَةٌ للِْمُشركِِيَْْ
هُمْ الْفِدَاءَ، فَ لَمَّ  ا أَنْ  عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَا قاَلَ أبَُ وْ بَكَرٍ رَضِيَ الُله عَنْوُ، ولََْ يَ هْوَ مَا قُ لْتُ، فَأَخَذَ مِن ْ

إِذَا ىُوَ كَانَ مِنَ الْغَدِ، قاَلَ عُمَرُ رَضِيَ الُله عَنْوُ: غَدَوْتُ إِلََّ النَّبِِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ فَ 
يَكَ قاَعِدٌ وَ أبَُ وْ بَكْرٍ رَضِيَ الُله عَنْوُ، وَإِذَا هُُاَ يَ بْكِيَانِ فَ قُلْتُ ياَ رَسُوْلَ الله أَخْبَ رَنِْ مَاذَا يُ بْكِ 

 أنَْتَ وَصَاحِبَكَ، فإَِنْ وَجَدْتُ بُكَاءً بَكَيْتُ وَ إِنْ لَْ أَجِدْ بُكَاءً تَ باَكَيْتُ لبُِكَائِكُمَا، قاَلَ:
 فَ قَالَ النَّبُِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ: الَّذِيْ عَرَضَ عَلَيَّ أَصْحَابُكَ مِنَ الْفِدَاءِ، لَقَدْ عُرِضَ عَلَيَّ 

وْنَ كُ عَذَابُكُمْ أدَْنََ مِنْ ىذِهِ الشَجَرَةِ لِشَجَرَةِ قَريِْ بَةٍ. وَ أنَْ زَلَ الُله عَزَّ وَ جَلَّ:}مَاكَانَ لنَِّبٍِّ أَنْ يَ 
كُمْ فيِْمَا  -قَ وْلوِِ -لوَُ أَسْرَى حَتََّّ يُ ثْخَنِ فِْ الْأَرْضِ إِلََّ  لَوْلََ كِتَابٌ مِنَ الِله سَبَقَ لَمَسَّ

ا كَانَ يَ وْمُ أحُُدٍ مِنَ الْعَامِ الْمُقْبِلِ عُوقبُِ  وا بِاَ أَخَذْتُُْ...{مِنَ الْفِدَاءِ، ثَُُّ أُحِل لََمُُ الْغنََائِمُ، فَ لَمَّ
عُوْنَ وَفَ رَّ أَصْحَابُ النَّبِِّ صَلَّى الُله عَلَيْ صَ  هُمْ سَب ْ وِ وَ نَ عُوا يَ وْمَ بَدْرٍ مِنْ أَخْذِىِمُ الْفِدَاءَ، فَ قُتِلَ مِن ْ

مُ عَلَى وَجْهِوِ وَ أَ  سِرَتْ ربَاَعِيَتُوُ وَىُشِمَتُ الْبَ يْضَةُ عَلَى رأَْسِوِ وَسَالَ الدَّ نْ زَلَ سَلَّمَ عَنِ النَّبِِّ وكََّ
ا أَصابَ تْكُمْ مُصِيْبَةٌ  قَدْ أَصَبْتُمْ مِثِلَيْ هَا{. الأية بأَخْذكُِمُ الْفِدَاءَ   .اللهُ تَ عَالََّ:} أَوَلَمَّ
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Artinya:  "Abu Nūh Qurad menceritakan kepada kami, Ikrimah bin „Ammār 

menceritakan kepada kami, Simak al-Hanafi Abu Zumail menceritakan 

kepada kami, Ibnu Abbās menceritakan kepadaku, „Umar bin Kaththab 

menceritakan kepadaku, dia berkata, “ ketika hari perang Badar tiba,  

Nabi saw. menatap para sahabatnya yang berjumlah tiga ratus orang dan 

sekian. Beliau kemudian  menatap kaum musyrikin yang berjumlah lebih 

dari seribu orang. Beliau lalu menghadap Qiblat dan menengadahkan 

kedua tangannya, sementara pada (tubuh)nya terdapat selendang dan 

kainnya. Beliau kemudian berdo‟a, „ya Allah, manakah sesuatu yang 

telah Engkau janjikan kepadaku? Ya Allah tunaikanlah apa yang telah 

Engkau janjikan kepadaku! Ya Allah, sesungguhnya jika Engkau 

menghancurkan kelompok kaum (muslimin) ini, niscaya Engkau tidak 

akan disembah di muka bumi untuk selama-lamanya.” 

Umar berkata,“Tidak henti-hentinya beliau memohon pertolongan 

kepada Tuhannya, hingga selendangnya terjatuh. Abu Bakar kemudian 

mendatangi beliau dan mengambil selendangnya, lalu mengembalikan 

(selendang itu) kepada beliau. Dia kemudian berada di belakang beliau 

dan berkata, „wahai Nabi Allah, cukuplah mohon pertolonganmu kepada 

Tuhanmu. Sesungguhnya Dia akan menunaikan apa yang telah Dia 

janjikan kepadamu.‟ Allah kemudian menurunkan (ayat): „(Ingatlah), 

ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 

diperkenankan-Nya bagimu: “Sesungguhnya Aku akan mendatangkan 

bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-

turut.” (QS. al-Anfal: 9). Ketika hari itu tiba dan mereka telah bertemu, 

Allah mengalahkan kaum musyrikin dan dari (pihak) mereka tujuh puluh 

orang laki-laki dan tujuh puluh orang laki-laki (lainnya) ditawan. 

Rasulullah kemudian bermsyawarah dengan Abu Bakar, Ali dan „Umar. 

Abu Bakar berkata, „Wahai Nabi Allah, mereka adalah anak-anak paman, 

keluarga besar dan saudara-saudara. Sesungguhnya aku berpendapat agar 

engkau mengambil tebusan dari mereka. Dengan demikian apa yang kita 

ambil dari mereka akan menjadi kekuatan bagi kita atas orang-orang atas 

orang-orang kafir (itu), dan boleh jadi Allah akan memberikan petunjuk 

kepada mereka sehingga mereka menjadi penompang/kekuatan bagi 

kita.‟ Rasulullah saw. bersabda, „bagaimana pendapatmu wahai Ibnu 

Khaththab?‟ Aku menjawab, „Demi Allah, aku tidak sependapat dengan 

dengan Abu Bakar ra. Namun aku berpendapat agar engkau   

menguasakan si fulan  kepadaku  salah seorang kerabat Umar supaya aku 

dapat memenggal lehernya, menguasakan Uqail kepada Ali supaya dia 

dapat memenggal lehernya, dan menguasakan si fulan kepada Hamzah 

salah seorang kerabat Hamzah supaya dia dapat memenggal lehernya 

sehingga Allah tahu bahwa di dalam hati kita tidak ada kecenderungan 

(kasih sayang) terhadap kaum musyrikin (itu). Mereka adalah para 

pemberani dan pemuka orang-orang kafir sekaligus para pemimpin 

mereka. Rasulullah saw. kemudian menyukai apa yang Abu Bakar 
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katakan dan tidak menginginkan apa yang aku katakan. Beliau hendak 

mengambil tebusan dari (pihak) mereka.” 

 Keesokan harinya, Umar ra. berkata  pada pagi hari aku mendatangi 

nabi saw. ternyata beliau sedang duduk bersama Abu Bakar dan 

keduanya sedang menangis, aku bertanya,„wahai Rasulullah, kabarkanlah 

kepadaku apa yang membuatmu dan sahabatmu menangis. Jika aku 

menemukan (sesuatu) yang membuatmu menangis, maka aku akan 

menangis. (Namun) jika tidak menemukan (sesuatu) yang membuat 

menangis, maka aku akan menangis karena tangisan kalian berdua.” 

 Umar berkata, Nabi saw. bersabda, “(Pendapat) yang sahabatmu 

tawarkan kepadaku, yaitu tentang (meminta) tebusan. Sesungguhnya 

telah diperlihatkan kepadaku siksaan (terhadap) kalian yang lebih dekat 

dari pada pohon ini, (padahal pohon ini adalah) pohon yang dekat.‟ 

Allah kemudian menurunkan (ayat): „Tidak patut bagi seorang Nabi 

mempunyai tawanan sebelum dia dapat melumpuhkan musuhnya di muka 

bumi,‟(QS. al-Anfal: 67) sampai firman Allah, „kalau sekiranya tidak 

ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah niscaya kamu akan 

ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu ambil, (QS. al-

Anfal: 68) yaitu berupa harta tebusan. Allah kemudian menghalalkan 

harta rampasan perang kepada mereka. Ketika perang Uhud terjadi 

setahun kemudian, mereka dihukum karena sesuatu yang mereka perbuat 

pada perang Badar, yaitu karena mereka mengambil (harta) tebusan. Dari 

pihak mereka terbunuh tujuh puluh orang. Sedangkan para sahabat nabi 

melarikan diri dengan meninggalkan nabi, dan tulang tangan dan kakinya 

patah, batok kepalanya, dan darah mengalir ke wajahnya. Allah 

kemudian menurunkan (ayat): „Dan mengapa ketika kamu ditimpa 

musibah (pada peperangan Uhud) padahal kamu telah menimpakan 

kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan 

Badar) sampai akhir ayat.” (QS. Ali Imran: 65) karena kalian megambil 

(harta) tebusan.”(HR. Aḥmad Ibn Ḥambal)
39

    

       

3. Penafsiran ayat 

QS. al-Anfal: 67-69 tersebut membicarakan tentang tawanan perang.  Ayat 

itu turun setelah terjadinya perang Badar dengan tujuan menetapkan ketentuan yang 

berkaitan dengan tawanan, sekaligus teguran halus kepada sekelompok peserta 

                                                             
39

Imam Ahmad Ibn Hambal, Musnad Imam Aḥmad, jilid 1, terj. Fathurrahman Abdul Hamid 

dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006),َ383-386  
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perang Badar yang mengusulkan kebijaksanaan yang kurang tepat dalam menangani 

tawanan perang Badar.
40

 

M. Quraish Shihab mengutip pendapat Al-Biqa‟i yang menjelaskan bahwa 

sebenarnya sebelum ini sudah ada sekian isyarat agar kaum muslimin mengambil 

sikap tegas terhadap para pendurhaka. Oleh karena itu sepatutnya kaum muslimin, 

yakni anggota pasukan Badar itu memilih sikap tegas. Tetapi karena mereka tidak 

tegas dalam mengambil sikap sehingga Allah swt. menegur mereka, namun disertai 

dengan menggambarkan pemaafan Allah atas kekeliruan tersebut. Adapun teguran 

tersebut adalah: “Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia 

dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi.
41 

  Rasulullah saw. dilarang oleh Allah swt. mempunyai tawanan, 

membiarkan para tawanan tersebut tetap hidup dan menerima tebusan dari mereka, 

kecuali setelah nyata bahwa Rasulullah saw. beserta pasukannya telah berada di 

pihak yang menang. Karena membiarkan musuh tetap hidup setelah ditawan, 

sedangkan peperangan masih dalam taraf awal dapat membahayakan negara. 

Karenanyalah Allah memerintahkan beliau agar membunuh tawanan tersebut untuk 

menumpas kekuatan musuh.
42

 

Kamu menghendaki harta benda duniawiyah sedangkan Allah menghendaki 

(pahala) akhirat (untukmu). Yakni, apakah kamu bermksud membiarkan mereka 

hidup untuk mendapatkan harta tebusan harta benda, sedangkan Allah menghendaki 

pahala akhirat yang kekal bagimu. Atau Allah menghendaki supaya kamu 

                                                             
40

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 5, hal. 499 
41

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 5, hal. 500 
42

Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz 10, 58  
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memperoleh kemenangan yang gemilang sehingga tegaklah agama dan musnahlah 

musuh.  

Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” Allah swt. dapat 

memberikan kekuatan yang sempurna kepadamu, sehingga mampu mengalahkan 

musuh-musuhmu. Allah itu Maha Hakim dalam segala perbuatan-Nya, maka turutlah 

perintah-Nya. Allah akan menunjuki kamu ke jalan-jalan kebajikan.
43

 

Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, 

niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu ambil. 

Maksudnya, sekiranya tidak ada ketetapan dari Allah swt. yang telah ada di dalam 

ilmu-Nya yang azali, bahwa Dia tidak akan mengazab kalian, sedang Rasul berada di 

tengah-tengah kalian dan kalian sendiri memohon ampun kepada-Nya dari segala 

dosa, niscaya Dia menimpakan azab yang besar kepada kalian karena telah 

mengambil tebusan itu.
44

 

Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, 

sebagai makanan yang halal lagi baik. Setelah ayat yang lalu mengisyaratkan 

pemaafan Allah swt. terhadap mereka yang mengusulkan pengambilan tebusan, ayat 

ini secara tegas menghalalkan pengambilan dan penggunaannya, apalagi mereka 

yang mengambil tebusan itu merasa menyesal dengan teguran tersebut bahkan 

demikian besar penyesalan itu, sampai-sampai mereka tidak ingin lagi menyentuh 

tebusan yang mereka ambil. Untuk itu ayat tersebut mengarahkan pembicaraan 

kepada mereka dengan menyatakan bahwa makanlah yakni gunakan dan 

manfaatkanlah sebagian dari tebusan itu dalam keadaan halal, sehingga tidak 
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T. Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Tafsir al-Quran al-Majid al-Nur, jil. 2, 234 
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mengakibatkan siksa juga kecaman dari Allah serta  berakibat baik bagi kesehatan 

jasmani dan rohani kamu.
45

 

Dan bertakwalah kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. Allah swt. memerintahkan untuk bertakwa kepada-Nya dengan 

mengerjakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, karena Dialah 

Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
46

 

4. Kandungan ayat 

Ayat ini menjelaskan bahwa seorang Nabi tidaklah wajar menawan musuh-

musuhnya dalam peperangan kecuali bila dia dan pengikutnya telah kuat dan musuh-

musuh itu sudah lemah dan tidak berdaya lagi untuk melakukan serangan balasan. 

Namun Rasulullah saw. beserta kaum Muslimin telah melakukan kekhilafan yaitu 

menawan musuh-musuh dan menerima tebusan dari pada mereka, sehingga Allah 

swt. menegur beliau karena kekhilafan tersebut walaupun tindakan tersebut 

dilakukannya  setelah kebanyakan sahabat menganjurkannya. Namun kemudian 

Allah swt. mengampuni kekhilafan mereka serta menghalalkan harta tersebut.
47

 

E. Melaknat Orang-orang Musyrik  

Surah ali „Imran dinamakan demikiaan dikarenakan di dalamnya diceritakan 

tentang kisah keluarga „Imrān dengan rinci, yaitu „Īsā, Yaḥya, Maryam dan ibu 

beliau. Surah ini memiliki banyak nama, antara lain al-Amān (keamanan), al-Kanz, 

Thībah, tetapi surah ini lebih populer dengan nama Ali Imran.
48

 

                                                             
45
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Zaini Dahlan, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, juz 10, 45  
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Zaini Dahlan, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, juz 10, 54 
48

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah,vol.5, 3 
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Surah ini diturunkan di Madinah. Adapun jumlah ayatnya terdiri dari 200 

ayat, dalam surah ini dijelaskan mengenai orang-orang yang menyimpang, yakni 

mereka yang hanya mengakui hal-hal yang mutasyabih dalam al-Qur‟an dengan 

tujuan melakukan fitnah. Di samping itu juga disebutkan tentang orang-orang yang 

ilmunya mantap, yaitu mereka yang beriman kepada ayat-ayat muhkam dan 

mutasyabih. Kemudian mereka meyakini bahwa semua itu datang dari Allah.
49

 

Adapun tujuan utama dari surah ini adalah untuk membuktikan ketauhidan 

dan kekuasaan Allah swt. serta penegasan bahwa dunia, kekuasaan, harta dan anak-

anak yang terlepas dari nilai-nilai ilahiyah, tidak akan bermanfaat di akhirat kelak.  

Hukum-hukum alam yang melahirkan kebiasaan-kebiasaan, pada hakikatnya 

ditetapkan dan diatur oleh Allah Yang Maha Hidup, Menguasai dan Mengelola 

segala sesuatu.
50

 

Ayat tersebut turun saat terjadinya peristiwa perang Uhud.
51

 Dalam surah ini 

tepatnya dalam ayat 128, Allah swt. mengemukakan teguran-Nya kepada Rasulullah 

saw., hal ini dikarenakan Rasulullah saw. melaknat orang-orang musyrik yakni 

mengutuk mereka dengan mendoakan yang buruk seh ingga Allah swt. menegur 

beliau. 

1. Teks dan terjemahan QS. Ali IImran: 128 

                         

Artinya: “Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah 

menerima Taubat mereka, atau mengazab mereka Karena Sesungguhnya 

mereka itu orang-orang yang zalim.” 
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2. Asbab al-Nuzul QS. Ali Imran: 128 

Adapun sebab turunnya QS. Ali Imran: 128 diceritakan dalam hadis berikut: 

ثَ نَا حِبَّانُ بْنُ مُوسَى أَخْبَ رنَاَ عَبْدُالله أَخْبَ رنَاَ مَعْمَرُ  ثَنِِ سَاِلٌ عَنْ أبَيِْوِ حَدَّ عَنِ الزُّىْريِ قاَلَ حَدَّ
عَ رَسُولَ الله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ إِذَا رفََعَ رأَْسَوُ مِنَ الرُّكُوعٍ فِِ الرَّكْعَةِ اْلَآخِرةَِ  مِنَ الْفَجْرِ  أنََّوُ سََِ

دَه ربَ َّنَا وَلَكَ يَ قُوْلُ: ))اللَّهُمَّ الْعَنُ فُلانَاً وَفُلَاناً وَفُلانًَ  عَ الُله لِمَنْ حََِ ا(( بَ عْدَ مَا يَ قُوْلُ:))سََِ
ن{. اْلَمْدُ((. فَأنَْ زَلَ الُله عَزَّ وَ جَلَّ :}ليَْسَ لَكَ مِنَ الَأمرِ شَيءٌ{ إِلََّ قَ وْلوِِ: }فإنّ هُم ظاَلِمُو 

52َ.رواه إسحاق

Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Hibbān Ibn Mūsā, telah menceritakan 

kepada kami „Abdullāh, telah menceritakan kepada kami Mu‟ammar dari 

Zuhrī, ia berkata telah menceritakan kepada saya Salim dari Ayahnya, 

bahwasanya ia telah mendengar Rasulullah saw. apabila telah 

mengangkat kepalanya dari ruku‟ pada raka‟at terakhir daripada shalat 

Fajar, beliau berkata: “ Ya Allah laknatlah si fulan, si fulan dan si fulan”. 

Lalu kemudian beliau mengucapkan: “Sami‟allahu liman hamidah 

rabbana wa lakalhamdu (Allah mendengar bagi siapa yang memujinya, 

ya Tuhan kami bagi-Mu segala pujian). Lalu Allah Azza wa Jalla 

menurunkan: “Laisa laka minal amri syai`un hingga fa innahu 

dhālimūn”. (HR. Isḥaq) 

  

3. Penafsiran ayat 

Al-Biqa‟i menghubungkan ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya dengan 

bertitik tolak dari peristiwa yang terjadi pada peristiwa yang terjadi pada perang 

Uhud. Ketika itu paman Rasulullah saw., yakni Sayyidinā Hamzah Ibn „Abdul 

Muththālib  terbunuh dan mayatnya diperlakukan sangat tidak wajar. Perut beliau 

dibelah dan hatinya dikeluarkan untuk dipotong dan dikunyah oleh Hind Ibn „Utbah 

Ibn Rabi‟ah sebagai balas dendam, karena paman Rasulullah saw. itu telah 
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membunuh ayah Hind yang musyrik dalam perang Badar setahun sebelum terjadinya 

perang Uhud ini.
53

 

Rasulullah saw. yang sangat terpukul ketika itu, bermaksud untuk membalas 

kekejaman mereka. Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Rasulullah saw.  berdoa 

agar tokoh-tokoh  musyrik itu dikutuk Allah swt. Imam Muslim meriwayatkan 

bahwa dalam perang Uhud itu  Rasulullah saw. terluka, gigi beliau patah dan wajah 

beliau berlumuran darah. Ketika itu beliau berkomentar : “Bagaimana mungkin suatu 

kaum akan meraih kebahagiaan sedang mereka melumuri wajah nabi mereka dengan 

darah.”
54

 Oleh karenanya Allah swt. menegur Rasulullah saw. dengan menyatakan: 

 “Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu”, yakni 

Allah swt. menyatakan bahwa segala urusan mereka adalah di tangan Allah sendiri, 

Allah melakukan apa yang Dia kehendaki. Sedangkan Rasulullah saw., hanya 

menyampaikan perintah, Allah sendirilah yang membuat perkiraan kelak.
55

 Allah 

menegaskan dalam firman-Nya: “Apakah Aku akan mengampuni atau menurunkan 

siksa dengan segera yaitu terbunuhnya mereka atau mendapatkan balasan yang 

setimpal atau mereka mendapatkan balasan-Ku di akhirat kelak, yaitu siksaan yang 

Aku sediakan untuk orang-orang kafir.” 
56

 

Kemudian Allah swt. menyebut kemungkinan lainnya yaitu: “Atau Allah 

menerima taubat mereka, atau mengadzab mereka karena sesungguhnya mereka itu 

orang-orang yang zalim.” Yakni dari kekufuran yang telah mereka lakukan, lalu 

Allah memberikan hidayah kepada mereka setelah mereka berada dalam kesesatan. 
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Atau mengazab mereka di dunia dan di akhirat atas kekufuran dan dosa-dosa mereka 

oleh karenanya Allah swt. berfirman: “Karena sesungguhnya mereka itu orang-

orang yang zhalim.” Sehingga mereka berhak mendapatkan azab itu.
57

 

4. Kandungan ayat 

QS. Ali Imran ayat 128 mengandung suatu ajaran dari Allah swt. kepada 

Rasul-Nya, yang memberitahukan bahwa tidak seyogyanya Nabi mengutuk  para 

musyrik, karena segala urusan mereka di tangan Allah swt. Tidak ada yang 

menyerupai-Nya, baik malaikat maupun muqarrabīn (orang yang dekat dengan Allah 

swt.), atau anbiyā‟ wa mursalīn (Nabi dan Rasul).
58

 

F. Mengharamkan Hal yang Dihalalkan Allah swt.  

Rasulullah saw. pernah mengharam sesuatu yang dihalalkan Allah baginya 

sehingga Allah menegur beliau yang mana teguran tersebut telah termaktub dalam 

firman-Nya QS. al-Tahrim: 1-2.  

Adapun surah yang menceritakan teguran tersebut, merupakan surah yang 

populer dengan nama al-Tahrim, tetapi dalam beberapa riwayat ia dinamakan dengan 

surah Limā tuḥarrīm. Surah ini adalah surah yang dikelompokkan kepada surah 

Madaniyah. Surah ini adalah surah yang ke-105 dari segi peruntutan turunnya surah-

surah al-Qur‟an. Ia turun sesudah surah al-Hujurat dan sebelum surah al-Jumu‟ah. 

Jumlah ayat-ayatnya menurut berbagai cara perhitungan adalah 12 ayat.
59
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1. Teks dan terjemahan QS. al-Tahrim: 1-2 

 َ َ َ َ َ  ََََ  َ  َ ََ َ َ ََ َ َ َ

 َ َ ََ  َ  ََ َ   َ َ 

ََ

Artinya: “Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu; 

kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu? Dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya Allah telah mewajibkan 

kepadamu sekalian membebaskan diri dari sumpahmu dan Allah adalah 

Pelindungmu dan Dia Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

 

 

2. Asbab al-Nuzul QS. al-Tahrim: 1-2 

Sebab turunya QS. al-Tahrim: 1-2 yang membicarakan tentang pengharaman 

oleh Rasulullah terhadap hal yang dihalalkan Allah tersebut diceritakan dalam hadis 

riwayat al-Nasā`i  dalam kitab sunannya sebagai berikut: 

اجِ عَنِ  عْتُ أَخْبَ رَنَ قُ تَ يْبَةُ عَنْ حَجَّ عَ عُبَ يْدَ بْنَ عُمَيِْْ قاَلَ: سََِ ابْنِ جُريَْجِ عَنْ عَطاَءِ أنََّوُ سََِ
)أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ كَانَ يََْكُثُ  قَالَتْ: عَائِشَةَ زَوْجَ النَّبُِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ 

هَا النَّبُِّ عِنْدَ زيَْ نَبَ وَيَشْرَبُ عِنْدَىَا عَ  صَلَّى الُله عَلَيْوِ  سَلَا فَ تَ وَاصَيْتُ وَحَفْصَةُ أيَ َّتُ نَا مَادَخَلَ عَلَي ْ
رَ فَدَخَلَ عَلَى اِحْدَيْهِمَا فَ قَالَتْ ذَلِكَ لوَُ  فَ قَالَ: بَلْ وَ  سَلَّمَ فَ لْتَ قُلْ إِنِِّ أَجِدُ مِنْكَ ريِْحَ مَغَافِي ْ

الَّ  -قاَلَ: لَنْ أعَُوْدَ لوَُ فَ نَ زَلَ )ياَايَ ُّهَا النَّبُِّ لَِ تَُُرِّمُ مَا أَحَلَّ الُله لَكَ شَربِْتُ عَسَلًا عنْدَ زيَْ نَبَ وَ 
لِعَائِشَةَ وَ حافْصَة )وَإذْ أَسَرَ النَّبُِّ إِلََّ  فَ قَد صَغَتْ قُ لُوْبُكُمَا( إِلََّ الله اإِنْ تَ تُ وْبَ  -قولو تعال

 60.[ لِقوْلوِِ بَلْ شَربِْتُ عَسَلَا ٢: بَ عْضِ أزَْوَجِوِ حَدِيثاً(]التحريم

Artinya: “Telah mengkhabarkan kepada kami Qutaibah dari Hajjāj dari Ibnu Juraij 

dari „Athā`, bahwasanya ia mendengar  „Ubaid bin „Umair berkata: “ Aku 

mendengar „Ᾱisyah istri Nabi saw. berkata: “Bahwasanya Nabi saw. 

pernah singgah di tempat Zainab dan meminum madu di sana, kemudian 
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aku bersepakat dengan Hafsah „jika Nabi saw. masuk memasuki 

rumahnya, maka katakanlah kepada beliau: “sesungguhnya aku mencium 

bau maghāfir pada dirimu.” Kemudian Nabi saw. menemui salah seorang 

dari keduanya, maka dia mengatakan hal itu kepada beliau. Lalu beliau 

berkata: “Tidak, tetapi aku telah meminim madu di rumah Zainab dan 

sekali-kali tidak akan meminumnya lagi. Maka Allah menurunkan  ayat:  

“Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang telah Allah halalkan 

bagi kamu-sampai pada firman-Nya- jika kamu berdua bertaubat kepada 

Allah maka sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk 

menerima kebaikan)”, berkenaan dengan „Aisyah dan Hafsah (dan 

ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah seorang 

dari istri-istri beliau suatu peristiwa.” (al-Taḥrim: 3), berkenaan dengan 

sabda beliau: “ Tidak, tetapi aku telah meminum madu.” 

 

3. Penafsiran Ayat 

Terjadi perbedaan mengenai sebab turunnya permulaan surah ini. Ada yang 

mengatakan bahwa ayat ini berkenaan dengan Mariyah, yakni Rasulullah saw. 

pernah mengharamkannya, maka turunlah ayat ini. Di samping itu juga ditemukan 

riwayat yang berstatus shahih yang menjelaskan mengenai sebab turunya ayat ini, 

yakni berkenaan dengan pengharaman madu oleh beliau.
61

 

“Hai Nabi, Mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu?” 

Kata Nabi, dalam ayat ini mengandung penghormatan bagi beliau dan 

mengisyaratkan kedudukan tinggi beliau. Karena itu Allah tidak memanggil beliau 

dengan nama, sebagaimana Allah berfirman kepada Nabi yang lain dengan firman, 

“Hai Ibrahīm, hai Nuh, hai Īsa bin Maryam.” Allah hanya memanggil beliau dengan 

nabi atau rasul. Hal itu merupakan dalil paling besar yang menunjukkan bahwa 

beliau hadalah nabi paling mulia. Makna ayat ini adalah, “Hai orang yang diberi 
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wahyu dari langit dengan perantara malaikat Jibril, mengapa kamu menghalangi 

dirimu dari apa yang dihalalkan Allah bagimu?”
62

  

Pada ayat tersebut Allah swt. menegur Rasulullah saw. karena bersumpah tidak 

akan meminum madu lagi, padahal madu itu adalah minuman yang halal. Sebab 

menghendaki kesenangan hati istri-istrinya,
63

 atau berjanji untuk tidak menggauli 

Mariyah al-Qithibiyyah, kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu? Dan Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Yakni karena ketinggian budi pekertimu 

melakukan hal itu karena engkau menghendaki kesenangan istri-istrimu, padahal 

mestinya mereka ūdan semua makhluk berupaya mencari ridha Allah dan ridhamu. 

Allah Maha Mengetahui tindakan dan tujuanmu dan Allah Maha Pengampun lagi 

Maha penyayang.
64

 

Kata (تحرّم) tuharrim terambil dari kata (حرام) ḥarām yang dari segi bahasa pada 

mulanya berarti mulia/terhormat seperti Masjid al-Haram. Sesuatu yang mulia atau 

terhormat, melahirkan aneka ketentuan yang menghalangi dan melarang pihak lain 

melanggarnya. Dari sinilah kata ẖaram diartikan melarang, menegah, menghalangi 

dan menghindari. Makna kebahasaan inilah  yang dimaksud di atas bukan makna 

maknanya dalam istilah hukum syari‟at, karena tidak mungkin Rasulullah saw. 

mengharamkan sesuatu yang dihalalkan Allah yakni  dalam pengertian syari‟at. 

Pertanyaan di atas ( تحرّمَلن ) lima tuẖarrim tentu saja bukan bertujuan bertanya, 

tetapi ia sebagai teguran sekaligus bermakna: tidak ada alasan bagimu untuk 

melakukan untuk melakukan hal tersebut, dan karena itu jangan mengulanginya dan 
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tidak perlu juga engkau memenuhi ucapanmu itu. Bukanlah dengan cara demikian itu 

untuk menyenangkan hati istri-istrimu. Firman-Nya ( لكَاللهَأحلَها ) mā aẖallallahu 

laka/apa yang telah Allah halalkan bagimu mengandung petunjuk bahwa apa yang 

dihalalkan Allah tidak wajar untuk tidak dimanfaatkan atau ditolak kecuali jika ada 

alasan yang mengantar ke sana misalnya karena sakit. Menerima apa yang dihalalkan 

Allah, merupakan salah satu bentuk kesyukuran kepada-Nya. Demikian pendapat 

Ibnu „Asyur.
65

 

“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepadamu sekalian membebaskan diri 

dari sumpahmu dan Allah adalah pelindungmu dan dia Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.” Allah memperundang-undangkan bagi kalian wahai kaum muslimin 

sesuatu yang kalian gunakan untuk menguraikan sumpah kalian, yaitu kaffarat. Allah 

pelindung kalian dan penolong kalian. Dia  Maha Tahu terhadap makhluk-Nya dan 

Maha bijaksana dalam berbuat.
66

 

4. Kandungan Ayat 

Dalam ayat ini Allah menegah Rasulullah saw. mengharamkan apa yang telah 

dihalalkan Allah swt. untuk menuruti kemauan isteri dan  menyuruh beliau 

mengkafaratkan sumpahnya. Kemudian Allah menerangkan suatu peristiwa yang 

terjadi di antara isteri-isteri Rasulullah saw. yang ditimbulkan oleh perasaan 

cemburu. Pada akhirnya Allah menerangkan bahwa Allah swt. tetap menolong beliau 

serta menerangkan bahwa Allah kuasa memberikan kepada Rasul-Nya isteri-isteri 

yang lebih baik apabila Nabi menceraikan isteri-isteri yang ada itu.
67

      

.   
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G. Memberikan Izin kepada Orang-orang Munafik Untuk Tidak Ikut 

Berperang  
 

Allah swt. pernah menegur Rasulullah saw. karena memberikan izin terhadap 

orang-orang munafik untuk tidak ikut berperang. Teguran tersebut termaktub dalam 

Surah al-Tawbah ayat 43. Demikian juga dalam ayat 84 juga merupakan teguran 

Allah swt. terhadap Rasulullah saw. karena telah menshalatkan orang munafik yang 

mati dalam kekafiran dan dalam ayat 113 adalah teguran Allah swt. kepada 

Rasulullah saw. karena memintakan ampunan bagi orang musyrik. Surah al-Tawbah 

ini berisi 129 ayat, semuanya Madaniyah kecuali ayat 113 dan dua ayat terakhir yaitu 

ayat 128 dan 129 menurut sebagian ulama adalah Makiyyah karena diturunkan di 

Mekkah.  

Menurut pendapat jumhur ulama tafsir semua ayat itu tanpa ada yang 

dikecualikan adalah Madaniyah karena berdasarkan pendapat yang masyhur bahwa 

ayat yang diturunkan sesudah Nabi Muhammad Saw. hijrah ke Madinah dinamakan 

Madaniyah sekalipun diturunkan di Mekkah. Surah ini memiliki beberapa nama lain, 

akan tetapi yang paling masyhur dari kesemuannya adalah “al-Bara‟ah” dan “al-

Tawbah”. Dinamakan surah al-Bara‟ah karena surah ini dimulai dengan kata 

“Bara‟ah” yang berarti berlepas diri yang maksudnya ialah pemutusan hubungan, 

karena di dalamnya terdapat ayat-ayat yang membicarakan tentang pernyataan 

pemutusan perjanjian damai dengan kaum musyrikin. Dinamakan “al-Tawbah” 

artinya “pengampunan”, karena di dalam surah ini banyak diterangkan tentang 

pengampunan.
68
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Selain al-Tawbah dan Bara‟ah sebagai nama populernya, surah ini sejak 

zaman para sahaabat Nabi saw. juga memiliki nama lain, baik yang diperkenalkan 

oleh sebagian sahabat Nabi maupun ulama-ulama sesudahnya, seperti al-

Musyqisyah; yang menyembuhkan atau membersihkan dari kemusyrikan dan 

kemunafikan, ia juga dinamai al-Fadhihah; pembuka rahasia. Sahabat Rasulullah 

saw., Hudzaifah menamai surah ini dengan surah al-„Adzāb, karena ayat-ayatnya 

berbicara tentang siksa terhadap orang-orang kafir. Ada lagi yang menamainya 

dengan al-Munaqqirah; yang melubangi, yakni melubangi hati orang-orang munafik 

sehingga penipuan yang tersembunyi di hati mereka serta niat busuk mereka 

terbongkar dan muncul ke permukaan.
69

 

Para ulama berbeda pendapat mengenai tidak dimulainya surah ini dengan 

basmalah. Sebagian ulama berpendapat hal tersebut disebabkan mengikuti kebiasaan 

masyarakat arab yang tidak menyebut basmalah bila membatalkan perjanjian. 

Sebagian lainnya berpendapat bahwa tidak dimulainya surah ini dengan basmalah  

karena basmalah mengandung curahan rahmat dan limpahan kebajikan, sedang surah 

tersebut berbicara tentang pemutusan hubungan Allah dan Rasul-Nya terhadap kaum 

musyrikin sehingga mereka tidak pantas mendapat rahmat dan kebajikan.
70

 

1. Teks dan terjemahan QS. al-Tawbah: 43 

 َََََ َ َ َ ََ  َ َ  َََ

Artinya: “Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada 

mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang 

yang benar (dalam keuzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang 

yang berdusta?” 
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2. Asbab al-Nuzul QS. al-Tawbah: 43 

Sebab teguran Allah swt. terhadap Rasulullah saw. dalam QS. al-Tawbah: 43 

diceritakan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Jarir al-Thabari berikut: 

ثَنِِ الرَْثُ قاَلَ: ثنَا عَبْدُ الْعَزيِْز قاَلَ: ثَ نَا سُفْيَان بن عُيَ يْ نَة عَنْ عَمرُوْبْنُ دِيْ نَار عَنْ عَمْرُو  حَدَّ
بنُ مَيْمُوْن الأودي  قاَلَ: اثنَتَان فَ عَلهما رَسُول اللَّو صلى الله عَلَيْو وسَلّم لَْ يُ ؤْ مَرْ فيِْهِمَا 

مُنافِقِيْ وأخذه من الأسارى فأنزل الله :)) عَفَا الله عَنْكَ لَِ أذَِنَتَ لَمُْ حَتََّّ بِشَيْءٍ: إذَانوَُ للِ
َ لَكَ الَّذِيْنَ صَدَقُوا وَتَ عْلَ  ((يَ تَبَ يَّْ  71مَ الْكَذِبِيَْْ

Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Harith ia berkata: telah memberitakan 

kepada kami „Abdul „Azīz ia berkata: telah memberitakan kepada kami 

Sufyān Ibn „Uyainah dari „Amru Ibn Dinār dari „Amru Ibn Maimūn al-

Audī ia berkata: Rasulullah saw. pernah mengerjakan dua hal sebelum 

diperintahkan oleh Allah swt. yaitu: memberi izin kepada kum munafik 

(untuk tidak ikut berperang), dan mengambil tebusan dari para tawanan. 

Maka Allah swt. menurunkan ayat: “Semoga Allah memaafkanmu. 

Mengapa kamu memberi izin kepada mereka (untuk tidak pergi 

berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar (dalam 

keuzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang yang berdusta?” 

 

3. Penafsiran ayat 

Mereka (orang-orang munfik) datang meminta izin untuk tidak ikut berperang 

sambil bersumpah seperti yang dikemukakan dalam ayat terdahulu yakni: “Kalau 

yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan yang mudah diperoleh dan 

perjalanan yang tidak seberapa jauh,  pastilah mereka mengikutimu, tetapi tempat 

yang dituju itu amat jauh terasa oleh mereka. Mereka akan bersumpah dengan 

(nama) Allah: “Jikalau kami sanggup tentulah kami berangkat bersama-samamu,” 

mereka membinasakan diri mereka sendiri dan Allah mengetahui bahwa 

sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang berdusta.” Hal tersebut 
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diizinkan oleh Rasulullah saw. sehingga beliau ditegur oleh Allah swt. namun 

dengan cara yang halus: semoga Allah memaafkanmu. Mengapa engkau memberi 

izin kepada mereka untuk tidak pergi berperang, bukankah sebaiknya izin itu tidak 

engkau berikan, sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar dalam alasannya dan 

sebelum engkau ketahui para pembohong.
72

 

Oleh karena itu Allah swt. mengabarkan bahwa tidak akan ada seorangpun 

dari yang beriman kepada (perintah) Allah swt. dan Rasul-Nya, yang meminta izin 

(untuk tidak berjihad). Allah swt. berfirman: “ tidak akan meminta izin kepadamu,” 

yakni untuk tidak ikut berjihad.
73

 Hal tersebut dijelaskan dalam QS. al-Tawbah ayat 

44:  

َ  َ َ َ  َ   َ َ َ  َ  َ   ََ َ  َ

   َََ

Atrtinya:“Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, tidak akan 

meminta izin kepadamu untuk tidak ikut berjihad dengan harta dan diri 

mereka. dan Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa.” 

 

Orang-orang mukmin yang beriman kepada Allah swt. tidak akan sekali-kali 

meminta izin kepada Rasulullah saw. untuk tidak ikut berjihad dijalan Allah swt. 

baik dengan harta maupun dengan jiwanya. Apalagi alasan yang dikemukakan untuk 

meminta izin itu dibuat-buat atau dengan dusta. Sebagaimana yang telah dilakukan 

oleh orang-orang munafik. Orang-orang mukmin justru segera maju tiap kali 

berperang melawan musuh.
74
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4. Kandungan ayat 

 Surah al-Tawbah: 43 adalah ayat yang diturunkan Allah swt. untuk 

memisahkan para munafikin dari para mukminin dalam menghadapi musuh. Dalam 

ayat tersebut dijelaskan bahwa Rasulullah saw. tidak mengetahui tindakan buruk 

orang-orang munafik, sehingga turunlah ayat ini sebagai teguran atau pengajaran 

Allah swt. kepada beliau.
75

 

 Orang-orang munafik tersebut memenuhi seruan Rasulullah saw. untuk 

berperang hanya karena keinginan mereka memperoleh keuntungan dan tidak 

memenuhi kesulitan dalam perjalanan. Allah swt. telah memaafkan Rasulullah saw. 

atas tindakannya mengabulkan permintaan beberapa orang munafik untuk tidak ikut 

berperang.  

 Ayat tersebut juga menjelaskan bahwasanya orang-orang yang beriman 

kepada Allah swt. dan hari kiamat tidak akan mengelak dari kewajiban berperang 

bahkan mereka akan berjihad dengan mengobankan harta dan jiwanya. Hanya orang-

orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhirat sajalah yang membuat-buat 

alasan agar tidak dikenakan kewajiban berperang karena mereka meragukan 

kebenaran agama.
76

 

H. Menshalatkan Orang Munafik Yang Mati dalam Keadaan Kafir. 

Dalam al-Qur‟an dijelaskan bahwasanya Allah swt. pernah menegur 

Rasulullah saw. karena beliau menshalatkan salah seorang dari munafik yang mati 

dalam kekafirannya. Dalam beberapa riwayat seperti riwayat imam al-Bukhārī, imam 

al-Tirmidhī dan lainnya disebutkan bahwasanya orang munafik itu adalah „Abdullah 
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bin Ubay. Adapun teguran Allah swt. mengenai hal ini, terdapat dalam QS. al-

Tawbah: 84. 

1. Teks dan terjemahan QS. al-Tawbah: 84 

 َ ََ َ  َ َ  َ َ ََ  ََ  ََ َ  َ  َ َ

َََ

Artinya: “Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) seorang 

yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di 

kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan rasul-Nya 

dan mereka mati dalam keadaan fasik.” 

 

2. Asbab al-Nuzul QS. al-Tawbah: 84 

Sebab teguran Allah swt. terhadap Rasulullah saw. dalam QS. al-Tawbah: 84 

diceritakan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhārī dalam kitab nya 

sebagai berikut: 

مر رضي نافع عن إبن عحدثنِ إبِْراىِيمُ بن المنذر حدثنا أنسُ بن عياض عن عبيدالله عن 
توفِ عبد الله بن أبِ جَاء ابنُوُ عبد الِله بن عبدالله إلَّ رسولِ الله  االله عنهما انو  قال: لم

نوُ فِيو، ثَُّ قاَم يُصلِّي عليْو، فأخذ عمرُ بن  صلَّى الله عليْو وَسلم فأعطا قميصو، وأمرهُ أن يكفِّ
قد نهاك الله  أَن تستغفر لَمُْ؟ قال: إنَّا الْطاب بثوبو فقال: تصلّي عليو وىُو منافق، وَ 

رَنِ الله أو أخبَنِ الله فقال:}اِسْتَ غْفِرْ لَمُ أَوْ لَتَسْتَ غْفِرْ لََمُْ إِنْ تَسْتغفر لَمُ سَبْعِيَْ مرَّةً  خَي َّ
فلن يغفرالله لَم{ فقال:))سأزيده على سبعيْ((.قال: فصلَّى عليو رسولُ الله صلَّى الله عليْو 

ات ولَ تقم على قبَه إنهم (صلَّينا معو ثُ أنزل الله عليو: وَسلم و  ولَ تصلِّ على أحدٍ منهُم مَّ
 77كفروا بالله ورسول الله وما توا وىم فاسقون(.
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Artinya: “ Telah menceritakan kepadaku Ibrahim  Ibn Manzur, telah menceritakan 

kepada kami Anas bin „Iyas dari „Ubaidillāh dari Nāfi‟ dari Ibn „Umar ra. 

bahwasanya ia berkata: “Ketika „Abdullāh bin Ubay  wafat, datanglah 

anaknya „Abdullāh bin „Abdullāh  kepada Rasulullah saw., ia meminta 

kepada Rasulullah saw. agar memberikan baju gamisnya untuk dijadikan 

kain kafan bapaknya, dan dia meminta agar beliau menshalatkannya. 

Beliau pun beranjak untuk menshalatkannya. Kemudian „Umar bangkit 

dan memegang baju Rasulullah saw. Seraya berkata, „wahai Rasulullah, 

apakah engkau akan menshalatkannya padahal ia adalah seorang 

munafik, dan bukankah Allah telah melarangmu untuk memintakan 

ampunan bagi mereka?‟ Lalu Rasulullah saw.bersabda: “ Sesungguhnya 

Allah swt. telah memberiku pilihan atau sungguh Allah swt. telah 

mengabarkan kepadaku dalam firmannya: “(sama saja) engkau 

(Muhammad) memohonkan ampunan bagi mereka atau tidak 

memohonkan ampunan ampunan bagi mereka. Walaupun engkau 

memohonkan ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, Allah tidak akan 

memberikan ampunan kepada mereka.”: “Lalu beliau bersabda: “ aku 

menambahinya 70 kali.” Umar berkata: “Maka Rasulullah saw. atasnya 

(„Abdullāh bin Ubay), dan kami pun ikut serta shalat dengan beliau, 

kemudian Allah menurunkan kepadanya: “Dan janganlah kamu sekali-

kali menyembahyangkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka, 

dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya 

mereka telah kafir kepada Allah dan rasul-Nya dan mereka mati dalam 

keadaan fasik.” (HR. Bukhari) 

 

 Mengenai hadis tersebut banyak ulama seperti al-Qadhi Abu Bakar al-

Baqilani, Imam Haramain, al-Ghazali dan lainnya menghukumi bahwa hadis ini 

tidak shahih, karena bertentangan dengan ayat dari beberapa segi, yaitu: 

 Pertama, menjadikan shalat atas Ibnu Ubay sebagai sebab turunnya ayat, 

padahal ayat ini diturunkan dalam perjalanan perang Tabuk pada tahun kedelapan, 

sedangkan Ibnu Ubay meninggal pada tahun sesudahnya. 

 Kedua, perkataan Umar kepada Rasulullah saw.: “Sedangkan Allah telah 

melarang anda untuk shalat atas jenazahnya”, menunjukkan bahwasanya larangan 

ini lebih dahulu daripada meninggalnya Ibnu Ubay. Sedangkan perkataan sesudah itu  

“maka Rasulullah saw. shalat atas jenazahnya, kemudian Allah menurunkan: “Wala 
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tushalli „ala ahadin minhum....” kalimat tersebut jelas menunjukkan bahwa ayat itu 

turun sesudah Ibnu Ubay meninggal dan beliau shalat atas jenazahnya.
78

 

 Ketiga, perkataan umar bahwa Rasulullah saw. mengatakan, sesungguhnya 

beliau diperintahkan untuk memilih (QS. al-Tawbah: 80), apakah beliau akan 

memohonkan ampun untuk mereka atau tidak. Pemilihan tersebut akan tampak jika 

susunan ayat seperti hadis. Di dalam ayat tidak ada keterangan yang jelas bahwa 

Allah sekali-kali tidak akan memberi mereka ampunan karena kekufuran mereka. 

Jadi, kata aw (atau) di dalam ayat mrnunjukkan taswiyah (persamaan) bukan tahkyir 

(pemilihan).
79

 

3. Penafsiran ayat 

“Dan janganlah kamu sekali-kali shalat atas (jenazah) seorang pun yang 

mati di antara mereka dan janganlah kamu berdiri di atas kuburnya.” Yakni Allah 

swt. menyeru: “Wahai Rasul sesudah ini janganlah kamu menshalatkan jenazah 

orang munafik yang enggan pergi bersama-sama kamu. Janganlah  kamu mengurus 

penguburannya dan jangan pula berdoa untuknya di atas makamnya, sebagaimana 

kamu melakukannya di atas makam orang-orang mukmin ketika mereka 

dimakamkan.”
80

 Hal itu menjelaskan bahwa Allah swt. memerintahkan Rasul-Nya 

agar berlepas diri dari orang munafik dan tidak menshalatkan salah seorang mereka 

jika mati dan tidak berdiri di atas kuburnya untuk memintakan keampunan baginya 

atau mendoakan kebaikan untuknya sebab mereka telah kafir kepada Allah dan 

Rasul-Nya serta mati dalam keadaan demikian. Ini adalah ketentuan umum yang 

berlaku bagi setiap orang yang telah diketahui kemunafikannya.  
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Dalam ayat ini Allah swt. menerangkan sebab beliau dilarang shalat atas 

jenazah mereka: “Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

mereka mati dalam keadaan fasik.” Yakni Allah swt. menerangkan bahwa sebab 

larangan menshalatkan jenazah mereka adalah karena mereka kafir dan mati dalam 

keadaan keluar dari batas Islam, bahkan mengabaikan perintah dan larangan Allah 

swt.
81

 

4. Kandungan ayat 

Dalam QS. al-Tawbah: 84 ini Allah swt. melarang Rasulullah saw. 

menshalatkan jenazah munafik. Allah melarang menshalatkan mereka karena 

meskipun mereka dishalatkan, niscaya tidak akan memberi manfaat, syafaat dan 

keampunan dari Allah karena mereka mati dalam kekafiran yakni mengingkari Allah 

dan Rasul-Nya.
82

 

I. Memintakan Ampunan terhadap Orang-orang Musyrik  

Dalam QS. al-Tawbah: 84 terdahulu dijelaskan bahwasanya Rasulullah saw. 

telah ditegur oleh Allah swt. karena telah menshalatkan jenazah orang munafik yang 

mati dalam keadaan kafir. Demikian juga dalam hal memohonkan ampunan bagi 

orang-orang musyrik. Allah swt. telah menegur Rasulullah saw. mengenai hal ini 

sebagaimana termaktub dalam QS. al-Tawbah: 113. 

1. Teks dan terjemahan QS. al-Tawbah: 113 

 ََ َ َ  َ َ َ  َ َ  َ َ ََ َ َ

 َ َ  َ َ ََ
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Artinya:  “Tiadalah sepatutnya bagi nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 

ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang 

musyrik itu adalah kaum kerabat (nya), sesudah jelas bagi mereka, 

bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka jahanam.” 

 

2. Asbab al-Nuzul QS. al-Tawbah: 113 

  Adapun Sebab teguran Allah swt. terhadap Rasulullah saw. dalam QS. al-

Tawbah: 113 tersebut diceritakan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-

Bukhārī dalam kitab nya sebagai berikut: 

ثَ نَا إِسحاقُ بن إبِراىِيمَ حدثنا عبدالرزاق أخبَنا معمر عن الزُّىريِّ عن سَعيد بن المسيّب  حَدَّ
ا حَضَرت أباطالب الوفاة دخل النَّبُّ صلى الُله عَلَيو وسلَّمَ وعِندهُ أبَو جَهْلٍ  عن أبَيو قاَلَ: لَمَّ

،قلْ لَإلِو إلَ الله، أحاجُّ وَعَبْدالِله  بن أَبِ أمُية، فقال النبُّ صلى الله عليو وسلّم: ))أي عمِّ
وعبدالله بن أبِ أمية: ياَ أباطالب، أترغب عن  ابن ىشام لك بِا عند الله((. فقال أبوُ جهلٍ 

نزلتْ ملة عبدالمطلب؟ فقال النبُّ صلى الله عليو وسلّم: ))لأستغفرنَّ لك مال أنو عنك((، ف
َ لََمُْ }مَاكَانَ للِنَّبِِّ وَالَّذِيْنَ آمَنُوا أَنْ يَسْتَ غْفِرُوا للِْمُشْركِِيَْْ وَلَوْ كَانُ وْا أوُلَِّ قُ رْبَى مِنْ بَ عْد ما  تَ بَ يَّْ

 83.أنَ َّهُمْ أصْحَابُ الجَْحِيْمِ{
Artinya:  “Isḥāq  bin Ibrahīm menceritakan kepada kami, berkata kepada saya „Abdu 

al-Razāq, berkata kepada kami Mu‟ammar dari Zuhra dari Sa‟īd ibn 

Musayyab dari Ayahnya berkata: “ Tatkala Abu Thālib akan meninggal, 

Nabi Shallallahu „alaihi Wa Sallam mendatanginya, beliau mendapatkan di 

sisinya ada Abu Jahl ibn Hisyām dan „Abdullāh ibn Umayyah, maka 

Rasulullah Saw. berkata: “Wahai pamanku, ucapkanlah Lā ilāha Illallāh, 

suatu kalimat yang aku akan bersaksi untukmu dengannya di sisi Allah.” 

Maka Abu Jahal dan Abdullāh ibn Abi Umayyah berkata: “ Wahai Abu 

Thālib, apakah kamu benci terhadap agama „Abdu al-Muththīlib.” Maka 

Rasulullah saw. : “ Sungguh aku akan memohonkan ampun (kepada Allah) 

untukmu selama aku tidak dilarang.” Maka turunlah ayat “ Tiadalah 

sepatutnya bagi nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun 

(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik.”(HR. Bukhārī No. 4576) 
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3. Penafsiran ayat 

Allah swt. telah menerangkan keikhlasan dan kerelaan orang-orang mukmin 

sejati dalam mengorbankan diri dan harta benda mereka untuk berjihad, serta 

ganjaran yang akan diterima dari Allah Swt. Selain itu juga sudah dijelaskan 

bermacam-macam sifat yang dimiliki oleh orang-orang mukmin tersebut yang 

kesemuanya itu menunjukkan kesempurnaan keimanan dan ketaatan mereka kepada 

Allah swt.
84

 

Dalam  QS. al-Tawbah ayat 113, Allah swt. menegaskan larangan-Nya 

kepada Rasul-Nya yakni Nabi Muhammad saw dan hamba-hamba-Nya yang 

mukmin untuk memintakan ampunan kepada Allah swt. bagi orang-orang musyrik. 

Kemudian pada ayat selanjutnya juga dijelaskan bahwasanya Nabi Ibrahīm as. telah 

menarik kembali permohonannya kepada Allah swt. untuk memintakan ampunan 

bagi ayahnya setelah nyata baginya bahwa ayahnya tersebut termasuk golongan 

orang-orang yang memusuhi Allah swt. Di samping itu juga ditegaskan mengenai 

jaminan Allah, yakni bahwasanya Dia tidak akan menyesatkan suatu kaum yang 

telah memperoleh petunjuk-Nya.
85

 

Ayat tersebut juga menyatakan bahwa tidak ada kepatutan bahkan 

kemampuan bagi Nabi yakni manusia yang dibimbing langsung oleh Allah swt. dan 

telah mencapai puncak keimanan dan tidak juga bagi orang-orang mukmin meskipun 

keimanannya belum mencapai puncak kesempurnaan. Tidaklah patut bagi masing-

masing mereka untuk memohonkan ampunan bagi orang-orang musyrik yang telah 
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sempurna kemusyrikannya kepada Allah swt. walaupun orang-orang musyrik 

tersebut adalah kaum kerabat Nabi atau orang-orang mukmin.
86

 

Yang demikian itu sama halnya dengan pendapat Hasbi ash-Shiddieqy dalam 

tafsirnya, ia mengemukakan bahwa tidak pantas dan tidak layak bagi Nabi saw. yang 

telah diutus dan orang-orang mukmin memohonkan ampunan bagi orang-orang 

musyrik. Walaupun mereka berhak menerima santunan dan hubungan rahim karena 

mereka adalah kerabat Nabi saw. dan orang-orang mukmin, sesudah nyata bagi 

orang-orang mukmin dengan dalil yang kuat bahwa orang-orang musyrik tersebut 

adalah para penghuni neraka yang mati dalam kekafirnnya.
87

 

4. Kandungan ayat 

Dalam ayat tersebut Allah swt. mewajibkan Rasulullah saw. untuk berlepas 

diri dari orang-orang kafir dan munafik yang telah meninggal dunia. Walaupun 

hubungan kekerabatan mereka masih sangat dekat. Hal tersebut memberi pengertian 

bahwasanya haram bagi kita mendoakan orang-orang yang telah mati dalam 

kekafirannya, sebagaimana haram bagi kita menyebut dengan perkataan “al-Maghfur 

lahu” yakni orang yang diampuni dosanya atau “al-Marhum” yakni orang yang 

dirahmati.
88

 

Demikianlah beberapa contoh teguran Allah swt. terhadap Nabi Muhammad 

saw.  yang merupakan bukti betapa agungnya pribadi beliau.  Teguran tersebut tidak 

lain hanyalah pengajaran Allah terhadap Rasul pilihannya untuk penyempurnaan 

sikap terhadap pribadi yang dipilih Allah swt. sebagai panutan dan pengemban 

risalah agama dari Allah. Di samping itu, juga membuktikan bahwasanya Rasulullah 
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saw. adalah manusia biasa yakni bukanlah malaikat, akan tetapi beliau adalah 

manusia yang ma‟ṣum yang terpeliahara dari perbuatan-perbuatan dosa dan segala 

sesuatu yang dapat menodai kesuciannya. Selain itu, juga membuktikan bahwa al-

Qur‟an bukanlah hasil karya Rasulullah saw., tetapi diturunkan dari sisi Yang Maha 

Agung yakni Allah swt. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mayoritas ulama berpendapat bahwasanya teguran Allah swt. terhadap para 

Rasul-Nya yang termaktub di dalam al-Qur’an adalah bentuk pengajaran atau 

didikan Allah swt. terhadap hamba pilihan-Nya. Teguran tersebut disebabkan oleh 

adanya hal yang tidak wajar dilakukan oleh seseorang yang dijadikan sebagai teladan 

yakni seperti kelupaan atau keliruan dalam hal keduniaan atau di dalam ijtihad dan 

dalam menjalankan suatu perintah, tetapi kekeliruan dan kelupaan itu tidak dibiarkan 

Allah berlalu begitu saja, bahkan diingatkan oleh Allah swt. dengan perantaraan 

wahyu. 

 Kekeliruan yang ditegur oleh Allah swt. dalam  Al-Qur’an itu semuanya 

adalah kekeliruan ijtihad. Kekeliruan para Nabi adalah sebanding dengan kebajikan 

kebanyakan manusia, dalam hal ini ulama memperkenalkan kaidah: hasanat al-

abrar, sayyiat al-muqarrabin, yang berarti “kebajikan-kebajikan yang dilakukan oleh 

orang-orang baik, (dapat dinilai sebagai) dosa (bila diperbuat oleh) orang-orang yang 

dekat kepada Allah swt 

Sebagian ulama dari generasi salaf  seperti al-Thabari dan beberpa fuqaha’ 

lainnya, para ulama hadis, kalangan mutakallimun dan teolog muslim berpendapat 

bahwa para Nabi dimungkinkan melakukan kesalahan kecil, namun sehubungan 

dengan kesalahan-kesalahan besar maka para Nabi sempurna yakni tidak 

dimungkinkan untuk melakukannya. Al-Razi berpendapat bahwa teguran Allah swt 

terhadap para rasul-Nya bukan karena adanya perbuatan dosa, tetapi hanya karena 

mereka melakukan sesuatu yang semestinya tidak diutamakan. Demikian juga Subhi 
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Ṣalih berpendapat bahwa ayat-ayat teguran terhadap Rasulullah saw. dalam al-

Qur’an merupakan bukti bahwa Rasulullah saw. adalah pihak penerima wahyu dari 

Allah swt., bukan pembuat al-Qur’an dan menunjukkan bahwa Rasulullah saw. 

adalah makhluk yang lemah dihadapan Tuhannya. 

Mengenai teguran Allah swt. terhadap Rasulullah saw. di dalam al-Qur’an, 

penulis menemukan beberapa teguran, di antaranya adalah mengenai sikap beliau 

yang bermuka masam terhadap ummi maktum, memberikan izin kepada orang-orang 

munafik untuk tidak ikut berperang, menshalatkan orang munafik yang mati dalam 

keadaan kafir, memintakan ampunan bagi orang-orang musyrik, menggerakkan lisan 

ketika turun wahyu, melaknat orang-orang musyrik, menghendaki harta rampasan 

perang, membuat perjanjian dengan orang-orang musyrik mekkah tanpa kata ‘Insyā 

Allāh’ dan mengharamkan hal yang dihalalkan Allah swt. 

Demikian lah teguran Allah kepada Rasulullah saw., yang mana ayat-ayat 

teguran tersebut merupakan bukti bahwasanya beliau adalah pihak penerima wahyu 

dari Allah swt. bukan pembuat al-Qur’an dan menunjukkan bahwasanya beliau 

adalah makhluk yang lemah di hadapan Tuhan-Nya. Sikap Rasulullah saw. yang 

mendapat teguran tersebut pada hakikatnya adalah perbuatan yang dinilai sangat baik 

jika dilakukan oleh manusia pada umumnya. 

B. Saran 

Penulis telah berusaha mengkaji, menelaah dan menjelaskan persoalan 

mengenai  teguran Allah swt. kepada rasul-Nya Muhammad saw. dan sebab-sebab 

adanya teguran tersebut secara spesifik, namun penulis menyadari bahwasnya 

penelitian skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karenanya penulis 
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menyarankan agar penelitian ini tidak berhenti dan terus dikaji dalam penelitian 

selanjutnya. 

Penulis juga menyarankan agar pengetahuan tentang teguran Allah swt. 

kepada Rasulullah saw. ini tidak hanya dijadikan sebagai bahan rujukan atau pun 

bancaan, melainkan juga dapat diresapi pesan atau hikmah yang terkandung di 

dalamnya serta dapat dijadikan sebagai contoh teladan dalam kehidupan sehari-hari. 
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ABSTRAK 

Para Rasul Allah merupakan figur keteladanan dan guru bagi segenap umat manusia. 

Setiap mereka adalah rahmat bagi kaum atau bagi zamannya  hingga  Muhammad 

saw. sebagai Nabi dan Rasul yang terakhir, beliau datang menjadi rahmat bagi 

seluruh alam. Rasulullah saw. merupakan salah seorang utusan Allah swt. yang 

mengemban amanah untuk menyampaikan risalah agama serta menjadi contoh 

keteladanan bagi seluruh umat manusia. Namun, di sisi lain Allah swt. juga pernah 

menegur Rasulullah saw. sebagaimana yang telah termaktub dalam al-Qur‟an. 

Permasalahan inilah yang melatarbelakangi penelitian ini, sehingga penulis 

merumuskannya dalam dua bentuk pertanyaan yaitu bagaimana pandangan ulama 

dan mufasir mengenai teguran Allah swt. terhadap para Rasul dan dalam konteks apa 

sajakah teguran Allah terhadap Rasulullah saw. dalam al-Qur‟an. Artikel ini 

bertujuan untuk menjelaskan konteks ayat-ayat teguran Allah terhadap Rasulullah 

saw. dan untuk mengungkap maksud ayat-ayat terguran tersebut. Langkah-langkah 

yang penulis gunakan untuk meneliti adalah dengan menelaah ayat-ayat yang bersifat 

teguran dalam beberapa buku seperti buku-buku „Ulum al-Qur‟an dan buku-buku 

yang relevan dengan penelitian penulis, kemudian memilah serta mencatat data-data 

tersebut dan merujuk kepada beberapa kitab tafsir  untuk membuktikan bahwa ayat-

ayat tersebut tergolong kepada ayat teguran. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

teguran Allah terhadap Rasulullah saw. adalah sebagai pengajaran dan 

penyempurnaan kepribadian oleh Allah terhadap utusan-Nya yang diabadikan-Nya 



dalam al-Qur‟an, teguran tersebut terdapat dalam al-Qur‟an dalam berbagai konteks 

serta membuktikan bahwa al-Qur‟an bukanlah hasil karya Nabi Muhammad saw. 

tetapi  adalah pihak penerima wahyu dari Allah swt.  serta menunjukkan bahwa 

beliau adalah makhluk yang lemah di hadapan Tuhan-Nya. 

PENDAHULUAN 

Allah swt. mewajibkan atas setiap muslim supaya beriman kepada semua 

Nabi dan Rasul yang diutus oleh-Nya. Keimanan dan kecintaan seorang umat kepada 

para Nabi dan Rasul-Nya diwujudkan dengan membenarkan dengan hati, lisan dan 

tindakan serta tanpa membeda-bedakan antara seorang Rasul dengan lainnya. Rasul- 

rasul Allah merupakan sosok figur keteladanan dan  guru bagi segenap umat 

manusia. Segala ucapan serta tindakan mereka merupakan kualitas tutur kata dan 

perbuatan terbaik yang mengandung pengajaran dan pelajaran. Setiap Nabi dan Rasul 

yang diturunkan pasti menjadi rahmat bagi kaumnya atau bagi zamannya. Hingga 

ketika Muhammad saw. sebagai Nabi dan Rasul yang terakhir datang, maka beliau 

datang sebagai rahmat bagi seluruh alam. 

Adapun Rasulullah saw. merupakan habibullah, khatim al-anbiya` wa al-

mursalin yakni penutup segala Nabi dan Rasul. Beliau adalah salah seorang utusan 

Allah yang mendapat amanah untuk menyampaikan risalah agama serta menjadi 

contoh keteladanan bagi seluruh umat manusia. Allah swt. menurunkan al-Qur‟an 

kepada beliau dan mengajarkan tata kesopanan kepadanya serta menegurnya jika 

berbuat sesuatu yang tidak pantas dilakukannya dengan al-Qur‟an. Sehingga akhlak 

Rasulullah saw. dikatakan al-Qur‟an. 

Kepribadian yang dimiliki oleh Rasulullah saw. adalah kepribadian yang 

paling sempurna dalam segala hal. Adapun yang dimaksud dengan kesempurnaan 

tersebut adalah jauh dari segala kekurangan dan keburukan. Di dalam al-Qur‟an 

Allah swt. menyebutkan bahwa Rasulullah saw. adalah sosok manusia yang memiliki 

kepribadian yang agung dan merupakan seseorang yang paling sempurna sebagai 

contoh teladan bagi segenap umat manusia.  



Meskipun Allah swt. menyebutkan dalam firman-Nya bahwa Rasulullah saw. 

merupakan pribadi terbaik, namun di sisi lain Allah swt.  juga pernah menegur 

Rasulullah saw. Teguran tersebut merupakan bimbingan Allah swt. terhadap pribadi 

Rasulullah saw, sebagaimana yang termaktub di dalam al-Qur‟an. Ayat-ayat tersebut 

terdapat dalam beberapa surat yang masing-masing berbeda konteks, antara lain 

terdapat dalam QS.‟Abasa: 1-12, QS. al-Qiyamah: 16-19, QS. al-Kahf: 23-24, QS. 

al-Anfal: 67-69, QS. al-Tawbah: 43, 84 dan 113, QS. Ali Imran: 128, dan QS. al-

Tahrim: 1-2.  

PEMAKNAAN TEGURAN ALLAH SWT. TERHADAP PARA NABI 

 

A. Pandangan Ulama dan Mufasir Mengenai Teguran Allah Kepada Para Nabi 

 Kata teguran dalam bahasa Arab diambil dari kata  ََتَبةٌَ عْ عَتَباً وعُتْباناً ومَعْتبًا ومَ -عَتب

 .yang berarti mencegah suatu perbuatan atasnya إنِْكَارَ  عَلَيْهِ شَيْءٌ مِنْ فعِْلهِِ  yakni ,ومَعْتبِةٌَ عَليْهِ 

Adapun bentuk masdarnya juga mempunyai makna yang bermacam-macam di 

antaranya; sela-sela antara jari telunjuk dan jari tengah, kekurangan, kekerasan, 

kejelekan, kerusakan dalam sesuatu dan aib. Menurut al-Zuhri, kata tersebut juga 

bermakna seseorang mengecam atau mencela orang lain karena kejelekan yang 

dimilikinya. 

 Dalam bahasa Indonesia teguran juga mempunyai arti bermacam-macam, 

yaitu; ajakan bercakap-cakap, sapaan, celaan, kritik, ajaran dan peringatan. 

Sedangkan ayat-ayat teguran terhadap para Nabi adalah ayat-ayat yang menengur 

para Nabi Allah, yang mana hal tersebut merupakan akibat sikap dan tindakan 

mereka yang dinilai oleh Allah swt. kurang tepat lahir dari seorang yang dipilih 

Allah swt. menjadi teladan. 

 Sedangkan ayat-ayat teguran terhadap para Nabi adalah ayat-ayat yang 

menegur para Nabi Allah disebabkan sikap dan tindakan mereka yang dinilai oleh 

Allah swt. kurang tepat lahir dari seorang yang dipilih Allah swt. menjadi teladan.  

 Sebagian ulama seperti generasi salaf dan beberapa tokoh lainnya seperti al-

Thabari dan fuqaha‟ lainnya, para ulama hadis dan kalangan mutakallimun 

berpendapat bahwa para Nabi dimungkinkan melakukan dosa-dosa kecil, namun 

sehubungan dengan dosa-dosa besar maka para Nabi Allah terjaga daripadanya. 



Demikian juga mazhab Qadhi Abu Bakr al-Baqilani dan Abu Ishaq al-Isfara‟aini 

berpendapat bahwa para Nabi dan Rasul Allah terjaga dari perbuatan maksiat dan 

dosa besar. Para Nabi terjaga dari mengerjakan dosa-dosa baik sengaja maupun 

karena lupa dan terpelihara dari kekeliruan dalam hal menyampaikan agama. Hanya 

saja para Nabi Allah keliru dalam hal kedunian atau di dalam ijtihad, tetapi 

kekeliruan tersebut tidak dibiarkan oleh Allah begitu saja, bahkan diingatkan oleh 

Allah swt. dengan perantaraan wahyu. Kekeliruan yang ditegur Allah swt. dalam al-

Qur‟an tersebut semuanya adalah kekeliruan ijtihad. Kekeliruan para Nabi Allah 

adalah sebanding  dengan kebajikan kebanyakan manusia, dalam hal ini ulama 

memperkenalkan kaidah: hasanat al-abrar sayyiat al-muqarrabin, yang berarti 

“kebajikan-kebajikan yang dilakukan oleh orang-orang baik, (dapat dinilai sebagai) 

dosa (bila diperbuat oleh) orang-orang yang dekat dengan Allah swt. Adapun al-Razi 

berpendapat bahwa teguran Allah swt. terhadap Rasul-Nya bukan karena adanya 

perbuatan dosa, tetapi  hanya karena mereka melakukan sesuatu yang semestinya 

tidak harus diutamakan. 

 

B. Persamaan dan Perbedaan Teguran Allah terhadap Para Nabi 

 Mengenai teguran Allah swt. terhadap para Nabi-Nya terdapat persamaan dan 

perbedaan. Adapun kesamaan bentuk teguran tersebut di antaranya adalah 

bahwasanya teguran Allah swt. di dalam al-Qur‟an kepada para Nabi-Nya secara 

keseluruhan dikarenakan  kekeliruan ijtihad. Dalam hal lain juga ditemukan bahwa 

salah satu teguran Allah terhadap para utusan-Nya disebabkan karena doa. Adapun 

Nabi-nabi Allah yang pernah ditegur oleh Allah karena doa di antaranya adalah 

Rasulullah saw., yakni beliau pernah berdoa supaya Allah membinasakan orang-

orang musyrik yang telah menewaskan beberapa banyak jiwa dari sahabatnya pada 

saat terjadinya perang Uhud sehingga beliau ditegur oleh Allah. Demikian juga Nabi 

Nuh as. pernah ditegur oleh Allah karena doa yakni beliau pernah mendoakan 

anaknya “Qan‟an” agar diselamatkan oleh Allah swt. dari air bah. 

 Adapun perbedaannya dapat dilihat dalam beberapa konteks, yakni teguran 

Allah tehadap Rasulullah saw. di dalam al-Qur‟an ditemukan ada sembilan kali 

teguran yang masing-masing berbeda konteks. Yakni ada kalanya bersifat keras dan 



tegas serta ada yang bersifat ringan lagi halus. Berbeda halnya dengan Nabi-nabi 

lainya, di dalam al-Qur‟an ditemukan bahwa Allah swt. menegur mereka hanya 

dalam satu konteks. 

 Mengenai lafaz teguran tersebut, terkadang memakai kalimat nafi atau 

larangan seperti:  َلَيْسَ، مَاكَانَ، ل ،  dan terkadang memakai lafaz yang menyatakan كَلَّا

kalimat istifham atau pertanyaan seperti:  َِلم,  hal tersebut menunjukkan cara Allah 

swt. mengajarkan Rasulullah saw. dengan teguran yang kadang kala bersifat tegas 

atau keras dan kadang kala bersifat lembut dan ringan. 

Demikian juga mengenai cara peneguran-Nya, Allah swt. menegur para Nabi-

Nya ada yang secara langsung  dan ada pula secara tidak langsung. Adapun secara 

langsung, Allah swt. menegur dengan menurunkan firman-Nya. Misalnya Nabi 

Adam as., Nabi Nuh as. dan Nabi Muhammad saw. langsung ditegur oleh Allah swt. 

dengan firman-Nya. Sedangkan teguran secara tidak langsung, Allah swt. menegur 

para Nabi-Nya dengan perantaraan hamba-Nya yang lain. Misalnya, Nabi Musa as., 

beliau pernah ditegur Allah swt. karena ucapannya yang tinggi. Allah swt. 

menegurnya dengan cara mempertemukannya dengan Nabi Khaidir as. demikian lagi 

Nabi Dawud as., beliau pernah ditegur Allah dengan mendatangkan dua malaikat-

Nya yang berwujud manusia dan Nabi Yunus as. ditegur Allah swt. dengan 

mendatangkan angin yang sangat dahsyat, gelombang yang sangat tinggi dan ikan 

paus yang menelannya dalam beberapa hari, teguran tersebut disebabkan karena 

beliau berputus asa terhadap kaumnya serta meninggalkan mereka.  

 

PENAFSIRAN TERHADAP TEGURAN ALLAH KEPADA PARA NABI 

A. Teguran Allah swt. terhadap Nabi Adam as. 

 Allah  swt. menegur Nabi Adam as. disebabkan oleh pelanggaran yang beliau 

lakukan, yaitu melakukan sesuatu yang telah dilarang oleh Allah swt. Hal tersebut 

dijelaskan Allah dalam firman-Nya QS. al-Baqarah: 35 

                               

          



Artinya: ”Dan kami berfirman: “Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga 

ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana 

saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang 

menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim.” 

 Dalam ayat ini  Allah swt. melarang Nabi Adam as. mendekati sebuah pohon 

bukan sekedar memakannya. Larangan ini menunjukkan bentuk kasih sayang Allah 

swt. kepada Adam as. dan pasangannya serta anak cucu mereka. Allah swt. 

mencegah Nabi Adam as. memakan buah terlarang tersebut dengan menggunakan 

ungkapan “janganlah kamu berdua menghampiri pohon itu”, bukan dengan 

ungkapan langsung yang melarang memakan buah itu. Hal tersebut memberi 

pengertian bahwa mendekati sesuatu bisa menyebabkan adanya ketertarikan pada 

sesuatu itu. Sehingga menyebabkan seseorang bisa lupa terhadap ketentuan syara‟ 

yang berkaitan dengannya. 

 Pelanggaran yang dilakukan oleh Nabi Adam as. tersebut selanjutnya ditegur 

oleh Allah swt. dalam QS. al-A‟raf: 22 

                                         

                                     

 

Artinya:  “Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu 

daya. Tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagi 

keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya dengan 

daun-daun surga. Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: “Bukankah 

Aku telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan 

kepadamu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu 

berdua?" 

 Iblis tetap gigih  menipu Adam as. dan Hawa dengan menganjurkan mereka 

agar memakan buah larangan tersebut serta bersumpah sebagai pemberi nasehat 

kepada keduanya sehingga ia pun berhasil menjerumuskan keduanya. Hal inilah yang 

menyebabkan Allah swt. kemudian menyeru Adam as. dan Hawa dengan seruan 

yang bersifat menghardik atau teguran. “Apakah Aku tidak mencegah kamu dari 

mendekati pohon ini, dan aku tidak menerangkan bahwa syaitan adalah musuh yang 

nyata? Jika kamu menaati syaitan, dia mengeluarkan kamu dari dalam surga yang 

penuh dengan kemewahan, lalu kamu menghadapi kehidupan yang pahit dan getir.” 



Pertanyaan Allah swt. itu bersifat teguran, sebab sebelumnya Allah swt. telah 

melarang Adam as. dan istrinya memakan buah larangan tersebut dan juga telah 

menjelaskan syaitan adalah musuhnya yang nyata. 

B. Teguran Allah swt. terhadap Nabi Nuh as. 

 Nabi Nuh as. pernah ditegur oleh Allah swt. disebabkan oleh permohonannya 

kepada Allah untuk menyelamatkan putranya dari air bah yang menenggelamkaan 

orang-orang musyrik. Putra Nabi Nuh as. tersebut adalah “Yam” saudara dari Sam, 

Ham dan Yafits. Sebagian pendapat menyebutkan bahwa namanya adalah “Qan‟an”. 

Dia adalah seorang yang kafir dan tidak taat serta mengingkari agama yang dibawa 

oleh bapaknya. Meskipun putranya “Qan‟an” adalah termasuk keluarganya sendiri, 

namun hatinya telah dibutakan dan telah ditetapkan oleh Allah menjadi salah seorang 

musyrik yang ditenggelamkan oleh Allah swt. 

 Demikianlah siksaan Allah swt., sekalipun anak kandung para Rasul tidak 

akan dapat tertolong apabila durhaka kepada Allah swt. Adapun doa Nabi Nuh as. 

tersebut termaktub dalam QS. Hud: 45 

                                  

Artinya: “Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: “Ya Tuhanku, 

sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji 

Engkau itulah yang benar dan Engkau adalah hakim yang seadil-adilnya.” 

  

 Menyambut keluhan dan permohonan Nabi Nuh as. ini, Allah swt. berfirman 

menjelaskan dan menekankan kepada Nabi Nuh as. bahwa beliau telah keliru 

terhadap dugaannya. Hal tersebut dijelaskan dalam QS. Hud: 46 

                                    

           

Artinya: “Allah berfirman: “Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk 

keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya 

(perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik. sebab itu janganlah kamu 

memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakekat)nya. 

Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan 

termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan.” 

 



 Dalam ayat tersebutlah Allah swt. menjelaskan: “Hai Nuh, sesungguhnya 

anakmu bukan termasuk keluargamu yang Aku perintahkan supaya ikut naik ke 

dalam bahtera, agar mereka selamat. Kemudian Allah swt. menjelaskan bahwa 

anaknya itu mempunyai amal yang tidak shalih. Dia tidak menyukai keshalihan 

tetapi menyukai kerusakan. 

C. Teguran Allah swt. terhadap Nabi Musa as. 

 Nabi Musa as. adalah seorang Nabi Allah yang juga pernah ditegur oleh 

Allah swt.  Adapun teguran tersebut disebabkan oleh ucapannya yang berbunyi: 

“Akulah orang yang paling pandai di negeri ini.” Sebagaimana yang diriwayatkan 

oleh Imam al-Bukhari dalam sebuah hadis bahwa Ubay bin Ka‟ab mendengar 

Rasulullah saw. bercerita tentang Nabi Musa as. pada suatu ketika ditanya oleh salah 

seorang sahabatnya, siapakah orang yang paling alim. Oleh beliau dijawab dengan 

sepatah kata, “Aku”. Lalu beliau ditegur oleh Allah swt. dengan dua cara. 

Pertama, mempertemukan Nabi Musa as. dengan seorang hambanya (Khaidir 

as.) yang memiliki tingkat pengetahuan dan kearifan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan Nabi Musa as. Hal tersebut terjadi karena beliau tidak mengembalikan ilmu 

itu kepada Allah. Kemudian Allah mewahyukan kepadanya, bahwa di tempat di 

mana dua buah lautan bertemu terdapat seorang hamba Allah yang lebih alim dan 

lebih luas pengetahuannya  daripada Nabi Musa as. walaupun beliau adalah seorang 

rasul. Maka bertanyalah Mūsa, “ Ya Tuhanku, bagaimanakah aku dapat menemuinya 

dan apakah tanda-tandanya?” Allah mewahyukan kepadanya, “Carilah ia dengan 

membawa seekor ikan di dalam pundi-pundi, dan di mana engkau kehilangan ikan 

dalam pundi-pundi itu, maka di situlah engkau akan menemui hamba-Ku yang alim 

itu.” Kisah pertemuan antara Nabi Musa dan Nabi Khaidir as. tersebut termaktub 

dalam firman Allah swt. QS. al-Kahfi: 60-82.  

Kedua, Allah swt. menegur Nabi Musa as. dengan mengajarkan doa kepada 

beliau. Doa tersebut terdapat dalam QS. Thaha ayat 114 : 

                                      

     



Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu 

tergesa-gesa membaca al-Qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya 

kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 

pengetahuan." 

D. Teguran Allah swt. terhadap Nabi Dawud as. 

Nabi Dawud as. merupakan salah seorang Rasul Allah  yang dikaruniai 

kemikjizatan oleh Allah, yakni mampu melunakkan besi. Beliau adalah seseorang 

yang beragama kuat serta memiliki kerajaan yang luas. Beliau juga seorang ahli 

hukum sehingga ia memberlakukan hukum negaranya dengan seadil-adilnya Beliau 

dapat menggunakan gunung-gunung untuk mempertahankan negaranya dari serangan 

musuh. Burung-burung yang berkumpul di istananya berbunyi bertasbih memuji 

Allah swt. Di antaranya ada yang diperintahkan untuk membawa surat-surat ke 

daerah yang jauh. 

Nabi Dawūd as. mempunyai 99 orang istri (beristri banyak bagi orang-orang 

Timur merupakan kebiasaan yang telah berlangsung secara turun-temurun pada masa 

dahulu). Maka untuk mencukupkan 100 orang, Nabi Dawud as. meminta istri 

seorang petani supaya mau diperistri olehnya. Sehingga Allah swt. menegur Nabi 

Dawud as. dengan mengutus dua malaikat ke istana lalu ia berkata, “Kami adalah 

dua orang yang berselisih, saudaraku ini mempunyai 99 ekor biri-biri dan aku hanya 

mempunyai seekor saja. Ia berkata kepadaku, “Berikanlah biri-biri kamu ini 

kepadaku akan kupelihara bersama biri-biriku yang lainnya. Aku tidak mau tetapi dia 

pintar berbicara sehingga aku dikalahkannya. Nabi Dawud as. berkata: “Sungguh 

aniaya saudara ini karena meminta biri-biri milikmu yang hanya seekor.” 

Demi mendengar pendapat atau keputusan  nabi Dawud as. kedua laki-laki 

tersebut lantas pergi. Menyadari bahwa dua orang tadi pergi tanpa diketahui, tahulah 

Nabi Dawud as. bahwa keduanya tidak lain adalah malaikat utusan Allah swt. Beliau 

menjadi tersadar bahwa malaikat tersebut datang untuk menegurnya. 

Adapun mengenai teguran tersebut terdapat dalam firman Allah swt. QS. 

Shad  ayat 21-25: 



                                    

                              

                               

                                  

                               

                              

Artinya: “Dan adakah sampai kepadamu berita orang-orang yang berperkara ketika 

mereka memanjat pagar? Ketika mereka masuk (menemui) Dawud lalu ia 

terkejut karena kedatangan mereka. Mereka berkata: “Janganlah kamu 

merasa takut; (kami) adalah dua orang yang berperkara yang salah seorang 

dari kami berbuat zalim kepada yang lain; Maka berilah keputusan antara 

kami dengan adil dan janganlah kamu menyimpang dari kebenaran dan 

tunjukilah kami ke jalan yang lurus. Sesungguhnya saudaraku ini 

mempunyai sembilan puluh sembilan ekor kambing betina dan aku 

mempunyai seekor saja.” Maka dia berkata: “Serahkanlah kambingmu itu 

kepadaku dan dia mengalahkan aku dalam perdebatan". Dawud berkata: 

“Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta 

kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan 

sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian 

mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah 

mereka ini". Dan Dawud mengetahui bahwa kami mengujinya; Maka ia 

meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat. 

Maka Kami ampuni baginya kesalahannya itu. dan sesungguhnya dia 

mempunyai kedudukan dekat pada sisi Kami dan tempat kembali yang 

baik.” 

 

 

E. Teguran Allah swt. terhadap Nabi Yunus as. 

 

 Para ahli tafsir mengatakan: “Allah swt. mengutus Nabi Yunus as. kepada 

penduduk Nainawi di daerah al-Muwasil. Lalu beliau menyeru mereka ke jalan Allah 

swt., namun mereka mendustakanya dan senatiasa berada dalam kekafiran dan 

keingkaran. Keadaan itu berlangsung lama, sehingga membuat Nabi Yunus as. 

meninggalkan mereka seraya menjanjikan kepada mereka datangnya azab setelah 

tiga hari. Tiga hari setelah Nabi Yunus meninggalkan kaumnya, mereka 



menyaksikan datangnya azab tersebut. Lalu Allah swt. membangkitkan gairah dalam 

hati mereka untuk bertaubat. Inilah yang menyebabkan Allah swt. menegur Nabi 

Yunus as. karena beliau pergi meninggalkan kaumnya dalam keadaan marah dan 

tidak bersabar dalam menghadapi mereka. 

Allah swt. menegur Nabi Yunus as. dengan mengujinya ketika di atas 

bahtera, dengan mendatangkan kabut dan gelombang yang sangat tinggi yang 

menyebabkan nahkoda memutuskan untuk mengurangi muatannya. Namun keadaan 

masih sama sehingga nahkoda berkata dengan sebuah kesimpulan bahwa ada yang 

berbuat dosa besar di antara mereka, sehingga mendapat amarah dari Allah. Lalu 

kaum tersebut bermusyawarah untuk mengadakan undian. Barangsiapa yang 

namanya keluar, maka ia akan dilemparkan ke laut supaya muatan kapal menjadi 

ringan. Undian pertama jatuh kepada Nabi Nuh as., namun mereka tidak yakin 

dengan hal tesebut, kemudian mereka mengulanginya hingga tiga kali namun yang 

keluar adalah nama Nabi Yunus as. Akhirnya Nabi Yunus as. meyakini bahwa hal itu 

sudah keputusan Allah swt. Beliau kemudian menceburkan dirinya ke dalam lautan. 

Kala itulah Allah swt. mengirimkan ikan besar dari laut hijau untuk menelannya. 

Allah swt. memerintahkan ikan itu agar tidak  memakan daging Nabi Yunus as. dan 

tidak menghancurkan tulang-tulangnya. Mengenai hal ini, dijelaskan oleh Allah 

dalam firmannya QS. al-Ṣaffaat ayat 139-147: 

                               

                                

                                 

        

Artinya: “Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul. (Ingatlah) ketika ia 

lari, ke kapal yang penuh muatan. Kemudian ia ikut berundi  lalu dia 

termasuk orang-orang yang kalah dalam undian. Maka ia ditelan oleh ikan 

besar dalam keadaan tercela. Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk 

orang-orang yang banyak mengingat Allah, niscaya ia akan tetap tinggal di 

perut ikan itu sampai hari berbangkit. Kemudian kami lemparkan dia ke 

daerah yang tandus, sedang ia dalam keadaan sakit dan kami tumbuhkan 



untuk dia sebatang pohon dari jenis labu lalu kami utus dia kepada seratus 

ribu orang atau lebih.” 

 

Konteks Teguran Allah swt. terhadap Nabi Muhammad  Saw.  

dalam al-Qur’an 

 

A. Bermuka Masam terhadap ‘Abdullah bin  Ummi Maktum  

 Rasulullah saw. pernah ditegur oleh Allah swt. karena telah bermuka masam 

terhadap „Abdullah bin Ummi Maktum. Teguran tersebut terdapat dalam QS. 

„Abasa: 1-11 

                           

                               

                 

Artinya: “Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena Telah datang 

seorang buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan 

dirinya (dari dosa), atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu 

pengajaran itu memberi manfaat kepadanya? Adapun orang yang merasa 

dirinya serba cukup, maka kamu melayaninya. Padahal tidak ada (celaan) 

atasmu kalau dia tidak membersihkan diri (beriman). Dan adapun orang 

yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), 

sedang ia takut kepada (Allah), maka kamu mengabaikannya. Sekali-kali 

jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan itu adalah suatu 

peringatan. 

  

 Peristiwa tersebut terjadi ketika Rasulullah saw. sedang sibuk menjelaskan 

Islam kepada tokoh-tokoh musyrikin Mekkah, saat itu beliau sangat berharap 

ajakannya dapat menyentuh hati dan fikiran mereka sehingga mereka bersedia 

memeluk Islam, dan hal tersebut tentu saja membawa dampak positif bagi 

perkembangan dakwah Islam. Saat-saat itulah datang „Abdullah Ibn Maktum ra. 

yang ternyata tidak mengetahui kesibukan Rasulullah saw. lalu memotong 

pembicaraan beliau kemudian memohon agar diajarkan kepadanya apa yang telah 

diajarkan Allah swt. kepada Rasulullah saw. Sikap „Abdullah ini tidak berkenan di 

hati Rasulullah saw, beliau tidak menegur apalagi menghardiknya hanya saja tampak 

pada air muka beliau rasa tidak senang, oleh karena itu turunlah QS. „abasa : 1-11 



menegur beliau. Mengenai sebab turunnya ayat ini diceritakan dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh al-Tirmidhi no. 3342 berikut. 

ثَنِِ أَبِ قاَلَ: ىَذَا مَاعَرَضْنَا عَلَى ىِشَامِ بنِ  ثَ نَا سَعِيدُ بنُ يََْيََ بنِ سَعِيدٍ الأمََوِيُّ قاَلَ: حَدَّ حَدَّ
[ فِ ابنِ أمُِّ مَكْتُ وْمٍ الْأَعْمَى أتََى رَسُوْلُ عُرْوَةَ عَنْ أبَيِْوِ عَنْ عَا ئِشَةَ قاَلَتْ: )) أنُْزلَِ ]عَبَسَ وَتَ وَلََّّ

لَيْوِ الله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَجَعَلَ يَ قُوْلُ ياَرَسُوْلَ الله أرَْشِدْنِْ. وَعِنْدَ رَسُوْلِ الِله صَلَّى الُله عَ 
ظَمَاءِ المشركِِيَْْ فَجَعَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يُ عْرِضُ عَنْوُ وَيُ قْبلُ وَسَلَّمَ رَجُلٌ مِنْ عُ 

 .عَلَى اللآخَرِ وَيَ قُوْلُ: )) أتََ رَى بِاَ أقَُ وْلُ بأَْسًا؟(( فَ يَ قُوْلُ لََ، فَفِي ىَذَا أنُْزلِ

Artinya: “Sa‟id bin Yaḥya bin Sa‟id al-Umawi menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: „Inilah yang kami 

paparkan kepada Hisyām bin „Urwah dari ayahnya dari „Aīsyah, ia 

berkata‟: “ Telah turun (ayat): “Dia (Muhammad) bermuka masam dan 

berpaling”, mengenai Ibnu Ummi Maktum, seorang buta yang datang 

kepada Rasulullah saw. dan berkata, „Wahai Rasulullah ajarilah aku‟, 

padahal saat itu di sisi Rasulullah saw. ada seorang pembesar dari kaum 

musyrikin. Sehingga Rasulullah saw. berpaling darinya (Ibnu Ummi 

Maktum) dan menghadap kepada pembesar kaum musyrikin dan Ibnu 

Ummi Maktum berkata, apakah engkau keberatan dengan apa yang aku 

katakan? Maka mengenai hal inilah turun ayat ini.” ( HR. al-Tirmidhī No. 

3342). 

   

 Rasulullah saw. sama sekali tidak mengabaikan „Abdullah Ibn Ummi 

Maktum karena kemiskinannya atau karena kekayaan orang-orang musyrik tersbut. 

Melainkan beliau mengira bahwa menangguhkan urusan sahabat dapat dimengerti 

oleh sahabat dan diberi kesempatan lain, sedang kesempatan untuk menjelaskan 

Islam kepada tokoh-tokoh musyrik bukanlah hal yang mudah. Inilah yang 

menyebabkan Allah swt. menegur Rasulullah saw. dengan menurunkan QS. „Abasa: 

1-11. 

B. Menggerakkan Lisan Saat Turun Wahyu 

Rasulullah saw. pernah menggerakkan lisannya saat ketika Allah swt. 

menurunkan wahyu kepada beliau. Ketika itu, Rasulullah saw. menggerakkan 

lisannya untuk menghafalnya (karena takut luput dari beliau) sebelum sempurna 



disampaikan kepadanya, sehingga Allah swt. menegurnya dalam QS. al-Qiyamah: 

16-19. 

                                  

           

Artinya: “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al-Qur‟an karena 

hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan 

kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 

membacanya. Apabila kami telah selesai membacakannya maka ikutilah 

bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan kamilah 

penjelasannya.” 

 

Mengenai sebab turunnya ayat tersebut dijelaskan dalam hadis berikut. 

ثَ نَا ، حَدَّ ثَ نَا الْْمَُيْدِيُّ ثَ نَا سُفْيَانُ، حَدَّ  بْنِ  سَعِيْدِ  عَنْ  ثقَِةً  وكََانَ  عَائِشَةَ  أَبِْ  بْنُ  مُوْسَى حَدَّ
، هُمَا اللهُ  رَضِيَ  عَبَّاسِ  ابْنِ  عَنِ  جُبَ يِْْ  الْوحْيُ، نَ زَلَ  إِذَا وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلَّى النَّبُِ  كَانَ : قَالَ  عَن ْ

 {.بوِِ  لتَِ عْجَلَ  لِسَانَكَ  بوِِ  كْ لََتَُُرِّ :}اللهُ  فَأنَْ زَلَ  يََْفَظوَُ  أَنْ  يرُيِْدُ  لِسَانوَُ  بوِِ  حَرَّكَ 
 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Humaidi, telah menceritakan kepada 

kami Sufyan, telah menceritakan kepada kami Musa bin Abi „Aisyah dan 

ia adalah seorang yang kuat ingatan dari Jubair, dari Ibnu Abbas ra. ia 

berkata: “Apabila wahyu diturunkan kepada Rasulullah saw. maka beliau 

menggerakkan lidahnya. Beliau ingin menghafalkannya, kemudian Allah 

menurunkan ayat, “janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) 

al-Qur‟an karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya.” (HR. al-Bukhārī 

No. 4927). 

 

Dalam QS. al-Qiyamah: 16-19 tersebut Allah swt. menjelaskan sebab 

larangan mengikuti bacaan jibril ketika sedang membacakan al-Qur‟an kepada 

Rasulullah saw. adalah disebabkan oleh: “ Sesungguhnya atas tanggungan Allah-lah 

mengumpulkannya di dalam dada Rasulullah saw.” Yakni Allah-lah yang 

bertanggung jawab bagaimana supaya al-Qur‟an itu tersimpan dengan baik di dalam 

dada dan ingatan Rasulullah saw. dan Allah pula lah yang memberikan bimbingan 

kepadanya bagaimana membaca ayat dengan sempurna dan teratur, sehingga 



Rasulullah saw. hafal, tidak lupa selama-lamanya. Demikian juga penjelasan, 

penafsiran dan keterangannya. 

C. Membuat Perjanjian dengan Orang-orang Musyrik Mekkah Tanpa Kata 

Insyā Allah 

 Rasulullah saw. pernah membuat perjanjian untuk menjawab pertanyaan 

orang-orang musyrik tanpa mengucapkan kata Insyā Allah. Sehingga Allah swt. 

menegurnya. Adapun terguran tersebut termaktub dalam QS. al-Kahfi: 23-24. 

                                        

               

Artinya: “Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: “Sesungguhnya 

aku akan mengerjakan ini besok pagi. Kecuali (dengan menyebut): “Insya 

Allah.” Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah: 

“Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih 

dekat kebenarannya dari pada ini”. 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh al-Thabari, diceritakan bahwa 

Rasulullah  saw. pernah membuat perjanjian dengan orang-orang musyrikin mekkah 

bahwa beliau akan menjawab pertanyaan yang mereka ajukan pada esok hari. 

Pertanyaan yang diajukan tersebut adalah mengenai tiga persoalan. Adapun 

persoalan tersebut adalah mengenai tiga persoalan. Persoalan tersebut adalah tentang 

hal roh, para pemuda gua dan tentang Zulkarnain. Maka Rasulullah saw. mengatakan 

kepada mereka bahwa beliau akan menjawab pertanyaan mereka keesokan harinya 

tanpa mengucapkan kata Insyā Allah,  sehingga turunlah QS. al-Kahfi:23-24 

menegur beliau. Ayat ini merupakan petunjuk dari Allah swt.  bagi Rasulullah saw. 

mengenai etika jika bertekad untuk melakukan sesuatu  di masa yang akan datang, 

yaitu dengan mengembalikannya kepada kehendak Allah swt. yang Mengetahui 

segala yang ghaib. Dia-lah yang Maha Mengetahui apa yang telah terjadi, apa yang 

sedang dan akan terjadi. 

 

 



D. Menghendaki Harta Rampasan Perang 

 Rasulullah saw. pernah membicarakan sikap apa yang harus diambil dalam 

menghadapi para tawanan perang. Hal tersebut terjadi pada peperangan Badar. 

Sahabat beliau, „Umar bin Khaththab ra. mengusulkan agar mereka dibunuh. Namun 

Abu Bakar ra. mengusulkan agar mereka dimaafkan atau dibebaskan dengan tebusan. 

Rasulullah saw. memilih usulan ini. Sehingga Allah swt. menegur beliau dengan 

firman-Nya dalam QS. al-Anfal: 67-69. 

                            

                                

                          

Artinya: “Tidak patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 

melumpuhkan musuhnya di muka bumi. kamu menghendaki harta benda 

duniawiyah sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). 

dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kalau sekiranya tidak ada 

ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan 

yang besar karena tebusan yang kamu ambil. Maka makanlah dari 

sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, sebagai makanan 

yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 Ayat ini menjelaskan bahwa seorang Nabi tidaklah wajar menawan musuh-

musuhnya dalam peperangan kecuali bila dia dan pengikutnya telah kuat dan musuh-

musuh itu sudah lemah dan tidak berdaya lagi untuk melakukan serangan balasan. 

Namun Rasulullah saw. beserta kaum Muslimin telah melakukan kekhilafan yaitu 

menawan musuh-musuh dan menerima tebusan dari pada mereka, sehingga Allah 

swt. menegur beliau karena kekhilafan tersebut walaupun tindakan tersebut 

dilakukannya  setelah kebanyakan sahabat menganjurkannya. Namun kemudian 

Allah swt. mengampuni kekhilafan mereka serta menghalalkan harta tersebut. 

 

 

 



E. Melaknat Orang-orang Musyrik  

Rasulullah saw. pernah melaknat orang-orang musyrik yakni mengutuk 

mereka dengan mendoakan yang buruk sehingga Allah swt. menegur beliau. Adapun 

terguran tersebut terdapat dalam QS. Ali Imran:   

                         

Artinya: “Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah 

menerima Taubat mereka, atau mengazab mereka Karena Sesungguhnya 

mereka itu orang-orang yang zalim.” 

 Mengenai asbab al-Nuzul ayat ini dijelaskan dalam hadis berikut: 

ثَنِِ سَاِلٌم عَنْ أبَِ  ثَ نَا حِبَّانُ بْنُ مُوسَى أَخْبَ رنَاَ عَبْدُالله أَخْبَ رنَاَ مَعْمَرُ عَنِ الزُّىْريِ قاَلَ حَدَّ يْوِ حَدَّ
عَ رَسُولَ الله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ إِذَا رفََعَ رَ  أْسَوُ مِنَ الرُّكُوعٍ فِِ الرَّكْعَةِ اْلَآخِرةَِ مِنَ الْفَجْرِ أنََّوُ سََِ

دَه ربَ َّنَا وَ  عَ الُله لِمَنْ حََِ لَكَ يَ قُوْلُ: ))اللَّهُمَّ الْعَنُ فُلانَاً وَفُلَاناً وَفُلانَاً(( بَ عْدَ مَا يَ قُوْلُ:))سََِ
ن{. نَ الَأمرِ شَيءٌ{ إِلََّ قَ وْلوِِ: }فإنّ هُم ظاَلِمُو اْلَْمْدُ((. فَأنَْ زَلَ الُله عَزَّ وَ جَلَّ :}ليَْسَ لَكَ مِ 

 .رواه إسحاق

Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Hibbān Ibn Mūsā, telah menceritakan 

kepada kami „Abdullāh, telah menceritakan kepada kami Mu‟ammar dari 

Zuhrī, ia berkata telah menceritakan kepada saya Salim dari Ayahnya, 

bahwasanya ia telah mendengar Rasulullah saw. apabila telah 

mengangkat kepalanya dari ruku‟ pada raka‟at terakhir daripada shalat 

Fajar, beliau berkata: “ Ya Allah laknatlah si fulan, si fulan dan si fulan”. 

Lalu kemudian beliau mengucapkan: “Sami‟allahu liman hamidah 

rabbana wa lakalhamdu (Allah mendengar bagi siapa yang memujinya, 

ya Tuhan kami bagi-Mu segala pujian). Lalu Allah Azza wa Jalla 

menurunkan: “Laisa laka minal amri syai`un hingga fa innahu 

dhālimūn”. (HR. Isḥaq) 

 

Ayat tersebut turun saat terjadinya peristiwa perang Uhud. Ketika itu paman 

Rasulullah saw., yakni Sayyidinā Hamzah Ibn „Abdul Muththālib  terbunuh dan 

mayatnya diperlakukan sangat tidak wajar. Perut beliau dibelah dan hatinya 

dikeluarkan untuk dipotong dan dikunyah oleh Hind Ibn „Utbah Ibn Rabi‟ah sebagai 



balas dendam, karena paman Rasulullah saw. itu telah membunuh ayah Hind yang 

musyrik dalam perang Badar setahun sebelum terjadinya perang Uhud ini. 

Rasulullah saw. yang sangat terpukul ketika itu, bermaksud untuk membalas 

kekejaman mereka. Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Rasulullah saw.  berdoa 

agar tokoh-tokoh  musyrik itu dikutuk Allah swt. Imam Muslim meriwayatkan 

bahwa dalam perang Uhud itu  Rasulullah saw. terluka, gigi beliau patah dan wajah 

beliau berlumuran darah. Ketika itu beliau berkomentar : “Bagaimana mungkin suatu 

kaum akan meraih kebahagiaan sedang mereka melumuri wajah nabi mereka dengan 

darah.” Oleh karenanya Allah swt. menegur Rasulullah saw. dengan menyatakan: 

 “Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu”, yakni 

Allah swt. menyatakan bahwa segala urusan mereka adalah di tangan Allah sendiri, 

Allah melakukan apa yang Dia kehendaki. Sedangkan Rasulullah saw., hanya 

menyampaikan perintah, Allah sendirilah yang membuat perkiraan kelak. 

 

F. Mengharamkan Hal yang Dihalalkan Allah swt.  

Rasulullah saw. pernah mengharam sesuatu yang dihalalkan Allah baginya 

sehingga Allah menegur beliau yang mana teguran tersebut telah termaktub dalam 

firman-Nya QS. al-Tahrim: 1-2.  

                                      

                       

  

Artinya: “Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu; 

kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu? Dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya Allah telah mewajibkan 

kepadamu sekalian membebaskan diri dari sumpahmu dan Allah adalah 

Pelindungmu dan Dia Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

  

Sebab turunya QS. al-Tahrim: 1-2 yang membicarakan tentang pengharaman 

oleh Rasulullah terhadap hal yang dihalalkan Allah tersebut diceritakan dalam hadis 

riwayat al-Nasā`i  dalam kitab sunannya yaitu: 

“Telah mengkhabarkan kepada kami Qutaibah dari Hajjāj dari Ibnu Juraij dari 

„Athā`, bahwasanya ia mendengar  „Ubaid bin „Umair berkata: “ Aku mendengar 

„Ᾱisyah istri Nabi saw. berkata: “Bahwasanya Nabi saw. pernah singgah di tempat 



Zainab dan meminum madu di sana, kemudian aku bersepakat dengan Hafsah „jika 

Nabi saw. masuk memasuki rumahnya, maka katakanlah kepada beliau: 

“sesungguhnya aku mencium bau maghāfir pada dirimu.” Kemudian Nabi saw. 

menemui salah seorang dari keduanya, maka dia mengatakan hal itu kepada beliau. 

Lalu beliau berkata: “Tidak, tetapi aku telah meminim madu di rumah Zainab dan 

sekali-kali tidak akan meminumnya lagi. Maka Allah menurunkan  ayat:  “Hai Nabi, 

mengapa kamu mengharamkan apa yang telah Allah halalkan bagi kamu-sampai 

pada firman-Nya- jika kamu berdua bertaubat kepada Allah maka sesungguhnya hati 

kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan)”, berkenaan dengan „Aisyah 

dan Hafsah (dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah 

seorang dari istri-istri beliau suatu peristiwa.” (al-Taḥrim: 3), berkenaan dengan 

sabda beliau: “ Tidak, tetapi aku telah meminum madu.” 

Terjadi perbedaan mengenai sebab turunnya permulaan surah ini. Ada yang 

mengatakan bahwa ayat ini berkenaan dengan Mariyah, yakni Rasulullah saw. 

pernah mengharamkannya, maka turunlah ayat ini. Di samping itu juga ditemukan 

riwayat yang berstatus shahih yang menjelaskan mengenai sebab turunya ayat ini, 

yakni berkenaan dengan pengharaman madu oleh beliau. Pada ayat tersebut Allah 

swt. menegur Rasulullah saw. karena bersumpah tidak akan meminum madu lagi, 

padahal madu itu adalah minuman yang halal. Sebab menghendaki kesenangan hati 

istri-istrinya, atau berjanji untuk tidak menggauli Mariyah al-Qithibiyyah, kamu 

mencari kesenangan hati isteri-isterimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. Yakni karena ketinggian budi pekertimu melakukan hal itu karena 

engkau menghendaki kesenangan istri-istrimu, padahal mestinya mereka dan semua 

makhluk berupaya mencari ridha Allah dan ridhamu. Allah Maha Mengetahui 

tindakan dan tujuanmu dan Allah Maha Pengampun lagi Maha penyayang. 

G. Memberikan Izin kepada Orang-orang Munafik Untuk Tidak Ikut 

Berperang  

 Allah swt. pernah menegur Rasulullah saw. karena memberikan izin terhadap 

orang-orang munafik untuk tidak ikut berperang. Teguran tersebut termaktub dalam 

Surah al-Tawbah ayat 43. 

                         

Artinya: “Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada 

mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang 



yang benar (dalam keuzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang 

yang berdusta?” 

 

Sebab teguran Allah swt. terhadap Rasulullah saw. dalam QS. al-Tawbah: 43 

diceritakan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Jarir al-Thabari berikut: 

ثَنِِ الْرَْثُ قاَلَ: ثنَا عَبْدُ الْعَزيِْز قاَلَ: ثَ نَا سُفْيَان بن عُيَ يْ نَة عَنْ  عَمرُوْبْنُ دِيْ نَار عَنْ عَمْرُو حَدَّ
بنُ مَيْمُوْن الأودي  قاَلَ: اثنَتَان فَ عَلهما رَسُول اللَّو صلى الله عَلَيْو وسَلّم لمَْ يُ ؤْ مَرْ فيِْهِمَا 
بِشَيْءٍ: إذَانوَُ للِمُنافِقِيْ وأخذه من الأسارى فأنزل الله :)) عَفَا الله عَنْكَ لِمَ أذَِنَتَ لهمُْ حَتََّّ 

َ لَكَ الَّذِيْنَ صَدَقُوا وَتَ عْلَ ي َ  ((تَبَ يَّْ  مَ الْكَذِبِيَْْ
Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Harith ia berkata: telah memberitakan 

kepada kami „Abdul „Azīz ia berkata: telah memberitakan kepada kami 

Sufyān Ibn „Uyainah dari „Amru Ibn Dinār dari „Amru Ibn Maimūn al-

Audī ia berkata: Rasulullah saw. pernah mengerjakan dua hal sebelum 

diperintahkan oleh Allah swt. yaitu: memberi izin kepada kum munafik 

(untuk tidak ikut berperang), dan mengambil tebusan dari para tawanan. 

Maka Allah swt. menurunkan ayat: “Semoga Allah memaafkanmu. 

Mengapa kamu memberi izin kepada mereka (untuk tidak pergi 

berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar (dalam 

keuzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang yang berdusta?” 

 

Surah al-Tawbah: 43 adalah ayat yang diturunkan Allah swt. untuk 

memisahkan para munafikin dari para mukminin dalam menghadapi musuh. Dalam 

ayat tersebut dijelaskan bahwa Rasulullah saw. tidak mengetahui tindakan buruk 

orang-orang munafik, sehingga turunlah ayat ini sebagai teguran atau pengajaran 

Allah swt. kepada beliau. Orang-orang munafik tersebut memenuhi seruan 

Rasulullah saw. untuk berperang hanya karena keinginan mereka memperoleh 

keuntungan dan tidak memenuhi kesulitan dalam perjalanan. Allah swt. telah 

memaafkan Rasulullah saw. atas tindakannya mengabulkan permintaan beberapa 

orang munafik untuk tidak ikut berperang.  

 Ayat tersebut juga menjelaskan bahwasanya orang-orang yang beriman 

kepada Allah swt. dan hari kiamat tidak akan mengelak dari kewajiban berperang 

bahkan mereka akan berjihad dengan mengobankan harta dan jiwanya. Hanya orang-

orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhirat sajalah yang membuat-buat 



alasan agar tidak dikenakan kewajiban berperang karena mereka meragukan 

kebenaran agama. 

H. Menshalatkan Orang Munafik Yang Mati dalam Keadaan Kafir. 

Dalam al-Qur‟an dijelaskan bahwasanya Allah swt. pernah menegur 

Rasulullah saw. karena beliau menshalatkan salah seorang dari munafik yang mati 

dalam kekafirannya. Dalam beberapa riwayat seperti riwayat imam al-Bukhārī, imam 

al-Tirmidhī dan lainnya disebutkan bahwasanya orang munafik itu adalah „Abdullah 

bin Ubay. Adapun teguran Allah swt. mengenai hal ini, terdapat dalam QS. al-

Tawbah: 84. 

                                      

   

Artinya: “Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) seorang 

yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di 

kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan rasul-Nya 

dan mereka mati dalam keadaan fasik.” 

 

 Mengenai sebab turunnya ayat ini diceritakan dalam hadis yang diriwayatkan 

oleh Imam al-Bukhari dalam kitabnya sebagai berikut: 

“Telah menceritakan kepadaku Ibrahim  Ibn Manzur, telah menceritakan kepada 

kami Anas bin „Iyas dari „Ubaidillāh dari Nāfi‟ dari Ibn „Umar ra. bahwasanya ia 

berkata: “Ketika „Abdullāh bin Ubay  wafat, datanglah anaknya „Abdullāh bin 

„Abdullāh  kepada Rasulullah saw., ia meminta kepada Rasulullah saw. agar 

memberikan baju gamisnya untuk dijadikan kain kafan bapaknya, dan dia meminta 

agar beliau menshalatkannya. Beliau pun beranjak untuk menshalatkannya. 

Kemudian „Umar bangkit dan memegang baju Rasulullah saw. Seraya berkata, 

„wahai Rasulullah, apakah engkau akan menshalatkannya padahal ia adalah seorang 

munafik, dan bukankah Allah telah melarangmu untuk memintakan ampunan bagi 

mereka?‟ Lalu Rasulullah saw.bersabda: “Sesungguhnya Allah swt. telah memberiku 

pilihan atau sungguh Allah swt. telah mengabarkan kepadaku dalam firmannya: 

“(sama saja) engkau (Muhammad) memohonkan ampunan bagi mereka atau tidak 

memohonkan ampunan ampunan bagi mereka. Walaupun engkau memohonkan 

ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, Allah tidak akan memberikan ampunan 

kepada mereka.”: “Lalu beliau bersabda: “ aku menambahinya 70 kali.” Umar 

berkata: “Maka Rasulullah saw. atasnya („Abdullāh bin Ubay), dan kami pun ikut 

serta shalat dengan beliau, kemudian Allah menurunkan kepadanya: “Dan janganlah 

kamu sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka, 

dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah 



kafir kepada Allah dan rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik.” (HR. 

Bukhari). 

Dalam QS. al-Tawbah: 84 ini Allah swt. melarang Rasulullah saw. 

menshalatkan jenazah munafik. Allah melarang menshalatkan mereka karena 

meskipun mereka dishalatkan, niscaya tidak akan memberi manfaat, syafaat dan 

keampunan dari Allah karena mereka mati dalam kekafiran yakni mengingkari Allah 

dan Rasul-Nya. 

I. Memintakan Ampunan terhadap Orang-orang Musyrik 

 Dalam QS. al-Tawbah: 84 terdahulu dijelaskan bahwasanya Rasulullah saw. 

telah ditegur oleh Allah swt. karena telah menshalatkan jenazah orang munafik yang 

mati dalam keadaan kafir. Demikian juga dalam hal memohonkan ampunan bagi 

orang-orang musyrik. Allah swt. telah menegur Rasulullah saw. mengenai hal ini 

sebagaimana termaktub dalam QS. al-Tawbah: 113. 

                               

            

Artinya:  “Tiadalah sepatutnya bagi nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 

ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang 

musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka, 

bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka jahanam.” 

 

Adapun asbab al-Nuzul ayat tersebut diceritakan dalam hadis berikut: 

 

“Isḥāq  bin Ibrahīm menceritakan kepada kami, berkata kepada saya „Abdu al-Razāq, 

berkata kepada kami Mu‟ammar dari Zuhra dari Sa‟īd ibn Musayyab dari Ayahnya 

berkata: “ Tatkala Abu Thālib akan meninggal, Nabi Shallallahu „alaihi Wa Sallam 

mendatanginya, beliau mendapatkan di sisinya ada Abu Jahl ibn Hisyām dan 

„Abdullāh ibn Umayyah, maka Rasulullah Saw. berkata: “Wahai pamanku, 

ucapkanlah Lā ilāha Illallāh, suatu kalimat yang aku akan bersaksi untukmu 

dengannya di sisi Allah.” Maka Abu Jahal dan Abdullāh ibn Abi Umayyah berkata: “ 

Wahai Abu Thālib, apakah kamu benci terhadap agama „Abdu al-Muththalib.” Maka 

Rasulullah saw. : “ Sungguh aku akan memohonkan ampun (kepada Allah) untukmu 

selama aku tidak dilarang.” Maka turunlah ayat “ Tiadalah sepatutnya bagi nabi dan 

orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang 

musyrik.”(HR. Bukhārī No. 4576) 

 Dalam ayat tersebut Allah swt. mewajibkan Rasulullah saw. untuk berlepas 

diri dari orang-orang kafir dan munafik yang telah meninggal dunia. Walaupun 



hubungan kekerabatan mereka masih sangat dekat. Hal tersebut memberi pengertian 

bahwasanya haram bagi kita mendoakan orang-orang yang telah mati dalam 

kekafirannya, sebagaimana haram bagi kita menyebut dengan perkataan “al-Maghfur 

lahu” yakni orang yang diampuni dosanya atau “al-Marhum” yakni orang yang 

dirahmati. 

Demikianlah beberapa contoh teguran Allah swt. terhadap Nabi Muhammad 

saw.  yang merupakan bukti betapa agungnya pribadi beliau.  Teguran tersebut tidak 

lain hanyalah pengajaran Allah terhadap Rasul pilihannya untuk penyempurnaan 

sikap terhadap pribadi yang dipilih Allah swt. sebagai panutan dan pengemban 

risalah agama dari Allah. Di samping itu, juga membuktikan bahwasanya al-Qur‟an 

bukanlah hasil karya Rasulullah saw., tetapi diturunkan dari sisi Yang Maha Agung 

yakni Allah swt. 

KESIMPULAN 

Mayoritas ulama berpendapat bahwasanya teguran Allah swt. terhadap para 

Rasul-Nya yang termaktub di dalam al-Qur‟an adalah bentuk pengajaran atau 

didikan Allah swt. terhadap hamba pilihan-Nya. Teguran tersebut disebabkan oleh 

adanya hal yang tidak wajar dilakukan oleh seseorang yang dijadikan sebagai teladan 

yakni seperti kelupaan atau keliruan dalam hal keduniaan atau di dalam ijtihad dan 

dalam menjalankan suatu perintah, tetapi kekeliruan dan kelupaan itu tidak dibiarkan 

Allah berlalu begitu saja, bahkan diingatkan oleh Allah swt. dengan perantaraan 

wahyu. 

 Kekeliruan yang ditegur oleh Allah swt. dalam  Al-Qur‟an itu semuanya 

adalah kekeliruan ijtihad. Kekeliruan para Nabi adalah sebanding dengan kebajikan 

kebanyakan manusia, dalam hal ini ulama memperkenalkan kaidah: hasanat al-

abrar, sayyiat al-muqarrabin, yang berarti “kebajikan-kebajikan yang dilakukan oleh 

orang-orang baik, (dapat dinilai sebagai) dosa (bila diperbuat oleh) orang-orang yang 

dekat kepada Allah swt 

Sebagian ulama dari generasi salaf  seperti al-Thabari dan beberpa fuqaha‟ 

lainnya, para ulama hadis, kalangan mutakallimun dan teolog muslim berpendapat 

bahwa para Nabi dimungkinkan melakukan kesalahan kecil, namun sehubungan 

dengan kesalahan-kesalahan besar maka para Nabi sempurna yakni tidak 



dimungkinkan untuk melakukannya. Al-Razi berpendapat bahwa teguran Allah swt 

terhadap para rasul-Nya bukan karena adanya perbuatan dosa, tetapi hanya karena 

mereka melakukan sesuatu yang semestinya tidak diutamakan. Demikian juga Subhi 

Ṣalih berpendapat bahwa ayat-ayat teguran terhadap Rasulullah saw. dalam al-

Qur‟an merupakan bukti bahwa Rasulullah saw. adalah pihak penerima wahyu dari 

Allah swt., bukan pembuat al-Qur‟an dan menunjukkan bahwa Rasulullah saw. 

adalah makhluk yang lemah dihadapan Tuhannya. 

Mengenai teguran Allah swt. terhadap Rasulullah saw. di dalam al-Qur‟an, 

penulis menemukan beberapa teguran, di antaranya adalah mengenai sikap beliau 

yang bermuka masam terhadap ummi maktum, memberikan izin kepada orang-orang 

munafik untuk tidak ikut berperang, menshalatkan orang munafik yang mati dalam 

keadaan kafir, memintakan ampunan bagi orang-orang musyrik, menggerakkan lisan 

ketika turun wahyu, melaknat orang-orang musyrik, menghendaki harta rampasan 

perang, membuat perjanjian dengan orang-orang musyrik mekkah tanpa kata „Insyā 

Allāh‟ dan mengharamkan hal yang dihalalkan Allah swt. 

Demikian lah teguran Allah kepada Rasulullah saw., yang mana ayat-ayat 

teguran tersebut merupakan bukti bahwasanya beliau adalah pihak penerima wahyu 

dari Allah swt. bukan pembuat al-Qur‟an dan menunjukkan bahwasanya beliau 

adalah makhluk yang lemah di hadapan Tuhan-Nya. Sikap Rasulullah saw. yang 

mendapat teguran tersebut pada hakikatnya adalah perbuatan yang dinilai sangat baik 

jika dilakukan oleh manusia pada umumnya. 
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